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ABSTRAK

Judul : Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran
“Lopis” Terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa pada Materi
Tabung Kelas IX MTs. Wahid Hasyim Warungasem Batang
Nama : Nilnalmuna

NIM : 1808056065

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minat dan hasil belajar
siswa MTs. Wahid Hasyim Warungasem Batang yang masih
rendah. Media pembelajaran “lopis” membantu siswa dalam
meningkatkan minat serta hasil belajar pada materi tabung.
Lopis merupakan makanan berbahan dasar ketan Kkhas
Pekalongan yang berbentuk silinder atau tabung. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran dengan
media pembelajaran “lopis” terhadap minat dan hasil belajar
siswa pada materi tabung kelas IX MTs. Wahid Hasyim
Warungasem Batang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen tipe posttest-only
control melalui teknik cluster random sampling. Data dalam
penelitian ini dianalisis menggunakan uji independent sample
t-test untuk angket dan tes. Berdasarkan hasil penelitian untuk
rata-rata angket minat belajar diperoleh tp;tng = 6,889 dan
hasil belajar diperoleh ty;tyng = 6,470, dengan taraf
signifikansi 5% diperoleh t;;pe; = 1,677224. Diperoleh
masing-masing  nilai  tpirung > traperr  Hal  tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran “lopis”
efektif terhadap minat dan hasil belajar siswa kelas IX pada
materi tabung.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Minat Belajar, Hasil Belajar
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan mata pelajaran yang
terdapat pada tiap jenjang pendidikan mulai dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Rosiyanti dan
Rahmita, 2018). Pembelajaran matematika dalam
kurikulum 2013 memiliki tujuan untuk memfasilitasi
siswa agar memiliki kemampuan penalaran,
pemecahan masalah, komunikasi matematis, koneksi
matematis, literasi matematis, serta representasi
matematis (Richardo, 2016). Pembelajaran
matematika merupakan bidang studi tentang struktur-
struktur abstrak yang membahas tentang pola-pola,
seni, bangun ruang serta menjadi alat untuk
menghubungkan hubungan-hubungan kuantitatif dan
keruangan yang memudahkan berfikir (Huriyanti dan
Rosiyanti, 2017).

Bagian penting dalam pembelajaran adalah hasil
belajar (Hasibuan, 2015). Sudjana dalam (Hasibuan,
2015) memberikan pengertian bahwa hasil belajar
pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
sebagai hasil belajar pada pengertian yang lebih luas
meliputi bidang kognitif, afektif, serta psikomotorik.

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai individu melalui

1
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proses adaptasi dengan lingkungan dan
pengalamannya (Rosiyanti dan Esti, 2015). Hasil
belajar ialah akhir dari pengajaran yang merupakan
puncak dari proses belajar seorang siswa (Hasibuan,
2015).

Hasil belajar matematika merupakan hasil yang
diperoleh individu setelah mengalami proses adaptasi
dengan lingkungan maupun pengalaman (belajar)
dengan menggunakan bahasa simbol, sehingga
mengajarkan individu untuk menggunakan nalarnya
agar dapat berpikir logis (Rosiyanti dan Esti, 2015).
Hasil belajar matematika sangat penting, untuk
mengukur pembelajaran yang dilaksanakan berhasil
atau tidak (Ikhsan, 2019). Adanya hasil belajar
membantu menemukan letak kesulitan-kesulitan siswa
dalam belajar, menentukan apakah siswa akan lulus
setelah menyelesaikan program studi tertentu, serta
mengurutkan siswa sesuai dengan kemampuan atau
potensi mereka (Siregar, 2010).

Hasil belajar matematika yang dicapai siswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal
maupun eksternal (Wasliman dalam (Fadillah, 2016)).
Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar
diantaranya keluarga, sekolah, serta masyarakat.

Sedangkan salah satu faktor internal yang
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mempengaruhi hasil belajar adalah minat dan
perhatian (Fadillah, 2016).

Sukardi (dalam Fadillah, 2016) mendefinisikan
minat sebagai suatu kesukaan, kegemaran atau
kesenangan yang timbul akibat dari partisipasi,
pengalaman kebiasaan pada waktu belajar. Menurut
Crow and Crow bahwa minat berhubungan dengan
gaya yang mendorong seseorang untuk menghadapi
atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan,
pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri
(Djaali dalam (Fadillah, 2016)). Menurut Slameto
(dalam Fadillah, 2016) minat merupakan suatu rasa
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas tanpa ada yang menyuruh.

Minat dapat menjadi motivasi yang mendorong
seseorang untuk melakukan apa yang diinginkan
(Fadillah, 2016). Pada perkembangan belajar siswa,
minat memiliki peranan yang penting. Siswa yang
menaruh minat pada suatu bidang tertentu, akan lebih
berusaha dalam menekuni bidang tersebut
dibandingkan dengan siswa yang tidak menaruh minat
(Fadillah, 2016).

Menurut penjelasan salah satu guru di MTs.
Wahid Hasyim pada tanggal 28 Maret 2022, siswa yang

memiliki minat dalam pelajaran matematika tergolong
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rendah. Banyak siswa yang Kkesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan dalam soal. Hal ini
mempengaruhi nilai hasil belajar siswa.

Kegagalan dalam belajar matematika masih
banyak dialami siswa (Ardani dan Nilza, 2020). Hal ini
dimulai dari siswa tidak mampu memahami konsep
matematika dengan baik (Ardani dan Nilza, 2020).
Salah satu faktor penyebabnya karena siswa merasa
kesulitan belajar matematika dengan cara guru
mengajar (Krisdiana, Davi, & Reza, 2014). Selain itu,
siswa merasa tidak antusias dalam menerima materi
matematika melalui media yang tidak variatif (Ardani
etal, 2017).

Bangun ruang sisi lengkung tabung merupakan
salah satu materi matematika yang dianggap sulit oleh
siswa. Hal ini berdasarkan pada hasil tes yang
diberikan siswa. Hasil yang diperoleh banyak siswa
yang belum memenuhi nilai KKM. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa pada materi tabung banyak
siswa yang mengalami kesulitan. Dalam proses
pembelajaran, banyak siswa yang merasa kesulitan
dalam menyelesaikan permasalahan, memahami
unsur, serta rumus-rumus dalam tabung. Penggunaan
media pembelajaran kontekstual dapat membantu

mempermudah pemahaman siswa. Hal ini sesuai
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dengan penelitian Purwanto yang menyimpulkan
bahwa video pembelajaran matematika berbasis
kontekstual pada bahan ajar dan materi himpunan
sangat cocok untuk penelitan (Purwanto, 2010).
Penggunaan media pembelajaran merupakan
salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa (Yustiqvar,
Saprizal, & Gunawan, 2019). Media pembelajaran
merupakan alat bantu mengajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien
(Nurfadhillah, 2021). Menurut Yanto, pemilihan serta
penggunaan media yang tepat dan sesuai dengan
karakteristik materi pelajaran disertai dengan
penggunaan metode pembelajaran yang relevan, akan
menghasilkan kualitas pelaksanaan pendidikan yang
baik (Fadhlurrohman et al,, 2020). Penggunaan media
pembelajaran sangat penting dalam meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa, sebab alat bantu
mengajar berupa media pembelajaran sangat
memudahkan siswa dalam hal belajar karena media
dapat membuat hal-hal yang bersifat abstrak menjadi
lebih konkrit (nyata) (Supriyono dalam (Nurfadhillah,
2021)). Media pembelajaran  dibuat  untuk
memperjelas materi pembelajaran yang hendak

disampaikan oleh guru (Alwi, 2017). Pembelajaran
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dengan menggunakan media pembelajaran mampu
menumbuhkan motivasi dan minat siswa karena
pembelajaran lebih menarik, serta siswa lebih banyak
melakukan aktivitas selama kegiatan belajar, seperti
mengamati, mendemonstrasikan serta melakukan
langsung (Jalinus, 2016).

Salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan dalam materi bangun ruang sisi lengkung
tabung adalah lopis. Lopis merupakan makanan
berbahan dasar ketan khas Krapyak, Pekalongan yang
memiliki bentuk panjang seperti tabung (Tim
Komunikasi Publik, 2021). Media lopis Kkhas
Pekalongan ini memuat unsur bangun ruang sisi
lengkung yaitu tabung. Pernyataan ini didukung oleh
penelitian Nailatusy Syifa dan Salafudin tentang
implementasi tradisi syawalan pada pembelajaran
matematika berbasis etnomatematika (Syifa dan
Salafudin, 2021). Hasil analisisnya menyimpulkan
bahwa tradisi balon udara dan tradisi lopis dapat
digunakan sebagai media dalam pembelajaran
matematika.

Penggunaan media pembelajaran lopis dapat
digunakan sebagai media pembelajaran untuk
membantu siswa mudah memahami materi bangun

ruang sisi lengkung tabung sehingga dapat
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meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dalam
materi tabung.

Berdasarkan latar belakang diatas serta
penjelasan dari salah satu guru matematika di MTs.
Wahid Hasyim Warungasem dan hasil nilai tes siswa.
maka diperlukan informasi lebih untuk mengetahui
efektivitas penggunaan media pembelajaran lopis
dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa
materi tabung. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas
Penggunaan Media Pembelajaran  “Lopis”
Terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa pada
Materi Tabung Kelas IX MTs. Wahid Hasyim
Warungasem Batang”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan diatas, peneliti memberikan identifikasi
permasalahan yang digunakan sebagai bahan
penelitian sebagai berikut:

1. Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran
matematika.

2. Rendahnya hasil belajar siswa pada materi tabung.

3. Kurangnya penggunaan media pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah
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Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi

masalah yang telah diuraikan, peneliti memberikan

pembatasan masalah untuk bahan penelitian yaitu:

1.

2.

Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran
matematika.

Rendahnya hasil belajar siswa pada materi tabung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan

diatas, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah penggunaan media pembelajaran “lopis”

2.

efektif terhadap minat belajar siswa pada materi
tabung kelas [X MTs. Wahid Hasyim Warungasem
Batang?

Apakah penggunaan media pembelajaran “lopis”
efektif terhadap hasil belajar siswa pada materi
tabung kelas [X MTs. Wahid Hasyim Warungasem

Batang?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui apakah penggunaan media
pembelajaran “lopis” efektif terhadap minat
belajar siswa pada materi tabung kelas IX MTs.
Wahid Hasyim Warungasem Batang.

Untuk mengetahui apakah penggunaan media

pembelajaran “lopis” efektif terhadap hasil belajar
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siswa pada materi tabung kelas IX MTs. Wahid

Hasyim Warungasem Batang.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua kategori:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian dapat memberikan informasi

serta tambahan pengetahuan tentang efektivitas

penggunaan media pembelajaran “lopis” terhadap

minat dan hasil belajar siswa pada materi tabung

kelas IX MTs. Wahid Hasyim Warungasem Batang.

2. Manfaat Praktis

d.

Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan mendapatkan
pengalaman baru dan wawasan bagi peneliti
dalam melaksanakan proses penelitian.

Bagi Pendidik

Penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan menjadikan bahan informasi
dalam meningkatkan media pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa
khususnya dengan media lopis ini

Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh
pengalaman belajar dengan suasana yang

lebih menarik atau berbeda dari yang
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sebelumnya dan dapat lebih mudah dalam
memahami materi yang diajarkan serta dapat
lebih semangat, dan menambah minat serta

motivasi belaja



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Media Pembelajaran Lopis

a.

Pengertian Media Pembelajaran

Kata “media” berasal dari bahasa latin
yang secara harfiah berarti perantara atau
pengantar (Nurfadhillah, 2021). Dalam bahasa
arab media adalah perantara atau pengantar
pesan dari pengirim kepada penerima pesan
(Mahnun, 2012). Gerlach dan Ely (dalam
Nurfadhillah, 2021) menyatakan bahwa media
apabila dipahami secara garis besar
merupakan manusia, materi, atau kejadian
yang membangun kondisi yang membuat
siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap. Media pembelajaran
merupakan alat bantu mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif
dan efisien (Nurfadhillah, 2021).

Cakupan dalam media pembelajaran
sangat luas, yaitu termasuk manusia, materi,
atau kajian yang membangun suatu kondisi

yang membuat siswa mampu memperoleh

11
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pengetahuan, keterampilan atau sikap (Alwi,
2017). Menurut Hamka (dalam Nurfadhillah,
2021) bahwa media pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai alat bantu berupa fisik
maupun nonfisik yang sengaja digunakan
sebagai perantara antara guru dan siswa
dalam memahami materi pembelajaran agar
lebih efektif dan efisien. Kemudian menurut
National Education Association
mengungkapkan bahwa media pembelajaran
adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak
maupun pandang-dengar, termasuk perangkat
keras (Azhar Arsyad dalam (Alwi, 2017)).
Penggunaan media pembelajaran sangat
penting dalam meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa, sebab alat bantu mengajar
berupa media pembelajaran sangat
memudahkan siswa dalam hal belajar karena
media dapat membuat hal-hal yang bersifat
abstrak menjadi lebih konkrit (nyata)
(Supriyono dalam (Nurfadhillah, 2021)).
Media merupakan alat bantu mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif
dan efisien. Penggunaan media yang efektif

dalam proses pembelajaran, guru seharusnya
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memahami materi pembelajaran yang akan

diajarkan, serta media apa yang cocok

digunakan untuk alat bantu dalam
penyampaian materi tersebut (Nurfadhillah,

2021). Beberapa cara yang efektif untuk

merancang media pembelajaran yang baik,

antara lain:

1) Media harus dirancang sesederhana
mungkin sehingga jelas dan mudah
dipahami oleh siswa.

2) Media hendaknya dirancang sesuai
dengan pokok bahasan yang akan
diajarkan.

3) Media hendaknya dirancang tidak terlalu
rumit dan tidak membuat anak-anak
menjadi bingung.

4) Media hendaknya dirancang dengan
bahan-bahan yang sederhana dan mudah
didapat, tetapi tidak mengurangi makna
dan fungsi media itu sendiri.

5) Media dapat dirancang dalam bentuk
model, gambar, bagan berstruktur, dan
lain-lain, tetapi dengan bahan yang murah
dan mudah didapat sehingga tidak

menyulitkan guru dalam merancang
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media yang dimaksud (Supriyono dalam

(Nurfadhillah, 2021)).

b. Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran

memiliki banyak manfaat. Adapun manfaat

dari media pembelajaran adalah: (Azhar

Arsyad dalam (Alwi, 2017))

iy
2)

3)

4)

Penyampaian pelajaran lebih aktif.
Pembelajaran bisa lebih menarik. Media
dapat diasosiasikan sebagai penarik
perhatian dan membuat siswa tetap terjaga
dan memperhatikannya.

Pembelajaran lebih interaktif dengan
diterapkannya teori belajar dan prinsip-
prinsip psikologis yang diterima dalam hal
partisipasi siswa, umpan balik dan
penguatan.

Lama waktu pembelajaran yang diperlukan
dapat dipersingkat karena kebanyakan
media hanya memerlukan waktu singkat
untuk mengantarkan pesan dan isi
pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak

dan kemungkinannya dapat diserap siswa.
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Sudjana dan Riva’'i (dalam Alwi, 2017)

mengemukakan manfaat media pembelajaran

dalam proses belajar, yaitu:

a)

b)

d)

Pengajaran akan lebih menarik perhatian
siswa sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar.

Bahan pengajaran akan lebih jelas
maknanya sehingga dapat lebih dipahami
oleh siswa dan dapat memungkinkannya
menguasai serta mencapai  tujuan
pengajaran.

Metode mengajar akan lebih bervariasi,
tidak semata-mata komunikasi verbal
melalui penuturan kata-kata oleh guru.
Sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak
kehabisan tenaga, apalagi jika guru
mengajar pada setiap jam pelajaran.

Siswa dapat lebih banyak melakukan
kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga
aktivitas  lain  seperti = mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan,

memerankan dan lain-lain.

Media Lopis
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Gambar 2. 1 Gambar Media Lopis

Lopis merupakan makanan berbahan
dasar ketan khas Krapyak, Pekalongan (Tim
Komunikasi Publik, 2021). Lopis mengandung
suatu nilai filosofis tentang persatuan dan
kesatuan seperti tertuang dalam sila ketiga
pancasila. Makanan ini dibungkus
menggunakan daun pisang, diikat dengan tali
dan direbus dalam waktu satu sampai tiga hari
(Panji, 2015). Daun pisang digunakan sebagai
pembungkus lopis dengan simbol bahwa
pohon pisang tidak mau mati sebelum berbuah
dan beranak yang banyak atau dengan kata
lain tidak mau mati sebelum berjasa dan
meninggalkan generasi penerus sebagai
penyambung estafet (Panji, 2015). Usman

menuturkan (wawancara, 31 Desember 2022)
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bahwa makna lopis sendiri sebagai lambang
kemenangan setelah menahan lapar, haus, dan

hawa nafsu orang Krapyak usai berpuasa pada

bulan Syawal.

Gambar 2. 2 Konsep Lopis dengan Tabung

Jika diperhatikan bentuk dari lopis
berpola seperti tabung atau silinder yang mana
hal tersebut terdapat kaitannya dengan konsep
bangun ruang pada pelajaran matematika.
Tabung ialah bangun ruang yang dibatasi oleh
bidang alas dan bidang atas (tutup) yang
berbentuk lingkaran yang kongruen serta
selubung tabung yang sesuai keliling bidang
atas dan bidang alas (Febrianti dan Delia,
2021). Lopis sendiri mempunyai 3 sisi (sisi alas
dan atas yang berupa lingkaran, sisi tegak yang

berupa persegi panjang atau biasa disebut



18

dengan selimut tabung) dan mempunyai 2
rusuk serta tidak mempunyai titik sudut
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Nailatusy Syifa dan Salafudin menyimpulkan
bahwa lopis dapat digunakan sebagai media
pembelajaran matematika dalam materi
bangun ruang sisi lengkung tabung,
perbandingan, serta teorema phytagoras (Syifa

dan Salafudin, 2021).

Pembelajaran dengan media lopis ini
digunakan siswa untuk menemukan rumus luas
permukaan serta volume tabung dengan
membuat jaring-jaring tabung menggunakan

lopis, seperti pada gambar 2.3

Gambar 2. 3Jaring-Jaring Tabung
Pada bagian atas dan bawah (alas) lopis

dipotong akan membentuk lingkaran,

kemudian bagian tengah lopis dibelah maka
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akan membentuk bangun persegi panjang.
Ketiga bangun tersebut dihubungkan oleh
siswa maka akan dapat ditemukan rumus dari

luas permukaan serta volume tabung.

2. Minat Belajar
a. Minat

Minat dalam kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI) merupakan kecenderungan
hati yang tinggi terhadap suatu hal. Secara
bahasa minat merupakan usaha serta
kemampuan mempelajari dan mencari sesuatu
sedangkan secara istilah yaitu keinginan,
kesukaan serta kemauan terhadap suatu hal
(Astuti, 2015). Menurut Slameto (dalam
(Fadillah, 2016)) minat merupakan suatu rasa
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.

Sukardi (dalam (Fadillah, 2016))
mendefinisikan minat sebagai suatu kesukaan,
kegemaran atau kesenangan yang timbul
akibat dari partisipasi, pengalaman kebiasaan
pada waktu belajar. Menurut Syah (dalam
(Budiwibowo, 2016)) minat adalah

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi



20

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
Minat merupakan suatu kesukaan, kegiatan
atau aktivitas akan mendukung kelancaran
kegiatan belajar yang dapat timbul apabila ada
perhatian (Fadillah, 2016).

Minat dapat menjadi motivasi yang
mendorong seseorang untuk melakukan apa
yang diinginkan (Fadillah, 2016). Minat siswa
terhadap matematika mampu mendorong
siswa untuk belajar materi tertentu pada
pembelajaran matematika, karena adanya
minat dalam pembelajaran tersebut siswa akan
termotivasi untuk terus tekun belajar, berbeda
dengan siswa yang tidak mempunyai minat
maka siswa hanya menerima saja terhadap
materi yang diberikan (Wilda, Salwah, &
Shindy, 2017). Minat berpengaruh besar
terhadap belajar, apabila siswa tidak memiliki
minat serta perhatian yang besar terhadap
objek yang dipelajari maka akan sulit bagi
siswa untuk tekun serta memperoleh hasil
yang baik dari belajarnya. Sebaliknya, jika
siswa belajar dengan minat dan perhatian

besar terhadap objek yang dipelajari, maka
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hasil yang diperoleh akan lebih baik (Wilda,
Salwah, & Shindy, 2017).

Minat memberikan dampak positif bagi
anak terhadap pembelajaran akademik,
domain pengetahuan serta bidang studi
tertentu (Hidi, Berndoff, & Ainley (dalam
Nurhasanah dan Sobandi, 2016)). Hidi dan
Renninger meyakini bahwa minat
mempengaruhi tiga aspek penting dalam
pengetahuan seseorang yaitu perhatian, tujuan
serta tingkat pembelajaran (Wang dan
Adesepo dalam (Nurhasanah dan Sobandi,
2016)). Selain sebagai faktor pendorong
pengetahuan, minat juga menjadi faktor
pendorong sikap (Hidi dalam (Nurhasanah &
Sobandi, 2016)).

Minat seseorang pada dasarnya bukan
bawan sejak lahir, namun minat itu diperoleh
sejak  seseorang  beradaptasi dengan
lingkungannya. Minat merupakan salah satu
aspek psikis yang bisa mendorong seseorang
mencapai tujuan. Seseorang yang mempunyai
minat terhadap suatu objek, cenderung
memberikan perhatian atau mempunyai rasa

suka yang lebih besar kepada objek tersebut.
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Dalam pembelajaran, minat merupakan aspek
yang mendorong siswa melakukan kegiatan
belajar tanpa menjadikan itu sebagai beban
(Samosir, Nursahara, & Pohan, 2020).

Menurut beberapa definisi diatas, minat
berkaitan dengan perasaan atau ketertarikan,
bisa juga diartikan sebagai kecenderungan
seseorang untuk melakukan sesuatu tanpa ada
paksaan dari luar, kecenderungan itu muncul
karena ada hal yang dianggap menarik.

Belajar

Belajar merupakan proses seseorang
dalam  mendapat berbagai kecakapan,
keterampilan serta sikap (Warti, 2016).
Menurut Winkel (dalam (Setiawati, 2018)),
belajar adalah aktivitas mental atau psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan, yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengelolaan pemahaman.
Perubahan itu bersifat relatif, konstan serta
berbekas (Warti, 2016). Belajar menunjukkan
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang
disadari atau disengaja (Pane dan Muhammad,

2017).
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Belajar merupakan sebuah proses
perubahan didalam kepribadian seseorang dan
perubahan tersebut tampak dalam bentuk
peningkatan kualitas serta kuantitas tingkah
laku  seperti  peningkatan  kecakapan,
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman,
keterampilan, daya pikir dan kemampuan-
kemampuan yang lain (Ekayani, 2017).
Menurut Matlin belajar adalah perubahan
tingkah laku yang relatif permanen sebagai
hasil dari pengalaman (Nurhasanah dan
Sobandi, 2016). Dalam konteks sekolah, belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan
siswa untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman siswa sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya (Akbar dan Hawadi
dalam (Nurhasanah dan Sobandi, 2016)).
Belajar adalah mencari informasi atau
pengetahuan baru dari sesuatu yang sudah ada
di alam (Setiawati, 2018).

Sedangkan dalam dunia pendidikan
Islam, menurut Abdurrahman An-Nahlawi,
terdapat tiga kata yang digunakan untuk

rujukan kata belajar yaitu tarbiyah, ta’lim, dan
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ta’dib. Kata tarbiyah dalam Al-Quran lebih
kepada makna proses pendidikan. Konsep
pendidikan meliputi aspek kognitif yang
berupa pengetahuan dan aspek afektif atau
etika religius yang melekat pada diri seorang
siswa. Kata kedua, ta’lim, mengandung makna
pendidikan sebagai pemberian informasi
kepada manusia sebagai makhluk yang
mempunyai akal. Potensi akal bukan saja
sebatas pada penerimaan informasi saja, tetapi
juga daya kreativitas dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dan peradaban. Kata ta’lim
merujuk pada firman Allah SWT., dalam Al-
Quran surat al-Baqarah ayat 31

S i & & sl a gk
sl B8 ) Vi slanly o il 08 483

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam
nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para
malaikat lalu berfirman: “sebutkanlah kepada-
Ku nama benda-benda itu jika kamu memang
benar orang-orang yang benar!” (Kemenag,

2021).
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Adapun kata ta’dib berarti pengenalan
dan pengakuan terhadap hakikat pengetahuan
serta wujud yang bersifat teratur, tersusun
secara hirarkis sesuai tingkatannya, posisi yang
tepat, kapasitas dan potensi jasmani,
intelektual, maupun rohani manusia. Dalam
kata ta’dib ini, pendidikan berfungsi ke arah
pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan
dalam tatanan dan wujud kepribadiannya
(Kodir, 2019).

Berdasarkan beberapa definisi diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa belajar tidak
hanya sebatas kegiatan membaca,
mendengarkan, menulis, mengerjakan tugas
serta ulangan saja (Setiawati, 2018). Tetapi
adanya perubahan yang dilakukan seseorang
untuk menerima hal-hal baru yang akan
berdampak pada perubahan dirinya baik dari
segi pemikiran ataupun tingkah laku yang
berlangsung seumur hidup.

Minat Belajar

Keberhasilan siswa dalam belajar dapat
dipengaruhi dari bermacam-macam faktor
diantaranya minat belajar yang ada dalam diri

siswa (Manalu, Jumiati, & Setiawan, 2019).
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Flora Siagian mendefinisikan minat belajar
siswa merupakan suatu perasaaan tertarik
serta suka terhadap suatu hal yang sedang
dipelajari yang timbul dari diri sendiri (Manalu,
Jumiati, & Setiawan, 2019). Minat belajar
adalah kecenderungan individu untuk memiliki
rasa senang tanpa ada paksaan sehingga dapat
menyebabkan  perubahan  pengetahuan,
keterampilan serta tingkah laku (Prihatini,
2017). Minat belajar muncul karena dorongan
dari diri sendiri atau dipengaruhi oleh orang
maupun sesuatu yang berasal dari luar dirinya
seperti, guru, orang tua, sahabat, lingkungan,
buku, media cetak, media elektronik dan media
belajar lainnya (Manalu, Jumiati, & Setiawan,
2019).

Pada perkembangan belajar siswa, minat
memiliki peranan yang penting. Siswa yang
menaruh minat pada suatu bidang tertentu,
akan lebih berusaha dalam menekuni bidang
tersebut dibandingkan dengan siswa yang
tidak menaruh minat (Fadillah, 2016).
Berjalannya kegiatan belajar mengajar dengan
baik apabila siswa memililki minat belajar yang

tinggi, siswa dengan minat belajar yang rendah
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akan merasa malas dan tidak mempunyai
semangat dalam mengikuti pelajaran (Samosir,
Nursahara, & Pohan, 2020).

Djamarah (dalam (Budiwibowo, 2016))
mengatakan bahwa pendidikan yang paling
efektif untuk membangkitkan minat belajar
pada siswa adalah dengan menggunakan
minat-minat siswa yang sudah ada dan
membentuk minat-minat yang baru dalam diri
siswa. Agar minat siswa semakin meningkat
maka minat tersebut harus dipupuk dalam diri
siswa secara terus menerus (Budiwibowo,
2016). Guru memiliki peranan penting dalam
upaya meningkatkan minat siswa
(Budiwibowo, 2016). Seperti yang
dikemukakan Djamarah (dalam (Budiwibowo,
2016)) bahwa dalam proses belajar, minat
sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak
mempunyai minat dalam belajar, tak akan
mungkin melakukan aktivitas belajar. Bukan
hanya mempengaruhi tingkah laku, minat juga
mendorong orang untuk tetap melakukan
sesuatu (Budiwibowo, 2016).

Ada beberapa indikator yang

mempengaruhi minat belajar siswa
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(Budiwibowo, 2016). Djaali (dalam (Faisal,

Azmi, 2019)) mengemukakan bahwa indikator
minat belajar siswa ada empat, yaitu:
(1) Perasaan senang
Perasaan senang dapat diartikan,
seorang siswa yang memiliki perasaan
senang atau suka terhadap suatu mata
pelajaran, maka siswa tersebut akan terus
mempelajarai ilmu yang disenanginya.
Tidak ada keterpaksaan pada diri siswa
untuk mempelajari bidang tersebut.
(2) Ketertarikan siswa
Ketertarikan siswa, berhubungan
dengan daya gerak yang mendorong untuk
cenderung merasa tertarik pada orang,
benda, kegiatan atau bisa berupa
pengalaman afektif yang dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri.
(3) Perhatian siswa
Perhatian siswa, merupakan
konsetrasi atau aktivitas jiwa terhadap
pengamatan dan pengertian, dengan
mengesampingkan yang lain daripada itu.

Siswa yang memiliki minat belajar pada
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objek tertentu, maka dengan sendirinya
akan memperhatikan objek tersebut.

(4) Keterlibatan siswa.

Keterlibatan siswa, adalah
ketertarikan akan suatu objek yang
mengakibatkan orang tersebut senang dan
tertarik untuk melakukan atau
mengerjakan kegiatan dari objek tersebut.

Munculnya minat belajar dalam diri
seseorang disebabkan oleh beberapa faktor.

Menurut Sumadi Suryabrata (dalam (Putri,

Aryo, & Rizky, 2022)) ada dua faktor yang

mempengaruhi minat belajar yaitu:

(a) Faktor internal, yaitu sesuatu yang
membuat siswa berminat yang berasal dari
dalam diri siswa sendiri. Faktor internal
tersebut antara lain pemusatan perhatian,
keingintahuan, motivasi serta kebutuhan.

(b) Faktor eksternal, yaitu sesuatu yang
membuat siswa berminat yang datangnya
dari luar diri siswa. Fakor tersebut antara
lain dorongan dari orang tua, pengaruh dari
guru, tersedianya sarana dan prasarana
dalam pembelajaran serta keadaan

lingkungan sekitar.
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Minat  sangat  dipengaruhi  oleh
lingkungan, dorongan orang tua serta
kebiasaan atau adat istiadat (Putri, Aryo, &
Rizky, 2022). Susanto (dalam (Putri, Aryo, &
Rizky, 2022)) menyebutkan bahwa timbulnya
minat pada diri seseorang pada prinsipnya
dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:

(1) Minat yang berasal dari pembawaan,
timbul dengan sendirinya dari setiap
individu, hal ini biasanya dipengaruhi oleh
faktor keturunan.

(2) Minat timbul karena adanya pengaruh dari
luar individu, timbul seiring proses
perkembangan individu bersangkutan.

Crow dan Crow berpendapat ada tiga
factor yang menyebabkan munculnya minat,
yaitu (Kastriani, 2019):

1) Dorongan dari dalam diri seseorang, misal
dorongan untuk makan. Dorongan untuk
makan akan membangkitkan minat untuk
bekerja, mencari penghasilan, minat
terhadap produksi makanan dan lain-lain.

2) Motif sosial dapat menjadi faktor yang
membangkitkan minat untuk melakukan

sesuatu kegiatan tertentu. Misalnya minat
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terhadap pakaian muncul karena ingin
mendapat persetujuan atau penerimaan
dan perhatian orang lain.

3) Faktor emosional, berhubungan erat
dengan  minat. Apabila  seseorang
mendapat kesuksesan pada kegiatan akan
memunculkan rasa senang dan hal tersebut
akan memperkuat minat terhadap kegiatan
tersebut, begitupun sebaliknya suatu
kegagalan akan menghilangkan minat
terhadap hal tersebut.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
dua faktor utama yang dapat membangkitkan
minat belajar yaitu internal yang berasal dari
dalam diri siswa itu sendiri dan faktor
eksternal yaitu yang berasal dari luar seperti
materi pelajaran, sikap guru, teman Kkelas,
lingkungan dan lain-lain.

3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Asmarani (dalam (Irawan, 2016))
menyatakan bahwa hasil belajar dapat
diartikan sebagai hasil yang didapat karena
adanya aktifitas belajar yang telah dilakukan.

Hasil belajar secara umum diartikan sebagai
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penilaian diri siswa (Young, Klemz, & Murphy
dalam (Nurhasanah dan Sobandi, 2016)), dan
perubahan yang dapat diamati, dibuktikan, dan
terukur dalam kemampuan atau prestasi yang
dialami oleh siswa sebagai hasil dari
pengalaman belajar (Nemeth dan Long dalam
(Nurhasanah dan Sobandi, 2016)). Sudjana
(dalam (Hasibuan, 2015)) memberikan definisi
bahwa hasil belajar pada hakikatnya
merupakan perubahan tingkah laku sebagai
hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas
mencakup bidang Kkognitif, afektif, serta
psikomotorik.

Menurut Proits hasil belajar dapat
menggambarkan kemampuan siswa setelah
apa yang mereka ketahui dan pelajari (Molstad
dan Karseth dalam (Nurhasanah dan Sobandj,
2016)). Robert Gagne berpendapat hasil
belajar siswa terbagi menjadi lima kategori
yaitu  informasi  verbal,  keterampilan
intelektual, keterampilan motorik, sikap dan
strategi  kognitif = (Djiwandono  dalam
(Nurhasanah & Sobandi, 2016)). Hasil belajar

merupakan berakhirnya pengajaran dari
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puncak proses belajar dari sisi siswa

(Hasibuan, 2015).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas,
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
perubahan perilaku siswa dari proses belajar
sampai dapat mencapai penguasaan
kemampuan atas bahan yang telah
disampaikan dalam proses belajar.

Sudjana (dalam (Prasetya, 2012))
mengklasifikasikan hasil belajar dari Benyamin
Bloom yang secara garis besar dibagi menjadi
tiga ranah yaitu:

1) Ranah kognitif berkaitan dengan hasil
belajar intelektual, terdiri dari enam aspek
yakni:

(a) Pengetahuan (knowledge)

Pengetahuan merupakan
kemampuan individu untuk mengingat
tentang hal yang telah dipelajari serta
tersimpan dalam ingatan. Cakupan
pengetahuan sifatnya faktual, meliputi
pengetahuan mengenai hal-hal yang
berkenaan dengan peristiwa,
pengertian, kaidah, teori, prinsip

ataupun metode.
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(c)
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Pemahaman (comperehnsion)

Pemahaman memerlukan
kemampuan menangkap arti dan
makna mengenai hal yang dipelajari.
Aplikasi (application)

Aplikasi adalah kemampuan
menerapkan metode serta Kkaidah
untuk menghadapi masalah yang nyata
dan baru, seperti memecahkan
persoalan suatu hukum dalam suatu
persoalan. Dalam aplikasi ini harus
terdapat konsep, teori, hukum serta

rumus.

(d) Analisis (analysis)

(e)

Analisis ialah kemampuan
merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian  sehingga  struktur
keseluruhan dapat dipahami dengan
baik. Seperti mengurangi masalah
menjadi bagian yang lebih kecil.
Sintetis (syinthesis)

Sintesis merupakan kemampuan
membentuk suatu pola baru, seperti
kemampuan menyusun pola program

kerja.
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(f) Evaluasi (evaluation)

Evaluasi merupakan kemampuan
membentuk  pendapat  mengenai
beberapa hal berdasarkan Kkriteria
tertentu. Seperti kemampuan menilai
hasil karangan.

2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap,
yang terdiri dari lima aspek, yakni:
(a) Penerimaan (receiving)

Penerimaan ialah  kepekaan
dalam menerima rangsangan
(stimulus) dari luar yang datang
kepada siswa dalam bentuk masalah,
situasi, gejala dan lain-lain. Dalam tipe
ini termasuk kesadaran, keinginan
untuk menerima stimulus, kontrol, dan
seleksi gejala atau rangsangan dari
luar.

(b) Jawaban (responding)

Jawaban merupakan reaksi yang
diberikan oleh seseorang terhadap
rangsangan yang berasal dari luar. Hal
ini meliputi perasaan kepuasan dalam
menjawab stimulus dari luar yang

datang kepada dirinya.
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(c) Penilaian (valuing)

Penilaian berkenaan dengan nilai
dan kepercayaan terhadap gejala atau
stimulus termasuk didalamnya
kesediaan menerima nilai, latar
belakang, atau pengalaman untuk
menerima nilai dan Kkesepakatan
terhadap nilai tersebut.

(d) Organisasi (organization)

Organisasi merupakan
pengembangan dari nilai ke dalam satu
sistem organisasi, termasuk hubungan
satu nilai dengan nilai yang telah
dimilikinya. Yang termasuk dalam
organisasi ialah konsep tentang nilai,
organisasi sistem nilai dan lain-lain.

(e) Karakteristik dan Internalisasi

Merupakan keterpaduan dari
semua sistem nilai yang telah dimiliki
seseorang yang memengaruhi pola
kepribadian dan perilakunya.

3) Ranah psikomotor, berhubungan erat
dengan kerja otot yang menyebabkan
geraknya tubuh atau bagiannya. Tipe hasil

belajar ranah psikomotor terlihat dalam
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bentuk  keterampilan  (skill), serta

kemampuan bertindak seseorang. Adapun

tingkatan keterampilan itu meliputi:

a) Gerakan refleks, keterampilan pada
gerakan yang sering tidak disadari
karena sudah menjadi kebiasaan.

b) Keterampilan pada gerakan dasar

c) Kemampuan perspektual yang
termasuk didalamnya membedakan
auditif motorik, dan lain-lain.

d) Kemampuan dibidang fisik seperti
kekuatan, keharmonisan, serta
ketetapan.

e) Gerakan yang berkaitan dengan skill,
mulai dari keterampilan sederhana
sampai keterampilan yang kompleks.

f) Kemampuan yang berkenaan dengan
non decersive komunikasi seperti
gerakan ekspresif dan interpretatif.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil
Belajar

Hasil belajar dapat dijadikan acuan untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan siswa
dalam mata pelajaran yamg ditempuhnya,

serta dapat diketahui seberapa efektif proses
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belajar yang dilakukan dalam mengubah
tingkah laku siswa kearah tujuan pendidikan
yang diharapkan (Saputra, Faisal, & Andrizal,
2018). Ada dua faktor yang mempengaruhi
hasil belajar yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri siswa (intern) dan faktor yang
berasal dari luar diri siswa (ekstern) (Saputra,
Faisal, & Andrizal, 2018). Faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut (Saputra, Faisal, &
Andrizal, 2018):

(1) Faktor Internal, meliputi:

(a) Faktor jasmiah, yaitu: faktor kesehatan
serta cacat tububh.

(b) Faktor psikologis, yaitu: intelegensi,
perhatian, minat, bakat, motif]
kematangan serta kesiapan.

(c) Faktor kelelahan, yaitu: kelelahan
jasmani serta kelelahan rohani.

(2) Faktor Eksternal, meliputi:

(a) Faktor keluarga, yaitu: cara orang tua
mendidik, hubungan antara anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang

tua serta latar belakang kebudayaan.
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(b) Faktor  sekolah, yaitu: metode
mengajar, kurikulum, hubungan guru
dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar
pelajaran, keadaan gedung, metode
belajar serta tugas rumabh.
(c) Faktor masyarakat, yaitu: Kkegiatan
siswa dalam masyarakat, media massa,
teman bergaul, bentuk kehidupan
masyarakat.
Tujuan Hasil Belajar

Hasil belajar matematika merupakan
hasil yang diperoleh individu setelah
mengalami proses adaptasi dengan lingkungan
maupun pengalaman (belajar) dengan
menggunakan bahasa simbol, sehingga
mengajarkan individu untuk menggunakan
nalarnya agar dapat berpikir logis (Rosiyanti
dan Esti, 2015). Hasil belajar matematika
sangat penting, yaitu untuk mengukur apakah
pembelajaran yang selama ini dilakukan
berhasil atau tidak (Ikhsan, 2019). Adanya
hasil belajar dapat membantu melihat letak
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam

belajar, menentukan naik atau lulus tidaknya
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siswa setelah menyelesaikan suatu program
pembelajaran tertentu, serta dapat
menempatkan siswa sesuai dengan
kemampuan atau potensi mereka (Siregar,
2010).
Tujuan dari penilaian hasil belajar antara
lain (Siregar, 2010):
1) Diagnostik
Dengan hasil belajar, guru dapat
menentukan letak kesulitan-kesulitan
siswa dalam belajar, dapat terjadi pada
keseluruhan bidang yang dipelajari oleh
siswa ataupun pada bidang-bidang
tertentu saja.
2) Selektif
Dilihat dari perolehan hasil belajar
siswa, guru dapat menentukan mana calon
siswa yang dapat diterima di sekolah
tertentu serta mana yang tidak dapat
diterima. Seleksi ini dilakukan guna
memilih siswa yang memenuhi syarat
tertentu.
3) Kenaikan kelas
Untuk menentukan naik atau lulus

tidaknya siswa setelah menyelesaikan
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suatu program pembelajaran tertentu

dapat dilihat dari perolehan hasil

belajarnya.

4) Penempatan
Dengan perolehan hasil belajar
dapat menempatkan siswa sesuai dengan
kemampuan atau potensi mereka.
4. Bangun Ruang Sisi Lengkung Tabung

Bangun ruang sisi lengkung merupakan
bangun ruang yang mempunyai bidang
permukaan melengkung. Bangun ruang itu sendiri
merupakan bangun tiga dimensi yang dibentuk
oleh bidang permukaan dan mempunyai ruang
didalamnya. Salah satu yang termasuk dalam
bangun ruang yang memiliki sisi lengkung adalah
tabung.

Tabung merupakan bangun ruang sisi
lengkung yang dibentuk oleh dua buah lingkaran
identik yang sejajar dan sebuah persegi panjang

yang mengelilingi kedua lingkaran tersebut.
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Gambar 2. 4 Gambar Tabung

Benda-benda dalam kehidupan sehari-hari
yang menyerupai tabung diantaranya tong sampabh,
kaleng susu, lilin, dan pipa.

Adapun Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) materi bangun ruang sisi

lengkung tabung pada pembelajaran matematika

kelas IX di MTs.

Wahid Hasyim dapat

dikelompokkan pada tabel berikut:

Kompetenti Inti 3 Kompetensi Inti 4
(Pengetahuan) (Keterampilan)
Memahami dan Mengolah, menyaji, dan
menerapkan menalar dalam ranah
pengetahuan  (faktual, konkret (menggunakan,
konseptual, dan mengurai, merangkai,
procedural) berdasarkan memodifikasi dan
rasa  ingin  tahunya membuat) dan ranah
tentang ilmu abstrak (menulis,
pengetahuan, teknologi, membaca, menghitung,
seni, budaya terkait menggambar, dan
fenomena dan kejadian mengarang) sesuai

tampak mata.

dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
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Kompetenti Inti 3
(Pengetahuan)

Kompetensi Inti 4
(Keterampilan)

yang sama dalam sudut
pandang/teori.

Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

3.7 Membuat generalisasi
luas permukaan dan volume
berbagai bangun ruang sisi
lengkung (tabung, kerucut,

4.7 Menyelesakan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi

dan bola).

lengkung (tabung, kerucut,
dan bola) serta gabungan
beberapa bangun ruang sisi
lengkung.

5. Teori-Teori Belajar

Beberapa teori belajar yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

d.

Teori Konstruktivisme Sosial

Konstruktivisme merupakan landasan
berpikir (filosofi) di pembelajaran kontekstual
(Wahab dan Rosnawati, 2021). Pengertian
pembelajaran  kontekstual adalah hasil
pengetahuan diperluas dengan menggunakan

pembatasan dalam konteks (Hartanti dan

Ramlah, 2021). Menurut  teori ini
pembentukan pengetahuan terjadi hasil
konstruksi manusia atas realitas yang

dihadapinya (Wahab dan Rosnawati, 2021).

Penekanan dalam konstruktivisme sosial
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dengan melakukan penekanan disebuah
proses memaknai sesuatu yang berhubungan
dengan orang sekitar (Hartanti dan Ramlah,
2021).

Menurut piaget, konstruktivisme sosial
merupakan pengetahuan yang dibentuk oleh
individu melalui proses belajar yang
melibatkan interaksi dengan lingkungan
sekitarnya (Hartanti dan Ramlah, 2021).
Interaksi individu yang dilakukan terus-
menerus dengan lingkungan yang selalu
berubah akan memicu perkembangan
intelektualnya (Hartanti dan Ramlah, 2021).
Teori Jerome Bruner

Menurut Jerome Bruner, pembelajaran
hendaknya dapat menciptakan situasi agar
siswa dapat belajar dari diri sendiri melalui
pengalaman dan eksperimen untuk
menemukan pengetahuan dan kemampuan
baru yang Kkhas baginya (Trianto dalam
(Agustina, Zahra, & Norhabibah, 2020)).
Bruner menyarankan agar siswa
berpartisipasi secara aktif mempelajari

konsep-konsep serta prinsip-prinsip pada
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materi pelajaran  (Agustina, Zahra, &

Norhabibah, 2020).

Smith (dalam (Agustina, Zahra, &
Norhabibah, 2020)) mengemukakan tiga
tahapan dalam teori Bruner tentang
perkembangan intelektual:

1) Enactive, dimana seseorang belajar tentang
dunia melalui aksi-aksi terhadap obyek.

2) Iconic, dimana pembelajaran terjadi
melalui penggunaan model-model serta
gambar-gambar.

3) Symbolic, yang menggambarkan kapasitas

berpikir dalam istilah-istilah yang abstrak.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang berjudul “Implementasi Tradisi
Syawalan pada Pembelajaran Matematika Berbasis
Etnomatematika” oleh Nailatusi Syifa dan Salafudin
(2021) Institut Agama Islam Negeri Pekalongan.
Hasil penelitian menunjukkan tradisi lopis dan
balon udara dapat dijadikan iede alternative untuk
pembelajaran matematika. Bentuk lopis seperti
bangun ruang sisi lengkung tabung dan bentuk
balon udara yang terdiri dari bangun datar persegi,

segitiga dan lingkaran. Sehingga kedua tradisi
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tersebut dapat diimplementasikan ke dalam
pembelajaran matematika.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian

yang akan dilakukan terletak pada media yang
digunakan yaitu media lopis. Perbedaannya, pada
penelitian Nailatusy Syifa dan Salafudin (2021) ini
hanya meneliti dan membuktikkan bahwa tradisi
Syawalan dapat dijadikan media pembelajaran,
sedangkan penelitian yang dilakukan untuk
meneliti efektivitas media lopis terhadap minat dan
hasil belajar siswa pada materi tabung.
Penelitian yang berjudul “Efektivitas Penggunaan
Media Pembelajaran Quizizz Terhadap Minat dan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI [PA MAN 2
Sinjai” oleh Khusnul Mawaddah (2021) jurusan
Tadris Matematika FTIK, Institut Agama Islam (IAI)
Muhammadiyah Sinjai. Hasil penelitian
menujukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran quizizz efektif terhadap minat dan
hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA MAN 2
Sinjai.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan terletak pada variabelnya
yaitu minat dan hasil belajar. Perbedaannya, pada

penelitian Khusnul Mawaddah (2021) ini
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membahas media quizizz efektif terhadap minat
dan hasil belajar siswa, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan media lopis efektif terhadap minat

dan hasil belajar siswa.

C. Kerangka Berpikir

Matematika terkenal dengan mata pelajaran
yang sulit karena terdapat banyak rumus, teorema
serta definisi-definisi yang membuat banyak siswa
kehilangan minat belajar matematika. Minat
merupakan perasaan suka dan senang seseorang saat
belajar yang menjadikan seseorang terdorong untuk
belajar lebih giat terhadap suatu hal baru tanpa ada
paksaan (Fajar, 2021).

Minat belajar siswa berpengaruh terhadap hasil
belajar kognitifnya dalam pembelajaran matematika
(Fajar, 2021). Yang mana hasil belajar ranah kognitif
merupakan salah satu tolak ukur untuk menentukan
berhasil atau tidaknya proses pembelajaran didalam

kelas.

Dari penjelasan guru matematika MTs. Wahid
Hasyim diperoleh suatu masalah bahwa banyak siswa
kesulitan dalam memahami materi yang telah
dipelajari, serta kesulitan dalam menyelesaikan

permasalahan dalam soal. Sehingga minat dan hasil
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belajar siswa dalam pembelajaran matematika sangat
rendah. Hal tersebut salah satunya dikarenakan
kurangnya penggunaan media pembelajaran yang
kontekstual. Penggunaan media pembelajaran
kontekstual dapat membantu mempermudah
pemahaman siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian
Purwanto yang menyimpulkan bahwa video
pembelajaran matematika berbasis kontekstual pada
bahan ajar dan materi himpunan sangat cocok untuk

pembelajaran (Purwanto dan S.R, 2015).

Penggunaan media pembelajaran merupakan
salah satu wupaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa (Yustigvar,
Saprizal, & Gunawan, 2019). Penggunaan media
pembelajaran sangat penting dalam meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa, sebab alat bantu
mengajar berupa media pembelajaran sangat
memudahkan siswa dalam hal belajar karena media
dapat membuat hal-hal yang bersifat abstrak menjadi
lebih konkrit (nyata) (Supriyono dalam (Nurfadhillah,
2021)).

Berdasarkan argumen tersebut peneliti ingin
mendeskripsikan penggunaan media lopis dalam

pembelajaran matematika. Adapun gambaran pola
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pemikiran dalam penelitian ini disajikan pada bagan

kerangka berpikir penelitian dibawah ini
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Bagan Kerangka Berpikir Penelitian

Pembelajaran Matematika
Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung Tabung
Kelas IX MTs. Wahid Hasyim

[ Kelas Eksperimen ] [ Kelas Kontrol ]
' '
Pembelajaran menggunakan proses Pembelajaran konvensional
medialopis | p -e;n_l?:zl:zfa;z;r; T
I '
[ Minat belaiar ]‘ oo Hbondinglan . [ Minat belajar ]
' '
[ Hasil belajar } ________ ({il_)a_nﬂnigf?ri _________ [ Hasil belajar ]

Diperoleh informasi tentang minat dan hasil
belajar pada materi bangun ruang sisi lengkung

tabung dengan menggunakan media lopis

Gambar 2. 5 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2015). Hipotesis
adalah suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti
melalui data yang terkumpul (Arikunto, 2004). Adapun

hipotesis yang penulis ajukan adalah:

1) Hipotesis Kerja disebut dengan hipotesis alternatif
disingkat H,. Hipotesis kerja dinyatakan dalam
kalimat positif (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian
ini, hipotesis kerja (H,) adalah:

a. Penggunaan media pembelajaran “lopis”
efektif terhadap minat belajar siswa kelas IX
MTs. Wahid Hasyim Warungasem Batang.

b. Penggunaan media pembelajaran “lopis”
efektif terhadap hasil belajar siswa kelas IX
MTs. Wahid Hasyim Warungasem Batang.

2) Hipotesis Nihil disebut dengan hipotesis nol (Hy)
dinyatakan dalam kalimat negatif (Sugiyono,
2015). Dalam penelitian ini, hipotesis nol (Hg)
adalah:
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Penggunaan media pembelajaran “lopis” tidak
efektif terhadap minat belajar siswa kelas IX
MTs. Wahid Hasyim Warungasem Batang.

Penggunaan media pembelajaran “lopis” tidak
efektif terhadap hasil belajar siswa kelas IX

MTs. Wahid Hasyim Warungasem Batang.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada tulisan ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan
dengan penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme (Sugiyono, 2015). Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen. Metode
penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan
(Sugiyono, 2015). Penelitian ini digunakan untuk
mencari perbedaan antara dua kelas dengan
menggunakan media “lopis” terhadap minat dan hasil

belajar siswa.

Desain penelitian yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah posttest-only control, karena
tujuan dalam penelitian ini untuk mencari pengaruh
treatment. Dalam design ini terdapat dua kelompok
yang masing-masing ditentukan sebagai kelas
eksperimen (R;) dan kelas kontrol (R,). Kelompok
pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain
tidak. Desain ini menganalisis data hasil penelitian

dengan uji beda (uji perbedaan rata-rata)
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menggunakan statistic t-test. Jika terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan

berpengaruh secara signifikan (Sugiono, 2008).

R, X 0,

R, 0,

Keterangan:

R; = Sampel kelas eksperimen

R, = Sampel kelas kontrol

X = Perlakuan dengan penggunaan media lopis

0, = Posttest kelas eksperimen

0, = Posttest kelas kontrol

Adapun Langkah-langkah penelitian yang
dilakukan setelah ditentukan kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

1) Peneliti melakukan proses pembelajaran pada
kelas kontrol (pembelajaran secara konvensional
tanpa menggunakan media lopis), sedangkan pada
kelas eksperimen pembelajaran secara

konvensional menggunakan media lopis.
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Peneliti memberikan posttest kepada kelas kontrol
dan kelas eksperimen, sehingga dapat diketahui
kemampuan yang dimiliki siswa setelah diberikan
pembelajaran.

Peneliti memberikan angket minat belajar siswa
kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen,
sehingga diketahui minat belajar yang dimiliki
siswa.

Peneliti menganalisis hasil data yang diperoleh
melalui metode tes serta angket. Kemudian
menyajikan data tersebut dalam bentuk tabel dan
uraian naratif.

Peneliti menyimpulkan hasil dari penelitian, yaitu
penggunaan media pembelajaran “lopis” efektif

terhadap minat dan hasil belajar siswa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

2.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs. Wahid
Hasyim Warungasem Batang.
Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester
genap tahun pelajaran 2021/2022 bulan April.
Dengan tahapan persiapan penelitian, pengajuan

surat izin penelitian, penyusunan instrumen
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penelian, pengumpulan data, dan penyusunan

laporan penelitian.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Dalam (Nalik dan
Salafudin, 2012) populasi adalah Kkeseluruhan
objek yang diteliti atau diamati.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
kelas IX MTs. Wahid Hasyim tahun pelajaran
2021/2022 yang berjumlah 4 kelas yaitu kelas IX A,
IXB, IX C dan IX D.

Sebelum penelitian, dilakukan analisis tahap
awal terhadap data populasi untuk melihat kondisi
awal populasi sebagai pertimbangan dalam
pengambilan sampel. Data yang digunakan adalah
nilai ulangan semester gasal kelas IX MTs. Wahid
Hasyim Warungasem. Uji populasi dilakukan untuk
memastikan bahwa populasi berada pada kondisi
awal yang sama. Uji ini juga untuk syarat dalam

pengambilan sampel.
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Pengambilan sampel dengan teknik cluster
random sampling dapat dilakukan jika data normal
dan homogen. Serta dipastikan bahwa populasi
berada kondisi awal yang sama. Jadi uji populasi
yang dilakukan adalah sebagai berikut.

(1) Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Uji yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji

Lilliofers. Hipotesis yang digunakan untuk uji

normalitas yaitu:

H,: data berdistribusi normal

H; : data berdistribusi tidak normal

Adapun langkah-langkah  pengujian
hipotesis menurut Sudjana (2013) adalah:
a) Pengamatan X1, X2, ) Xn, dijadikan

bilangan baku zj,z,,..,z, dengan

xi—)?

menggunakan rumus z; =

Keterangan:
X:rata-rata
s : simpangan baku
b) Untuk tiap bilangan baku ini dan

menggunakan daftar distribusi normal
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baku, kemudian dihitung peluang F(z;) =
P(z < z;).

c) Selanjutnya dihitung proporsi z;, 75, ..., z,
yang lebih kecil atau sama dengan z;. Jika
proporsi ini dinyatakan olej S(z;), maka

banyaknya z4,2Z,,...,Zn, Yang <z;
S(Zl') — 4 ya zy,z n Yang sz
n

d) Hitung selisih F(z;) —S(z;) kemudian
tentukan harga mutlaknya.

e) Ambil harga yang paling besar diantara
harga-harga mutlak selisih tersebut.
Sebutlah harga terbesar ini dengan L.

f) Kriteria pengujiannya adalah H, diterima
apabila  Lpjtyng < Ltaper denga  taraf

signifijabsu 5%.

Berikut adalah hasil perhitungan uji

normalitas tahap awal.

Tabel 3. 1 Hasil Uji Normalitas Tahap Awal

No | Kelas | Lpjtung | Leaver | Keterangan
IXA |0113 | 0,173 | Normal
IXB |0134 | 0,185 | Normal
IXC |0,072 | 0,185 | Normal
IXD |0,149 | 0,173 | Normal

B{w (N |-

Berdasarkan tabel 3.1, dapat diketahui

bahwa keempat kelas berdistribusi normal.
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Untuk perhitungan dapat dilihat pada lampiran
2 sampai lampiran 5.
(2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah varian sampel-sampel
yang diambil dari populasi berasal dari kondisi
yang sama atau tidak. Pengujian homogenitas
dilakukan menggunakan wuji Bartlett. Uji
Bartlett untuk menguji kesamaan k buah
(k = 2) varians populasi yang berdistribusi
normal. Adapun langkah-langkah uji Bartlett
adalah (Sudjana, 2013):
a) Menentukan rumus hipotesisnya
Hy:0f = 0% =02 =02
H, : paling sedikit satu tanda sama dengan
tidak berlaku
b) Hitung wvarians gabungan dari semua
kelompok sampel
_ 20— Dsf
X —1)

c) Hitung harga satuan Bartlett (B)

B = (logs?) ) (n— 1)

d) Hitung nilai chi-kuadrat

x?> = (In10)(B — Z(nl- — 1) logs?

52
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e) Menentukan Kkesimpulan menggunakan
taraf signifikansi @ = 5%, peluang (1 — a)
dan derajat kebebasan (dk) = k — 1, maka
kriteria pengujian H, diterima jika x? <
X%l—a);(k—l)'

Berikut adalah hasil perhitungan uji

homogenitas tahap awal.

Tabel 3. 2 Hasil Uji Bartlett

Kelas | dk = S? log S? dk.logs$; dk.S?
n; — 1

IXA 24 95,30667 | 1,979123 | 47,4989587 | 2287,36

IXB 22 79,50988 | 1,900421 | 41,8092643 | 1749,217

IXC 22 98,98814 | 1,995583 | 43,9028298 | 2177,739

IXD 24 61,12333 | 1,786207 | 42,8689687 | 1466,96

Varians gabungan dari semua sampel (52)
§% =83,49214
Harga satuan (B)
B =176,7914
Untuk a=5% dengan dk=4-1
diperoleh x? tabel = 7,815. Karena x? hitung <
x? tabel, maka keempat kelas memlikik varian
yang homogen (sama). Untuk perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6.
(3) Uji kesamaan Rata-rata
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah

keempat kelas mempunya nilai rata-rata
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kemampuan awal yang sama atau tidak.
Perumusan hipotesis untuk uji ini adalah
sebagai berikut:

Hy : Uy =U; = U3 =Us (semua populasi
mempunyai rata-rata yang sama)
H; : paling sedikit satu tanda sama dengan
tidak berlaku

Karena populasi lebih dari 2 kelas dan
semuanya mempunyai varians yang sama,
maka uji kesamaan rata-rata tahap awal
menggunakan rumus Anova satu arah. Adapun
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut
(Sugiyono, 2008):
(a) Mencari Jumlah Kuadrat Total (JK;,¢)

& Xeor)
JKior = Zthot - Tg

(b) Mencari Jumlah Kuadrat Antara (JK,,¢)

_Cx)’ | CX%)° | BXm)®  (BXeor)®
JKant = p + +

ny Nm N

(c) Mencari Jumlah Kuadrat dalam Kelompok

(]Kdalam)
JKaaiam = JKtor — [ Kant
(d) Mencari Mean Kuadrat antar Kelompok
(MKgant)

JKant
MKane =31
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(e) Mencari Mean Kuadrat dalam Kelompok

(MKdalam)
JKaa
MK, =
dal N -m
(f) Mencari F hitung (Fyityng)

_ MKan
Fhitung - MKd ;
a

(g) Membandingkan Fyjzy,ng dengan Figpe; dk
pembilang (m — 1) dan dk penyebut (N —
m). Berdasarkan dua dk tersebut, maka
dapat diketahui bahwa harga Figpe
dengan a = 5%, jika Fpjtyng < Fiqner maka
H, diterima.

Berikut adalah hasil perhitungan uji

kesamaan rata-rata.

Tabel 3. 3 Hasil Uji Kesamaan Rata-rata

Sumber Jumlah Dk Mean
Varians Kuadrat Kuadrat
(MK)
Antar 252,2131 3 62,05327
Kelompok
Dalam 7681,277 92 76,0133
Kelompok
Total 7933,49 95 138,06657

Berdasarkan tabel 3.3, dengan dk
pembilang = 4 — 1 = 3, dk penyebut = 96 —
4 =092, dan a =5% diperoleh Fpjryng =
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0,816348 dan Fyupe; = 2,703. Karena Fpjpyng <
Fiaper maka H, diterima, maka sampel
mempunyai rata-rata yang identik, atau dengan
kata lain keempat kelas mempunyai rata-rata
kemampuan awal yang sama. Untuk
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 7.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2015). Sampel yang baik adalah yang
dapat mewakili seluruh populasi (Nalik dan
Salafudin, 2012). Karena populasi sudah berada
dalam kondisi berkelompok yaitu kelas, maka
pengambilan sampel ditentukan dengan cara
teknik cluster random sampling. Teknik cluster
random sampling digunakan untuk menentukan
sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber
data sangat luas (Sugiyono, 2019).

Setelah populasi terbukti berdistribusi
normal, homogen serta mempunyai rata-rata yang
sama, maka pengambilan sampel dilakukan dengan
mengambil 2 kelas secara random. Kelas yang

terpilih secara random adalah kelas IX A sebagai
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kelas eksperimen dan kelas IX D sebagai kelas

kontrol.

D. Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu
satu variabel bebas dan dua variabel terikat. Variabel
bebas (independent variable) adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi  sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat) (Sugiyono, 2015). Sedangkan variabel terikat
(dependent variable) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2015). Variabel bebas dari
penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran
“lopis” (X) dan variabel terikatnya adalah minat belajar
(Y1) dan hasil belajar siswa (Y,) pada materi tabung

kelas IX MTs. Wahid Hasyim Warungasem.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1) Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan beberapa teknik untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian ini. Adapun Teknik pengumpulan data
yang digunakan sebagai berikut:
a) Kuesioner (Angket)
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Angket merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini
kuesioner diberikan kepada siswa untuk
memperoleh data ada tidaknya minat belajar
siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan
media lopis.

b) Tes

Tes adalah sebuah instrumen atau
prosedur yang sistematis untuk mengukur
sesuatu sampel tingkah laku (Hamid, 2019).
Tes dalam penelitian ini diberikan kepada
siswa yang digunakan untuk mengukur hasil
belajar siswa kelas kontrol dan siswa Kkelas
eksperimen pada mata pelajaran matematika.

2) Intrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan oleh
peneliti dalam penulisan ini berupa kuesioner yang
digunakan untuk mengetahui minat belajar
matematika siswa serta tes yang digunakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa dengan media lopis.
Kisi-kisi instrumen disajikan dalam bentuk tabel.

Berikut kisi-kisi instrumen penelitian:



a) Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar

66

Djaali (2009) dalam bukunya menyatakan

indikator minat belajar sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar

INDIKATOR SUB INSTRUMEN NO
INDIKATOR SOA
L
Perasaan senang, Perasaan Saya merasa 1
seorang siswa siswa senang pada
yang memiliki terhadap materi
perasaan senang | pelajaran pelajaran yang
atau suka diberikan guru
terhadap suatu dengan
mata pelajaran, menggunakan
maka siswa media lopis
tersebut akan Saya merasa 2
terus bosan dengan
mempelajari ilmu materi yang
yang diberikan guru
disenanginya. dengan
Tidak ada menggunakan
perasaan media lopis
terpaksa pada Kesan siswa | Saya 3
siswa untuk terhadap bersemangat
mempelajari mata belajar
bidang tersebut. pelajaran matematika
karena guru
mengajar
dengan
menggunakan
media lopis
yang
menyenangkan
Saya kurang 4
antusias untuk
belajar

matematika
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INDIKATOR

SUB
INDIKATOR

INSTRUMEN

NO
SOA

karena susah
menggunakan
media lopis

Pendapat
siswa
terhadap
mata
pelajaran

Pelajaran
matematika
dengan
menggunakan
media lopis
sangat
menyenangkan

Penggunaan
media lopis
sangat
menyulitkan

Ketertarikan
siswa,
berhubungan
dengan gerak
yang mendorong
untuk cenderung
merasa tertarik
pada orang,
benda, kegiatan
atau bisa berupa
pengalaman
afektif yang
dirangsang oleh
kegiatan itu
sendiri.

Rasa ingin
tahu siswa

Saya bertanya
jika ada yang
belum paham
pada pelajaran
matematika
yang
menggunakan
media lopis

Saya malu
bertanya jika
ada yang
belum paham
pada pelajaran
matematika
yang
menggunakan
media lopis

Penerimaan
siswa saat
pemberian
tugas

Saya
mengerjakan
soal latihan
dengan
semangat
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INDIKATOR SUB INSTRUMEN NO
INDIKATOR SOA
L
Saya 10
menyuruh
teman untuk
mengerjakan
Latihan soal
Antusias Saya senang 11
siswa dalam | mengikuti
kegiatan kegiatan
belajar belajar di
sekolah
menggunakan
media lopis
Kegiatan 12
belajar yang
diberikan guru
di sekolah
membuat saya
kurang
bersemangat
Perhatian siswa, Perhatian Saya 13
merupakan saat memperhatika
konsentrasi atau mengikuti n guru saat
aktivitas jiwa pembelajara | menjelaskan
terhadap n materi yang
pengamatan dan menggunakan
pengertian, media lopis
dengan Saya ramai 14
mengesampingka sendiri Ketika
n yang lain dari guru mengajar
pada itu. Siswa materi yang
yang memiliki menggunakan
minat belajar media lopis
pada objek Perhatian Saya 15
tertentu, dengan siswa saat berdiskusi
sendirinya akan diskusi kelompok saat
memperhatikan pelajaran
objek tersebut. matematika
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INDIKATOR SUB INSTRUMEN NO
INDIKATOR SOA
L
menggunakan
media lopis
Ketika 16
berdiskusi
kelompok saya
berbicara
selain
pelajaran
bersama teman
Keterlibatan Kesadaran Saya selalu 17
siswa, tentang mengerjakan
ketertarikan belajar PR di rumah
seseorang akan Saya lebih 18
suatu objek yang senang
mengakibatkan bermain
orang tersebut daripada
senang dan belajar saat di
tertarik untuk rumah
melakukan atau Kegiatan Saya senang 19
mengerjakan siswa setelah | bertanya
kegiatan dari dan sebelum | tentang
objek tersebut. masuk pelajaran saat
sekolah di rumah pada
teman
Saya tidak 20
pernah belajar
Ketika di
rumah

b) Kisi-kisi Tes Hasil Belajar

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar

Kompetensi Dasar

Materi
Pokok

Indikator Soal

No.
Soal
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3.7 Membuat
generalisasi luas
permukaan  dan
volume berbagai
bangun ruang sisi
lengkung (tabung,
kerucut, dan bola).
4.7 Menyelesakan
masalah

kontekstual yang
berkaitan dengan
luas  permukaan
dan volume
bangun ruang sisi
lengkung (tabung,
kerucut, dan bola)
serta  gabungan
beberapa bangun
ruang sisi
lengkung.

Bangun
ruang sisi
datar
(tabung)

Disajikan masalah
yang berkaitan
dengan luas
permukaan.  Siswa
dapat  menghitung
luas daun pisang yang
membungkus lopis.

Disajikan masalah
yang berkaitan
dengan volume.
Siswa dapat

menghitung volume
susu dalam kaleng.

Disajikan ~ masalah
yang berkaitan
dengan volume.
Siswa dapat
menemukan  tinggi
drum minyak.
Disajikan ~ masalah
yang berkaitan
dengan volume.
Siswa dapat
menemukan
diameter sebuah
lopis.

Disajikan ~ masalah
yang berkaitan
dengan volume.
Siswa dapat

menemukan volume
yang tersisa dari
sebuah bak air.

Disajikan ~ masalah
tentang tabung. Siswa
dapat menyebutkan
contoh-contoh benda
disekitar mereka
yang berbentuk
tabung.
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas

Validitas merupakan sebuah ukuran yang
menunjukkan keandalan atau kesahihan suatu alat
ukur. Alat ukur yang kurang valid menunjukkan
validitas rendah. Sebaliknya alat ukur yang valid
menunjukkan validitas tinggi (Machali, 2016). Uji
validitas dilakukan di kelas IX B, dengan
menggunakan rumus kolerasi product moment

sebagai berikut:

o NYXY - (EX)(EY)
xy —
J{Nzxz -~ EXINEY - (D)

Dimana

Ty : koefisien korelasi antara variabel X
danY

N : jumlah sampel

xX : jumlah skor tiap butir soal

Y : jumlah skor total

¥ X2 : jumlah kuadrat skor tiap butir soal

Yy? : jumlah kuadrat skor total
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(Z X)2 : jumlah dari skor tiap butir soal yang
dikuadratkan

< Y)2 : jumlah dari skor total yang
dikuadratkan

Hasil perhitungan r,, dibandingkan dengan
Ttapel Product moment dengan taraf signifikasi 5%
jika Tyy, < T¢qper maka item soal dikatakan tidak
valid.

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Instrumen
Posttest

Butir | 7hitung | Ttaver | Perbandingan | Keterangan
soal

1 0,774 | 0.413 | Thitung > Ttabel Valid

2 0,782 | 0,413 | Thitung > Ttavel Valid

3 0,833 | 0,413 | Thitung > Ttabel Valid

4 0,935 | 0,413 | Thitung > Ttavel Valid

5 0,908 | 0,413 | Thitung > Ttabel Valid

6 0,626 | 0,413 | Thitung > Ttavel Valid

Berdasarkan tabel 3.6 analisis validitas butir
soal posttest diperoleh diperoleh 7;4;.; dengan
taraf signifikansi 5% dan N = 23 serta df = N —
2=23-2=21 yaitu rygpe = 0,413. Hasil uji
coba instrumen postttest menunjukkan semua

butir soal valid karena 7ptyng > Ttaper- Contoh
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perhitungan pada instrumen posttest diberikan

pada lampiran 16 serta contoh berikut.

Perhitungan Pada Instrumen Posttest

Berikut ini adalah contoh perhitungan validitas
butir soal nomor 1, kemudian item selanjutnya
dihitung dengan cara yang sama:

Item nomor 1

I (23%36494)—(385%2100)
Xy [/(23x6609-148225)(23%210034—4410000)

_ 839362—-808500
T'xy =
\/(152007—148225)(4830782—4-4-10000)

I 30862
Xy [(3782)(420782)
. __30862

Xy ~ 1591397524

. _30862
XY 7 39892324

Ty = 0,774

Pada taraf signifikansi 5% dengan N = 23 dan
df =N—-2=23-2=21, diperoleh 71y4pe =
0,413.

Oleh Kkarena 7y, > Tiqpe, dapat disimpulkan

bahwa butir soal tersebut valid.

Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Instrumen Angket
Minat



Butir | 7hitung | Ttaver | Perbandingan | Keterangan
soal
1 0,813 | 0.413 | Thitung > Ttavel Valid
2 0,644 | 0,413 | Thitung > Ttabel Valid
3 0,584 | 0,413 | Thitung > Ttavel Valid
4 0,799 | 0,413 | Thitung > Ttavel Valid
5 0,844 | 0,413 | Thitung > Ttavel Valid
6 0,766 | 0,413 | Thitung > Ttabel Valid
7 0,507 | 0.413 | Thitung > Ttavel Valid
8 0,849 | 0,413 | Thitung > Ttavel Valid
9 0,726 | 0,413 | Thitung > Ttavel Valid
10 | 0,612 | 0,413 | Thitung > Ttabel Valid
11 | 0,743 | 0,413 | Thitung > Ttabel Valid
12 10,827 | 0,413 | Thitung > Ttabel Valid
13 10,662 | 0.413 | Thitung > Trabel Valid
14 | 0,740 | 0,413 | Thitung > Ttabel Valid
15 10,866 | 0,413 | Thitung > Ttabel Valid
16 | 0,582 | 0,413 | Thitung > Ttabel Valid
17 10,527 | 0,413 | Thitung > Ttabel Valid
18 | 0,512 | 0,413 | Thitung > Ttabel Valid
19 10,689 | 0,413 | Thitung > Ttabel Valid
20 10,799 | 0,413 | Thitung > Ttabel Valid
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Berdasarkan tabel 3.7 analisis validitas

butir soal angket diperoleh diperoleh 71y,pe;

dengan taraf signifikansi 5% dan N = 23 serta

dengan

df =N-2=23-2=21

yaitu

Traper = 0,413. Hasil uji coba instrumen angket

menunjukkan semua butir soal valid karena

rhitung > Ttabel-

Contoh perhitungan pada
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instrumen angket minat diberikan pada

lampiran 21 serta contoh berikut.
Perhitungan Pada Instrumen Angket

Berikut ini adalah contoh perhitungan validitas
butir soal angket nomor 1, kemudian item

selanjutnya dihitung dengan cara yang sama:

I (23x4683)—(78x1339)
Xy [(23x272—6084)(23%82031-1792921)

_ 107709-104442
Ty = = =
J/(6256—6084)(1886713—1792921)

3267

Tay = J(172)(93792)

. 3267
Xy T /16132224

o 3267
XY 7 4016,494

Tyy = 0,813

Pada taraf signifikansi 5% dengan N = 23, dan
df =N —-2=23-2=21, diperoleh 1y4pe =
0,413.

Oleh karena 7y, > Tyqpe;, dapat disimpulkan

bahwa butir soal tersebut valid.
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Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan dari
20 pernyataan angket yang telah diujikan ke salah

satu kelas, semua data valid.

2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama (Sugiyono, 2015). Sebuah
instrumen penelitian memiliki tingkat atau nilai
reliabilitas tinggi jika hasil tes dari instrumen
tersebut memiliki hasil yang konsisten atau
memiliki keajegan terhadap suatu yang hendak
diukur (Machali, 2016).

Terdapat banyak pilihan untuk uji
reliabilitas instrumen diantaranya model: Alpha,
Split-Half, Guttman, Parallel dan Strict Parallel.
Untuk memilih model mana yang akan dipilih
harus disesuaikan dengan alternatif jawaban yang
tersedia dalam instrumen tersebut, misal apabila
alternatif jawaban yang tersedia dalam instrumen
terdiri dari 3 pilihan atau lebih kita pergunakan
model Alpha, tetapi apabila alternatif jawaban
hanya 2 pilihan maka model yang dipakai adalah

selain model Alpha, misalnya memakai model
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Split-Half (Rusman, 2015). Pengujian pada
reliabilitas penelitian ini, peneliti menggunakan
rumus Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk
mencari reliabilitas instrumen yang skornya
bukan 1 atau 0, misal angket atau soal bentuk

uraian. Rumus Alpha: (Sudijono, 2012)

2
1= (%) <1 - ZS? )

Keterangan:

T11 : koefisien reliabilitas tes

n : banyak butir item

ZS? : jumlah varians skor dari tiap butir
item

LY; : varians total

Rumus varians setiap butir soal ditunjukkan

pada persamaan berikut:

cxp?
Z:Siz _ (ZXiZ—NT)
Keterangan:
XX, : jumlah skor butir soal ke-i
> X2 : jumlah kuadrat skor butir soal ke-i

N :jumlah peserta tes
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Rumus varians skor total ditunjukkan pada
persamaan berikut:
cx?
= Z—Xz_ N

2
S
t N

Keterangan:
Y. X : total jawaban sampel untuk setiap butir soal

Selanjutnya dalam pemberian interpretasi
terhadap reliabilitas tes (r7;) digunakan patokan

sebagai berikut: (Sudijono, 2012)

1) Apabila r;; sama dengan atau lebih besar
daripada 0,70 berarti soal instrumen yang
sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan
telah memiliki reliabilitas yang tinggi
(reliabel).

2) apabila ry4 lebih kecil daripada 0,70 berarti
soal instrumen yang sedang diuji
reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki

reliabilitas yang tinggi (un-reliable).
Perhitungan reliabilitas instrumen posttest

Contoh perhitungan varians setiap butir soal

untuk nomor 1
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2 _ N
S{ = ~
2
660929
2 _ 23
S{ =
23
148225
,  6609-2%
S{ =
23

2 6609—-6444,565
Sl =

23
512 — 164,435
23
S =17,149

Perhitungan varians setiap butir soal untuk item
selanjutnya dihitung dengan cara yang sama,
kemudian diperoleh jumlah varians butir soal

sebagai berikut:
512 = 512 + 522 + 532 + S4,2 + 552 + 562

S? =7,149 + 31,036 + 27,977 + 86,257 +
62,934 + 5,671

S# = 221,025

Selanjutnya dihitung nilai varians total sebagai

berikut:

2 EX?
SZ_ZX_ N
22" N

N
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2
) 210034-2100°
t = 23
) 210034_4—4—10000
St -
23
2 210034-191739,130
St -
23

_18294,87
T 23

S,
S§Z =795,4291115

Diperoleh nilai reliabilitas sebagai berikut:
= (2 (- 3)

= (55) (1~ S

iy = (g) (1—0,278)

1 = (1,2)(0,722)

11, = 0,867

Nilai reliabilitas adalah 0,867, karena r;; >
0,70 maka instrumen posttest dinyatakan

mempunyai reliabilitas yang tinggi.

Perhitungan reliabilitas pada instrumen

angket



81

Contoh perhitungan varian setiap butir soal untuk

nomor 1
2
s - v X 2_(2);]1)
1= N
_o8)?
2 _ 272"
1 23
6084
2 _ 272"~
1 23
2 272-264,522
Sl s ——
23
7,478
512 =
23
2 _
$1°=10,325

Perhitungan varians setiap butir soal untuk item
selanjutnya dihitung dengan cara yang sama, yang
kemudian diperoleh jumlah varians butir soal
sebagai berikut:

S =57 +8" 48" +5,°+S5°+ 5S>+ 5,7 +
Sg? +So” + S10° + S112 + S5 + 5157 + SH +

Sis” + S16” + S17° + S1g” + S19” + Sz0°

S;2 =0,325+ 0,647 + 2,824 + 1,282 + 1,108 +
0,779 + 0,578 + 0,941 + 0,862 + 0,888 +

1,172 + 1,157 + 0,473 + 0,696 + 0,994 +

0,733 + 0,609 + 0,992 + 0,662 + 1,085

S? = 18,73724008
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Selanjutnya dihitung nilai varians total sebagai

berikut:
2
2_EX)
SZ — rX N
t N
8203103392
2 _ 23
t 23
82031_1792921
2 _
t = 23
g 2 _ 8203177953087
t = 23
2 _ 4077,913
Se” = 23

S.2 =177,3005671

Diperoleh nilai reliabilitas sebagai berikut:
= () (1-25)

i = (55) (1~ Frzosers)

= (3) 1 -0,107)

1 = (1,2)(0,893)

1 = 1,073

Nilai reliabilitas adalah 1,073, karena r;; >
0,70 maka instrumen angket dinyatakan
mempunyai reliabilitas yang tinggi.

3. Tingkat Kesukaran
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Indeks kesukaran merupakan angka atau
bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya
suatu soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak
terlalu mudah juga tidak terlalu sukar. Rumus yang
digunakan sebagai berikut (Lestari dan

Yudhanegara, 2015)
X
SMI

IK =

Keterangan:
IK = indeks kesukaran butir soal
X = rata-rata skor jawaban siswa pada butir soal
SMI = skor maksimum ideal

Untuk menginterpretasikan tingkat
kesukaran soal digunakan tolak ukur sebagai

berikut (Lestari dan Yudhanegara, 2015):

Tabel 3. 8 Interpretasi tingkat kesukaran

IK Interpretasi indeks
kesukaran
IK = 0,00 Terlalu sukar
0,00 < IK <0,30 Sukar
0,30<IK<0,70 Sedang
0,70 < TK < 1,00 Mudah
IK = 1,00 Terlalu mudah

Perhitungan Tingkat Kesukaran pada

Instrumen Posttest
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Tabel 3.9 Analisis Tingkat Kesukaran Posttest

No Soal Tingkat Kriteria
Kesukaran
1 0,740 Mudah
2 0,623 Sedang
3 0,615 Sedang
4 0,655 Sedang
5 0,599 Sedang
6 0,577 Sedang

Berdasarkan tabel 3.9 diperoleh data bahwa
enam butir soal post test memiliki tingkat
kesukaran yang berbeda yaitu butir soal nomor
1 memiliki tingkat kesukaran yang mudah,
karena nilai tingkat kesukaran butir soal
tersebut berada pada interval 0,70 < IK <
1,00. Butir soal nomor 2, 3, 4, 5, dan 6 memiliki
tingkat kesukaran yang sedang, karena nilai
tingkat kesukaran butir soal tersebut berada
pada interval 0,30 < [K < 0,70. Perhitungan
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 18.

4. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal merupakan kemampuan
suatu butir soal untuk membedakan soal yang
berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah.

Analisis daya beda ini mengkaji soal-soal tes dari
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segi kesanggupan tes tersebut dalam membedakan
siswa yang termasuk kategori rendah dan kategori
tinggi.

Analisis butir soal ini diawali dengan
mengurutkan nilai siswa dari yang tertinggi ke
terendah. Kemudian, tahap selanjutnya adalah
dengan mengelompokkan siswa dengan nilai
tertinggi sebagai kelompok atas dan siswa dengan
nilai terendah sebagai kelompok bawah. Kemudian
dilakukan perhitungan daya pembeda dari masing-
masing butir soal. Rumus yang digunakan dalam uji
daya beda adalah sebagai berikut (Lestari &
Yudhanegara, 2015):

Xy — Xp

DP =
SM1

Keterangan:
DP =daya pembeda
X, =rata-rata kelompok atas
Xp =rata-rata kelompok bawah
SMI = skor maksimum ideal
Perolehan angka daya beda diinterpretasikan
ke dalam tabel indeks diskriminasi (daya

pembeda) (Lestari dan Yudhanegara, 2015)sebagai
berikut:

Tabel 3. 10 Interpretasi indeks diskriminasi
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Nilai Interpretasi Daya
Pembeda

0,70 < DP < 1,00 Sangat baik
0,40 < DP £0,70 | Baik

0,20 < DP Cukup

< 0,400,30
0,00 < DP <0,20 Kurang baik

DP <0,00 Sangat buruk

Perhitungan Daya Pembeda Pada

Instrumen Posttest

Tabel 3. 11 Analisis Daya Pembeda Posttest

No. Daya Pembeda Kriteria
Soal
1 0,202 Cukup
2 0,418 Baik
3 0,218 Cukup
4 0,508 Sangat baik
5 0,440 Sangat baik
6 0,553 Sangat baik

Berdasarkan tabel 3.11 diperoleh bahwa

semua soal memiliki daya pembeda yang

berbeda-beda yaitu “Cukup” dikarenakan pada

butir soal nomor 1, dan 3 terletak pada interval

0,20 < DP < 0,40. Untuk soal nomor 2, 4, 5,

dan 6 memiliki daya pembeda “Sangat Baik”,

dikarenakan pada butir soal tersebut terletak



87

pada interval 0,40 < DP < 0,70. Penghitungan

lebih jelasnya terdapat dalam lampiran 19.

Semua soal post test pada penelitian ini
boleh digunakan untuk mengukur nilai hasil
belajar. Berdasarkan hasil wuji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda terdapat 6 soal dapat digunakan

untuk mengukur hasil belajar.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain (Sugiyono, 2015). Setelah kedua sampel
diberi perlakuan (treatment) yang berbeda, kemudian
kedua sampel diberi angket dan posttest. Hasil angket
dan posttest tersebut digunakan sebagai dasar dalam
uji tahap akhir untuk pengujian hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji t.

1. Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data angket minat belajar dan nilai posttest
hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal atau tidak setelah
diberikan perlakuan (treatment). Uji yang
digunakan adalah uji Lilliofers. Langkah-langkah
yang dilakukan untuk uji normalitas menggunakan
uji Lilliofers seperti analisis uji tahap awal pada
populasi.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah variansi data angket minat belajar dan nilai
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
homogen atau tidak. Uji  homogenitas
menggunakan uji F. Adapun langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut (Sudjana, 2013)

1) Merumuskan hipotesis

Hy:0? = 0% (Varians 1 sama dengan varians 2

atau homogen)

Hy:0f # 07 (Varians 1 tidak sama dengan

varians 2 atau tidak homogen)
2) Subtitusi nilai pada rumus:

S2  Varians Besar (Vb)

F..: = —=
hitung §%  Varians Kecil (Vk)




3)

4)

5)
6)
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Tulis kriteria penerimaan dan penolakan
hipotesisnya
Jika Frityung = Fraper maka Hy ditolak
Jka Fritung < Ftaper, maka Hy diterima.
Menentukan Fy,p untuk taraf signifikansi a =
0,05; dky =n—1;dk, =n—2
Membandingkan nilai Fy;¢yng dengan Figpe;

Menuliskan kesimpulan

Uji Hipotesis

a)

Uji Perbedaan rata-rata minat belajar

Uji ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan rata-rata minat belajar siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
diberikan perlakuan yang berbeda. Data nilai
angket kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah dilakukan wuji normalitas dan uji
homogenitas, maka dilakukan uji perbedaan
menggunakan uji independent sample t-test.
Untuk membandingkan minat belajar siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
hipotesis sebagai berikut:
Hy: pq < Uy (rata-rata minat belajar siswa
kelas eksperimen tidak lebih baik daripada

minat belajar siswa kelas kontrol).
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H, : yu; > u, (rata-rata minat belajar siswa
kelas eksperimen lebih baik daripada minat
belajar kelas kontrol).
Keterangan:
U = rata-rata nilai minat belajar siswa
pada kelas eksperimen
Us = rata-rata nilai minat beajar siswa
pada kelas kontrol.

Adapun rumus yang digunakan yaitu:
(Sudjana, 2013)
(1) Jika varians homogen (0? = ¢7), maka

dapat menggunakan rumus:

g
Dengan s? = (n1-1)nsji:l£ri22—1)522
Keterangan:
X4 = rata-rata nilai angket kelas
eksperimen
Xq = rata-rata nilai angket kelas kontrol
ng = banyak data kelas eksperimen
n, = banyak data kelas kontrol
s? = varians kelas eksperimen
5,2 = varians kelas kontrol
s? = varians gabungan
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Kriteria pengujiannya adalah H, diterima
jikat < t;_, dan H ditolak jika t mempunyai
harga-harga lain. Derajat kebebasan untuk
daftar distribusi t ialah (n; + n, — 2) dengan

peluang (1 — ).

(2) Jika varians tidak homogen (o? # d2),
maka dapat menggunakan rumus:

X1—X

@)

t' =

Keterangan:

X, : rata-rata nilai angket kelas eksperimen
X, : rata-rata nilai angket kelas kontrol

si : varians kelas eksperimen

s5 : varians kelas kontrol

n, : banyak data kelas eksperimen

n, : banyak data kelas kontrol

Kriteria pengujiannya adalah: tolak H, jika

t > wititwet;

wqit+w,

dan terima H, jika terjadi sebaliknya, dengan

s? 2

N
wq = n_l, Wy = n_zz, tl = t(l—a),(nl—l) dan tz =



b)
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t(1-a),(n,—1)- Peluang untuk penggunaan daftar
distribusi t ialah (1 — a) sedangkan dk-nya
masing-masing (n; — 1) dan (n, — 1).

Uji Perbedaan Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Uji ini bertujuan untuk melihat perbedaan
hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah diberikan perlakuan yang
berbeda. Data nilai posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol setelah diuji normalitas dan
homogenitas, maka dilakukan uji perbedaan
dengan menggunakan uji independent sample t-
test. Uji ini dilakukan menggunakan rumus dan
langkah yang sama seperti pada uji hipotesis I
dengan hipotesis sebagai berikut:
Hy: puy < p, (rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen tidak lebih baik daripada hasil
belajar kelas kontrol)
Hi: py > u, (rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen lebih baik daripada hasil belajar
kelas kontrol)
Keterangan:
Uy = rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen
U, = rata-rata hasil belajar siswa pada kelas

kontrol.
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Adapun rumus yang digunakan yaitu:
(Sudjana, 2013)
(1) Jika varians homogen (o? = ¢Z), maka

dapat menggunakan rumus:

XX
Dengan s? = (nl_l)nil:izz_l)szz
Keterangan:
X1 = rata-rata nilai posttest Kkelas
eksperimen
Xy = rata-rata nila posttest kelas kontrol
nq = banyak data kelas eksperimen
n, = banyak data kelas kontrol
s? = varians kelas eksperimen
5,2 = varians kelas kontrol
s? = varians gabungan

Kriteria pengujiannya adalah H, diterima
jikat < t;_, dan H ditolak jika t mempunyai
harga-harga lain. Derajat kebebasan untuk
daftar distribusi t ialah (n; + n, — 2) dengan
peluang (1 — ).

(2) Jika varians tidak homogen (d? # 0%),

maka dapat menggunakan rumus:
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X1—%;

(]

t' =

Keterangan:

X, : rata-rata nilai posttest kelas eksperimen
X, : rata-rata nilai posttest kelas kontrol

si : varians kelas eksperimen

s5 : varians kelas kontrol

n, : banyak data kelas eksperimen

n, : banyak data kelas kontrol

Kriteria pengujiannya adalah: tolak H, jika

t > wititwat;

witw,
dan terima H, jika terjadi sebaliknya, dengan

52 2

N
Wi =0 W2 = n_zz' t1 = t-a)m,~1) dan t; =

t(1-a),(n,—1)- Peluang untuk penggunaan daftar
distribusi t ialah (1 —a) sedangkan dk-nya

masing-masing (n; — 1) dan (n, — 1).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Wahid
Hasyim Warungasem pada tanggal 4 sampai 9 April
2022. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas penggunaan media
pembelajaran “lopis” terhadap minat dan hasil belajar
matematika di MTs. Wahid Hasyim Warungasem
Batang. Penelitian ini mengambil peserta didik kelas IX
sebanyak 50 anak. Adapun nama peserta didik yang
digunakan sebagai sampel sebagaimana terlampir
dalam lampiran 25 dan 26.

Dalam penelitian ini, pada kelas IX A siswa
diberikan pembelajaran dengan menggunakan media
lopis, sedangkan di kelas IX D siswa diberikan
pembelajaran tanpa menggunakan media lopis dengan
jumlah pertemuan masing-masing sebanyak 2 kali.
Setelah proses pembelajaran, akan diambil data minat
dan hasil belajar matematika siswa. Untuk minat
belajar, siswa diberikan angket dengan 20 pernyataan
yang mengacu pada indikator minat belajar Djaali.
Sedangkan untuk hasil belajar matematika,

menggunakan nilai tes siswa pada materi bangun

95
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ruang tabung dengan jumlah soal sebanyak 6 soal
uraian.

Setelah keseluruhan data terkumpul, maka
dilakukan penghitungan data dengan menggunakan
microsoft excel. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data minat dan hasil belajar siswa yang
masing-masing dari kelas dengan menggunakan media
lopis dan kelas tanpa media lopis.

Prosedur yang pertama dilakukan peneliti
adalah meminta surat izin penelitian kepada bagian
administrasi UIN Walisongo Semarang. Kemudian
surat izin penelitian diberikan kepada pihak sekolah
pada bagian Tata Usaha lalu diarahkan menemui Waka
Kurikulum untuk menjelaskan bagaimana teknis
penelitian yang akan dilaksanakan sekaligus meminta
izin melakukan penelitian. meminta izin kepada kepala
sekolah di MTs. Wahid Hasyim bahwa akan
melaksanakan penelitian di MTs tersebut. Kepala
sekolah berkoordinasi dengan guru matematika kelas
IX yaitu ibu Ismatul Zulfa, S.Pd., yang kelasnya akan
digunakan sebagai penelitian.

Pelaksanaan pembelajaran penelitian dilakukan
mulai tanggal 4 April 2022. Dalam penelitian ini,
peneliti bertindak sebagai guru dengan materi yang

diajarkan yaitu bangun ruang tabung. Untuk lebih
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jelasnya dapat dilihat pada deskripsi kegiatan

pembelajaran berikut:

1.

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
media lopis
Proses penelitian dengan menggunakan
media pembelajaran lopis dilakukan sebanyak 2
kali dengan 1 kali pertemuan untuk pemaparan
materi ditambah 1 kali pertemuan untuk tes akhir.
a. Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama yaitu  proses
pembelajaran yang dilaksanakan pada hari
Rabu tanggal 6 April 2022 pada jam pelajaran 1-
2. Siswa yang berjumlah 25 orang hadir semua.
Pada pertemuan ini membahas tentang bangun
ruang tabung serta menemukan luas
permukaan dan volume tabung. Tahapan-
tahapan pada pertemuan pertama di kelas yang
menggunakan media lopis adalah sebagai
berikut:
(1) Kegiatan Awal
Guru mengucapkan salam lalu berdoa
bersama-sama diteruskan dengan
memeriksa  kehadiran  siswa, serta
menyampaikan tujuan pembelajaran dan

motivasi kepada siswa.
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(2) Kegiatan Inti
(a) Menyampaikan kompetensi yang ingin
dicapai
Guru menyampaikan kompetensi
yang ingin dicapai agar siswa dapat
menyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan bangun ruang tabung.
(b) Penyajian Materi
Guru mengingatkan  kembali
materi sebelumnya yang berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari
agar lebih mudah memahami materi.
Setelah itu, guru menjelaskan materi
bangun ruang tabung secara singkat
dengan menggunakan media lopis,
kemudian siswa diberi kesempatan
untuk menanyakan hal yang belum
dipahami berdasarkan materi yang
telah disajikan.
(c) Pembagian Kelompok
Siswa dibagi menjadi 5 kelompok
dengan masing-masing kelompok
terdiri dari 5 orang siswa.

(d) Belajar Kelompok



(e)

(0
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Setelah siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok, siswa diminta
untuk berdiskusi dan bekerja sama
untuk membuat jaring-jaring tabung
menggunakan media lopis. Kemudian
masing-masing kelompok mengerjakan
lkpd untuk menemukan rumus luas
permukaan dan volume tabung melalui
media lopis tersebut dan menghitung
luas permukaan serta volume dari lopis
tersebut.

Penyajian materi kembali

Siswa mempresentasikan hasil dari
diskusinya, kemudian guru
menerangkan kembali materi bangun
ruang tabung secara keseluruhan agar
siswa lebih mudah memahami
pembelajaran dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan hal yang belum dipahami.
Latihan individu

Siswa diberikan tugas latihan
individu, untuk dievaluasi serta guru

dapat mengetahui perkembangan
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peningkatan  pengetahuan  siswa
terhadap materi yang dipelajari.
(3) Kegiatan Akhir
Pada kegiatan penutup, guru dan
siswa menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari bersama-sama. Guru
menginformasikan  materi  berikutnya
untuk dipelajari. Kemudian, guru menutup
pembelajaran dengan doa dan salam.
b. Pertemuan kedua
Pertemuan terakhir dilaksanakan pada
hari Sabtu, 9 April 2022. Setelah dilaksanakan
pembelajaran menggunakan media lopis, siswa
diberi posttest yang akan digunakan untuk
mengetahui hasil belajar matematika materi
bangun ruang tabung. Kemudian diberikan
angket tentang minat belajar menggunakan
media lopis untuk mengetahui minat belajar
siswa.
2. Kegiatan Pembelajaran tanpa menggunakan media
lopis
Proses penelitian tanpa menggunakan
media pembelajaran lopis dilakukan sebanyak 2
kali dengan 1 kali pertemuan untuk pemaparan

materi ditambah 1 kali pertemuan untuk tes akhir
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Pertemuan pertama
Pertemuan pertama yaitu proses
pembelajaran yang dilaksanakan pada hari
Selasa, 5 April 2022 pada jam pelajaran 3-4
dengan jumlah siswa 25 orang. Pada pertemuan
ini membahas tentang bangun ruang tabung
serta luas permukaan dan volume tabung.
Tahapan-tahapan pada pertemuan ini sebagai
berikut:
(1) Kegiatan awal
Guru mengucapkan salam, lalu berdoa
bersama-sama  kemudian  diteruskan
dengan memeriksa kehadiran siswa serta
menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memberi motivasi kepada siswa.
(2) Kegiatan inti
(a) Menyampaikan kompetensi yang akan
dicapai
Guru menyampaikan kompetensi
yang akan dicapai agar siswa dapat
menyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan bangun ruang
tabung.

(b) Penyajian materi



102

Guru mengingatkan kembali
materi yang dipelajari sebelumnya
yang berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari agar siswa lebih mudah
memahami materi yang akan dipelajari.
Setelah itu, guru menjelaskan materi
bangun ruang tabung dan luas
permukaannya, kemudian siswa diberi
kesempatan untuk menanyakan hal
yang belum dipahami berdasarkan
materi yang telah disajikan.

(c) Latihan

Tahap berikutnya yaitu
mengevaluasi masing-masing siswa
dengan memberikan tugas latihan
individu, untuk mengetahui
perkembangan peningkatan
pengetahuan siswa terhadap materi
yang telah dipelajari.

(3) Kegiatan Akhir
Pada  kegiatan  penutup, guru
bersama-sama dengan siswa membuat
kesimpulan materi yang sudah dipelajari.
Kemudian menutup pembelajaran dengan

berdoa dan salam.
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b. Pertemuan kedua

Pertemuan terakhir dilaksanakan pada
hari Jumat, 8 april 2022 jam ke 1-2. Setelah
dilaksanakan pembelajaran tanpa media lopis,
diberikan posttest yang akan digunakan untuk
mengetahui hasil belajar matematika bangun
ruang tabung. Kemudian diberikan angket
tentang minat belajar untuk mengetahui minat

belajar siswa tanpa menggunakan media lopis.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui
metode kuesioner dan metode tes. Metode kuesioner
digunakan untuk mengetahui efektivitas penggunaan
media pembelajaran “lopis” terhadap minat belajar
siswa, metode tes digunakan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan media pembelajaran “lopis”

terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 4. 1 Data Hasil Minat Belajar Kelas

Eksperimen
No Nama Siswa Nilai
1 | Ahmad Bagus Mahmudi 76
2 | Arif Rifki Saputra 68
3 | Aulia Idamatus Silmi 75
4 | Devi Yasmin Aulia 79
5 Endah Yuliana 81
6 Frista Dina Pratama 86
7 | Jihan Arfaliza Madina 88
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No Nama Siswa Nilai
8 | Keisya Fatma Sahfiera 88
9 | M. Hadiyan Mahardika 91
10 | M. Mirza Arofiq 76
11 | Moh. Rozigin 74
12 | Muhammad Arinal Hagqi 75
13 | Muhammad Arsyadani Al-Haq 74
14 | Muhammad Fahmi Najmuddin 71
15 | Muhammad Fahri Akbar 76
16 | Muhammad Hafiz Khairuz Zidan | 71
17 | Muhammad Haydar Faza 73
18 | Muhammad Irham 88
19 | Muhammad Rozaqi 81
20 | Nadia Nabilatus Shalikha 89
21 | Nur Silvia Wulandari 85
22 | Nurma Yunita 80
23 | Riska 84
24 | Sherly Ardelia 79
25 | Shofa Nadya Ilahana 80

Tabel 4. 2 Data Hasil Minat Belajar Kelas Kontrol

No Nama Siswa Nilai
1 Ahmad Fariza Putra 73
2 Akhmad Dhif’'an 71
3 | Aqila Husain Nazidan 73
4 | Arthur Al Kafa Hilman Wisanggeni | 70
5 | Ayu Septia Ramadhani 70
6 | Bayu Fara Farisca 71
7 Didik Setiawan 66
8 Harisma Nurfatimah 61
9 M. Haikalul Kamil 51
10 | M. Yafi’ Azmi Maulana 59
11 | Moh. Farda Mei Saputra 61
12 | Mohammad Rizfi 71




105

No Nama Siswa Nilai
13 | Mudrik Muaddib 68
14 | Muhammad Faiq Ilman 58
15 | Muhammad Ichsan Khuluqy 61
16 | Muhammad Reza Kurniawan 69
17 | Nadhifa Salsabila 68
18 | Naila Zulfa 69
19 | Nayla Assyifa 76
20 | Nayla Rahmatika 65
21 | Naylis Sakinah 75
22 | Nur Khusnia Rozigoh 74
23 | Purnama Ramadhan 65
24 | Riski Amelia Khusna 71
25 | Shifa Luthfiana 66
Tabel 4. 3 Data Posttest Kelas Eksperimen
No Nama Siswa Nilai
1 | Ahmad Bagus Mahmudi 90
2 | Arif Rifki Saputra 86
3 | Aulia Idamatus Silmi 95
4 | Devi Yasmin Aulia 88
5 | Endah Yuliana 90
6 Frista Dina Pratama 79
7 | Jihan Arfaliza Madina 82
8 | Keisya Fatma Sahfiera 89
9 | M. Hadiyan Mahardika 90
10 | M. Mirza Arofiq 83
11 | Moh. Rozigin 96
12 | Muhammad Arinal Hagqi 84
13 | Muhammad Arsyadani Al-Haq 93
14 | Muhammad Fahmi Najmuddin 83
15 | Muhammad Fahri Akbar 79
16 | Muhammad Hafiz Khairuz Zidan | 84
17 | Muhammad Haydar Faza 100
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No Nama Siswa Nilai
18 | Muhammad Irham 89
19 | Muhammad Rozaqi 86
20 | Nadia Nabilatus Shalikha 93
21 | Nur Silvia Wulandari 91
22 | Nurma Yunita 83
23 | Riska 90
24 | Sherly Ardelia 80
25 | Shofa Nadya Ilahana 84
Tabel 4. 4 Data Posttest Kelas Kontrol

No Nama Siswa Nilai
1 | Ahmad Fariza Putra 57
2 | Akhmad Dhif'an 73
3 | Aqila Husain Nazidan 65
4 | Arthur Al Kafa Hilman Wisanggeni | 60
5 | Ayu Septia Ramadhani 73
6 | Bayu Fara Farisca 70
7 | Didik Setiawan 55
8 | Harisma Nurfatimah 65
9 | M. Haikalul Kamil 71
10 | M. Yafi’ Azmi Maulana 50
11 | Moh. Farda Mei Saputra 50
12 | Mohammad Rizfi 60
13 | Mudrik Muaddib 69
14 | Muhammad Faiq [lman 76
15 | Muhammad Ichsan Khuluqy 63
16 | Muhammad Reza Kurniawan 67
17 | Nadhifa Salsabila 67
18 | Naila Zulfa 69
19 | Nayla Assyifa 76
20 | Nayla Rahmatika 78
21 | Naylis Sakinah 80
22 | Nur Khusnia Rozigoh 77
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No Nama Siswa Nilai
23 | Purnama Ramadhan 76
24 | Riski Amelia Khusna 70
25 | Shifa Luthfiana 69

Profil Singkat MTs. Wahid Hasyim
Adapun rincian profil MTs. Wahid Hasyim Batang
adalah sebagai berikut:

1) Nama Madrasah :MTs. Wahid Hasyim

2) NPSN 120364569

3) NSS 1121233250008

4) Alamat Madrasah :
Jalan :J1. Raya Warungasem No. 22
Kelurahan : Warungasem
Kecamatan : Warungasem
Kota : Kab. Batang
Kode pos 151252

5) No. Telp. 102854417713

6) Fax :-

7) Email

mts_wahid_hasyim@yahoo.co.id
8) Tahun Berdiri 11984
9) Akreditasi : Akreditas A
Visi dan Misi MTs. Wahid Hasyim adalah sebagai
berikut:
a. Visi Madrasah
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Berilmu, Berprestasi, Berbudaya dan Beramal
berdasarkan imtaq dan imtek.
b. Misi Madrasah

1) Menanamkan akhlakul karimah secara
terpadu dan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

2) Mewujudkan nuansa islami dalam semua
aspek baik didalam maupun diluar madrasah.

3) Membangkitkan minat belajar dan berlatih
untuk mencapai prestasi yang unggul.

4) Membiasakan  sholat berjamaah dan
membaca Al-Quran.

5) Menumbuhkembangkan kreatifitas dan
meningkatkan profesionalitas dalam
melaksanakan tugas.

6) Membudayakan pola hidup bersih, sehat,
aman dan nyaman dalam suasana

kekeluargaan.

B. Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan setelah pembelajaran
selesai. Setelah dilakukan pembelajaran dengan
perlakuan yang berbeda pada kedua kelas yaitu kelas
dengan pembelajaran menggunakan media lopis dan

kelas dengan pembelajaran tanpa menggunakan media
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lopis, kemudian siswa diberi angket untuk mengetahui
minat belajar siswa dan posttest untuk mengetahui
hasil belajar siswa. Angket terdiri dari 20 pernyataan
yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Posttest
terdiri dari 6 butir soal yang sudah diujicobakan dan
sudah dianalisis validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda. Analisis data tahap
akhir meliputi: uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis.
1. Analisis Angket Minat Belajar
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data angket berdistribusi
normal atau tidak. Data dikatakan berdistribusi
normal jika nilai Lptyng < Ltgper- Adapun hasil
perhitugan data minat belajar dengan uji
Lilliofers yaitu:

Tabel 4. 5Hasil Uji Normalitas Angket Minat Belajar

Kelas Lpitung Leaber keterangan
Menggunakan | 0,148 0,173 Normal
media lopis
Tanpamedia | 0,091 0,173 Normal
lopis

Berdasarkan tabel 4.5, diperoleh
hasil untuk kelas dengan media lopis yaitu

Lpitung = 0,148 dengan a = 5% Lgper =
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0,173. Sedangkan hasil perhitungan pada
kelas tanpa media lopis yaitu Lpjryng =
0,091 dengan a =5% Ligpe = 0,173.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data minat belajar kelas dengan
media lopis dan kelas tanpa media lopis
berdistribusi normal, karena Lpjtyng <
Ligper- Perhitungan lebih jelasnya dapat

dilihat pada lampiran 35 dan lampiran 36.

b. Uji Homogenitas

Uji  homogenitas dilakukan  untuk

mengetahui apakah variansi data sampel yang
dianalisis homogen atau tidak. Jika kedua kelas
mempunyai varians yang sama, maka data
tersebut homgen. Dalam perhitungan ini, kedua

data dikatakan homogen jika nilai Fpipyng <

Fraper- Adapun hasil perhitungan dengan uji

Fisher F adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Homogenitas Minat Belajar

Tahap Akhir
Kelas Jumlah N Rata- Varians
Nilai rata (5%
Menggunakan | 1988 25 79,52 41,427
media lopis
Tanpamedia | 1683 25 67,32 36,977
lopis
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__Varians Besar (Vb) __ 41,427
" Varians Kecil (Vk) 36,977

=1,120

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel
4.6, rata-rata () minat belajar kelas dengan
media lopis yaitu 79,52 dan memiliki varians
(52) 41,427. Sedangkan kelas tanpa media lopis
memiliki rata-rata (¥) minat belajar 67,32 dan
varians (S?) 36,977. Nilai Fyjyng adalah hasil
bagi varians besar dengan varians Kkecil,
sehingga hasilnya adalah 1,120. Nilai Fp;yng
akan dibandinngkan dengan F;,p.;. Adapaun
nilai Fygpe; untuk a = 5%, dk pembilang=24
dan dk penyebut=24 adalah 1,98376. Karena
Fhitung < Fraper» maka dapat disimpulkan
bahwa data minat belajar kelas dengan media
lopis dan kelas tanpa media lopis mempunyai
varians yang sama atau homogen. Perhitungan
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 37.
Uji Perbedaan Rata-rata

Uji perbedaan rata-rata dilakukan untuk
membuktikan hipotesis penelitian, yaitu
penggunaan media lopis efektif terhadap minat
belajar siswa. Karena data sampel berdistribusi

normal serta mempunyai varians yang sama,
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maka wuji hipotesis dilakukan dengan uji
parametrik, yaitu independent sampel t-test.

Penggunaan media lopis dikatakan efektif
apabila hasil perhitungan dengan independent
sample t-test menunjukkan bahwa hasil minat
belajar kelas dengan media lopis lebih tinggi
dari kelas tanpa media lopis, hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai thirung = traper-
Adapun hasil perhitungan yang telah dilakukan
peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Tabel Penolong Uji Perbedaan Rata-rata
Minat Belajar

Kelas Rata- thitung trabel
rata
Menggunakan | 79,52 | 6,889 2,01063
media lopis
Tanpa media | 67,32
lopis

Hasil perhitungan yang terdapat pada
tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai ty;ryng =
6,889 dibandingkan dengan nilai t;;3,; untuk
a=005 dk=25+25—-2)=48 yaitu
teaper = 1,677224.  Karena  tpirung = traper
maka H,, ditolak dan H, diterima. Hal tersebut
berarti minat belajar kelas dengan media lopis

lebih tinggi dari kelas tanpa media lopis. Oleh
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karena itu, dapat disimpulkan bahwa minat
belajar siswa yang diberi perlakuan media lopis
lebih tinggi dari siswa yang tidak diberi
perlakuan media lopis, sehingga dapat
dikatakan penggunaan media lopis efektif

terhadap minat belajar siswa.

2. Analisis Hasil Belajar

a.

Uji Normalitas

Tujuan digunakannya uji normalitas untuk
mengetahui data apakah posttest kelas dengan
pembelajaran menggunakan media lopis dan
kelas dengan pembelajaran tanpa
menggunakan media lopis berdistribusi normal
atau tidak. Data dikatakan berdistribusi normal
jika nilai  Lpjyng < Legher- Adapun  hasil
perhitungan data akhir dengan uji Lilliofers
yaitu:

Tabel 4. 8 Hasil Penghitungan Normalitas Posttest

Kelas

Keterangan

Lhitung Ltabel

Menggunakan

media lopis

0,137 0,173 Normal

Tanpa media
lopis

0,129 0,173 Normal

Dari hasil data posttest pada tabel 4.8,

diperoleh  hasil untuk kelas dengan

pembelajaran menggunakan media lopis yaitu
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Lhitung = 0,137 dengan a =5% Ligpe =
0,173. Sedangkan hasil perhitungan pada kelas
dengan pembelajaran tanpa media lopis yaitu
Lhitung = 0,129 dengan a =5% Ligpe =
0,173. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data posttest kelas yang menggunakan
media lopis dan kelas yang tidak menggunakan
media lopis berdistribusi normal, karena
Lpitung < Ltaper- Penghitungan lebih jelasnya
dapat dilihat pada lampiran 29 dan lampiran
30.

Uji Homogenitas

Uji  homogenitas dilakukan  untuk
mengetahui apakah varians data kelas dengan
menggunakan media lopis dan kelas tanpa
media lopis homogen atau tidak. Jika kedua
kelas mempunyai varians yang sama, maka
data tersebut homogen. Dalam perhitungan ini
kedua data tersebut dikatakan homogen jika
nilai Fritung < Ftapet- Adapun hasil
perhitungan dengan uji Fisher F adalah sebagai
berikut:

Tabel 4. 9 Tabel Penolong Homogenitas Hasil
Belajar
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Kelas Jumlah Rata- Varians
Nilai rata (5%
Menggunakan | 2187 25 87,48 30,01
media lopis
Tanpamedia | 1939 25 77,56 28,757
lopis

__Varians Besar (Vb) _ 30,01
" Varians Kecil (Vk) T 28,757

=1,0436

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel
4.9, rata-rata (X) posttest kelas dengan
pembelajaran media lopis yaitu 87,48 dan
mempunyai varians (S?)30,01. Sedangkan
kelas dengan pembelajaran tanpa media lopis
mempunyai rata-rata (X) posttest 77,56 dan
varians (S2) 28,757. Nilai Fyjyngadalah hasil
bagi varians besar dengan varians Kkecil,
sehingga hasilnya adalah 1,0436. Nilai Fp;1yng
dibandingkan dengan F;;p.;- Adapun nilai
Fiaper untuk @ = 5% df pembilang 24 dan df
penyebut 24 adalah 1,98376. Karena nilai
Fhitung < Fraper» maka dapat disimpulkan
bahwa data posttest kelas dengan pembelajaran
menggunakan media lopis dan kelas dengan
pembelajaran tanpa media lopis mempunyai

varians yang sama atau bersifat homogen.
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Perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran 31.
Uji Perbedaan Rata-rata

Uji perbedaan rata-rata untuk
membuktikan hipotesis penelitian, yaitu
penggunaan media lopis efektif terhadap hasil
belajar siswa. Karena diketahui data sampel
berdistribusi normal serta memiliki varians
yang sama, maka uji hipotesis dilakukan
dengan uji parametrik, yaitu independent
sample t-test.

Penggunaan media lopis dikatakan efektif
terhadap hasil belajar apabila hasil perhitungan
dengan independent sample t-test menunjukkan
bahwa hasil posttest kelas dengan pembelajaran
menggunakan media lopis lebih tinggi dari kelas
dengan pembelajaran tanpa media lopis, hal
tersebut ditunjukkan dengan nilai tpiyng =
tiaper- Adapun hasil perhitungan yang telah
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
(lampiran 32)

Tabel 4. 10 Tabel Penolong Uji Perbedaan Rata-rata
Hasil Belajar

Kelas Rata- | thitung | traver
rata
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Menggunaka | 87,4 | 6,470 | 2,0106
n media lopis | 8 3
Tanpa media | 77,5

lopis 6

Hasil perhitungan yang terdapat pada
tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai t;tyng =
6,470 dibandingkan dengan nilai t;4p,; untuk
a=5% dk =(25+25—-2) =48 yaitu
ttaper = 1,677224. Karena tpirung = traver
maka H, ditolak dan H; diterima. Hal tersebut
berarti  hasil posttest kelas dengan
pembelajaran menggunakan media lopis lebih
tinggi dari kelas dengan pembelajaran tanpa
media lopis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa yang diberi
perlakuan media lopis lebih tinggi dari siswa
yang tidak diberi perlakuan media lopis,
sehingga dapat dikatakan penggunaan media

lopis efektif terhadap hasil belajar siswa.

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui
apakah penggunaan media pembelajaran lopis efektif
terhadap minat belajar siswa pada materi tabung kelas
[X MTs. Wahid Hasyim Warungasem Batang, dan 2)

mengetahui apakah penggunaan media pembelajaran
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lopis efektif terhadap hasil belajar siswa pada materi

tabung kelas IX MTs. Wahid Hasyim Warungasem

Batang.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh hasil
yang dapat ditunjukkan pada pembahasan berikut.

1. Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran
“Lopis” terhadap Minat Belajar Siswa pada Materi
Tabung Kelas IX MTs. Wahid Hasyim Warungasem
Batang

Menurut hasil penelitian, terdapat perbedaan
minat belajar siswa di kelas yang menggunakan
media lopis dengan minat siswa di kelas yang tidak
menggunakan media lopis. Hal ini berdasarkan
hasil perhitungan dan pengujian dari uji
independent sample t-test diperoleh tpityng = teaper
yaitu 6,889 > 1,677224. Dengan perolehan rata-
rata minat belajar siswa di kelas dengan
pembelajaran media lopis lebih tinggi dari rata-
rata minat belajar siswa di kelas dengan
pembelajaran tanpa media lopis. Hal ini
menunjukkan penggunaan media pembelajaran
lopis efektif terhadap minat belajar siswa pada
materi tabung kelas IX MTs. Wahid Hasyim

Warungsem Batang.
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Hasil penelitian ini senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ayu Oktafyani dkk
(2022) yang berjudul “pengaruh penggunaan
media pembelajaran kartu angka perkalian
terhadap minat belajar matematika”. Dalam
penelitian tersebut disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran berupa kartu perkalian berpengaruh
secara signifikan terhadap minat belajar siswa.
Siswa yang diajarkan dengan menggunakan media
pembelajaran kartu perkalian memiliki minat yang
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
belajar tidak menggunakan media pembelajaran
kartu perkalian. Penggunaan media pembelajaran
mampu meningkatkan minat siswa terhadap
pembelajaran di kelas karena pembelajaran
menjadi lebih menarik dan inovatif sehingga dapat
membuat siswa terjaga dan memperhatikan. Hal ini
sejalan dengan teori belajar konstruktivisme sosial,
bahwa  pembelajaran dengan  melibatkan
lingkungan sekitar dapat mendorong siswa untuk
lebih berpikir dalam kegiatan belajar dan tidak
bosan belajar (Muliani et al., 2022).

Pendapat lain yang sesuai dengan hasil

penelitian ini dipaparkan oleh Hamalik dalam
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Handayani, yang menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap
siswa (Tri, 2015). Selain itu juga diperkuat oleh
pendapat Kompri yang menyatakan bahwa media
pembelajaran yang digunakan guru sangat
bermanfaat sekali untuk memperjelas materi yang
akan disampaikan kepada siswa dan mencegah
terjadinya verbalitas, karena dengan adanya media
pembelajaran menarik perhatian siswa sehingga
menimbulkan rasa senang dalam belajar (Kompri,
2017).
Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran
“Lopis” terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi
Tabung Kelas IX MTs. Wahid Hasyim Warungasem
Batang

Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan hasil belajar antara kelas yang
menggunakan media lopis dengan kelas tanpa
menggunakan media lopis. Hal ini diperoleh dari
perhitungan dan pengujian dari uji independent

sample t-test diperoleh tpityung = traper Yaitu
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6,470 = 1,677224. Dengan perolehan rata-rata
hasil belajar siswa di kelas dengan pembelajaran
media lopis lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar
siswa di kelas dengan pembelajaran tanpa media
lopis. Hal ini menunjukkan penggunaan media
pembelajaran lopis efektif terhadap hasil belajar
siswa pada materi tabung kelas IX MTs. Wahid
Hasyim Warungsem Batang.

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang
dinyatakan Kompri (2017), bahwa dalam proses
pembelajaran penggunaan media dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik serta
dapat membantu dalam upaya mencapai
keberhasilan proses pendidikan dan pembelajaran
di sekolah. Pendapat serupa diungkapkan oleh
Erdawati Nurdin dkk, bahwa media pembelajaran
yang tepat dapat menjadi perantara bagi siswa
untuk memahami materi dan meningkatkan
kualitas pembelajaran (Nurdin, E et al., 2019).

Penggunaan media pembelajaran dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khusnul Mawaddah (2021) yang berjudul
“efektivitas penggunaan media pembelajaran

quizizz terhadap minat dan hasil belajar
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matematika siswa kelas XI IPA MAN 2 Sinjai”
bahwa penggunaan media pembelajaran berupa
quizizz dalam proses belajar efektif terhadap minat
dan hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA
MAN 2 Sinjai. Lutfi, Sudirman, & Ricky (2013)
menjelaskan bahwa media pembelajaran mampu
meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran
di kelas karena pembelajaran menjadi lebih
menarik dan inovatif sehingga dapat membuat
siswa terjaga dan memperhatikan. Pada proses
pembelajaran siswa harus mempunyai
pengalaman yang lebih konkret agar tidak terjadi
salah persepsi terhadap pengetahuan yang
diajarkan, salah satunya adalah media
pembelajaran yang dapat memperjelas penyajian
pesan dan informasi sehingga memperlancar dan
meningkatkan proses dan hasil belajar. Media
pembelajaran juga dapat membangkitkan minat
atau motivasi peserta didik (Sudhata & I Made
Tegeh, 2015).

Hal ini sejalan dengan teori Jerome Bruner,
bahwa pembelajaran dengan media konkret dapat
membuat siswa berminat dan antusias selama
mengikuti pembelajaran, serta membuat siswa

terlibat aktif dalam pembelajaran (Agustina, Zahra,
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& Norhabibah, 2020). Karena pembelajaran

dilakukan secara bertahap dengan melakukan
eksperimen langsung terhadap benda nyata.
Sehingga siswa menjadi lebih mudah memahami
serta mengingat materi pembelajaran berdasarkan
pengalamannya, sebab siswa ikut terlilbat aktif
dalam kegiatan belajar. Hal ini berdampak pada
hasil belajar yang diperoleh siswa (Agustina, Zahra,
& Norhabibah, 2020).

Hal ini juga selaras dengan hasil penelitian
yang dikemukakan oleh Kemp & Dayton dalam
Nanang dan Rusgianto yang menyatakan bahwa
penggunaan media memiliki dampak positif dalam
pembelajaran, yaitu: (1) penyampaian pelajaran
menjadi lebih standar, (2) pembelajaran bisa lebih
menarik, (3) pembelajaran menjadi lebih interaktif,
(4) lama waktu pembelajaran yang diperlukan
dapat dipersingkat (efisien), (5) kualitas hasil
belajar dapat ditingkatkan, (6) pembelajaran dapat
diberikan kapan saja dan dimana saja, terutama
jika media pembelajaran dirancang untuk
penggunaan secara individu (fleksibel), (7) sikap
positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari
dan terhadap proses belajar dapat ditingkatkan

(bermakna dan menyenangkan), (8) peran guru
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dapat berubah ke arah yang lebih positif; beban
guru untuk penjelasan yang berulang-ulang
mengenai isi pelajaran dapat dikurangi atau
bahkan dapat dihilangkan sehingga ia dapat
memusatkan perhatian kepada aspek penting lain
dalam proses belajar mengajar, misalnya sebagai

konsultan atau penasihat siswa.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan,
karena peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih
banyak mengandung kesalahan dan hal-hal yang tidak
dapat dikontrol oleh peneliti. Berbagai upaya telah
dilakukan dalam penelitian ini untuk mencapai hasil
yang optimal, namun hasil tersebut masih terbatas.

Keterbatasan penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada materi
semester genap di kelas IX yaitu pada materi
tabung, sehingga hasil penelitian ini belum
dikatakan secara umum meningkatkan minat dan
hasil belajar pada materi pelajaran lain.

2. Penelitian ini hanya fokus pada aspek minat dan
hasil belajar siswa, tanpa mengkaji aspek lain yang
dapat mempengaruhi hasil penelitian.

3. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran

konvensional, sehingga hasil penelitian belum
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dapat dikatakan secara umum meningkatkan
minat dan hasil belajar pada model pembelajaran
yang lain.

Pada penelitian ini proses pembelajaran hanya 1
kali tatap muka, seharusnya pembelajaran minimal

4 kali tatap muka.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan
bahwa:

1. Minat siswa yang menggunakan pembelajaran
dengan media lopis lebih tinggi dari minat siswa
dengan pembelajaran tanpa media lopis.
Berdasarkan dari hasil uji independent sample t-test
bahwa thityng = traper yaitu 6,889 = 1,677224. Hal
ini menunjukkan penggunaan media pembelajaran
“lopis” efektif terhadap minat belajar siswa pada
materi tabung di kelas IX MTs. Wahid Hasyim
Warungasem Batang.

2. Hasil belajar siswa yang menggunakan media lopis
lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang tidak
menggunakan media lopis. Berdasarkan dari hasil
uji independent sample t-test bahwa tpityng = traper
yaitu 6,470 > 1,677224. Hal ini menunjukkan
penggunaan media pembelajaran “lopis” efektif
terhadap hasil belajar siswa pada materi tabung di

kelas IX MTs. Wahid Hasyim Warungasem.
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Implikasi
Pembelajaran menggunakan media
pembelajaran lopis membantu siswa meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa materi tabung.
Penggunaan media lopis menumbuhkan minat yang
positif dari siswa karena mayoritas siswa merasa
media ini menarik dan memudahkan siswa dalam
memahami materi tabung. Oleh karena itu, media lopis
dapat diimplikasikan dalam materi lain yang masih
berkaitan dengan media lopis. Seperti halnya materi

lingkaran.

Saran
Dalam rangka kemajuan dan keberhasilan
pelaksanaan proses pembelajaran untuk
meningkatkan mutu pendidikan, maka peneliti
memberi saran sebagai berikut:
1. Sekolah
a) Melengkapi sarana dan prasarana guru agar
tercipta kelancaran dalam proses
pembelajaran matematika di MTs. Wahid
Hasyim.
b) Menyediakan media pembelajaran dalam

kegiatan belajar mengajar matematika, agar



128

siswa dapat memahami dengan mudah materi

yang disampaikan.

2. Guru

a)

b)

Meningkatkan keterampilan dan kreativitas
dalam proses pembelajaran serta membuat
variasi media pembelajaran yang dapat
menarik minat belajar siswa sehingga dapat
meningkatkan hasil belajarnya.

Berani mencoba hal baru di dalam kelas agar

siswa semangat untuk belajar dengan giat.

3. Siswa

a)

b)

Tetap semangat belajar, serta memperhatikan
materi-materi yang disampaikan guru agar
tetap bisa mengikuti proses pembelajaran
dengan baik.

Hormati dan patuhilah gurumu di sekolah.
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141

Lampiran 1 Daftar Siswa Kelas IX MTs. Wahid Hasyim

Kelas:IX A Kelas: IX B

No Nama No Nama

1 | Ahmad Bagus 1 | Aulia Fitri Islami
Mahmudi

2 | Arif Rifki Saputra 2 | Davina Zafa Maliza

3 Aulia Idamatus 3 Hawa Hauro’
Silmi

4 Devi Yasmin Aulia 4 Helwin Ramadhani

5 Endah Yuliana 5 Khoirotunnissa’

6 Frista Dina 6 M. maftuh Khasani
Pratama

7 | Jihan Arfaliza 7 | M. Subkhan
Madina

8 | Keisya Fatma 8 | Miftakhur Rizqi
Sahfiera

9 | M. Hadiyan 9 | Miladia Nur
Mahardika

10 | M. Mirza Arofiq 10 | Moh Wilda Ashuril

Asrof
11 | Moh. Roziqgin 11 | Moh. Akrom Al-
Umami

12 | Muhammad Arinal | 12 | Moh. Wafa Khoirul
Hagqi Ibad

13 | Muhammad 13 | Mohammad Armi
Arsyadani Al-Haq Saputra

14 | Muhammad Fahmi | 14 | Muhammad Ulil Albab
Najmuddin

15 | Muhammad Fahri 15 | Muhammad Akmal
Akbar

16 | Muhammad Hafiz 16 | Muhammad Urwah Al
Khairuz Zidan Wutsqoo

17 | Muhammad Haydar | 17 | Nafisa
Faza Dzikronnuzzumi
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18 | Muhammad Irham | 18 | Nala Sa’dan

19 | Muhammad Rozaqi | 19 | Nino Arga Prasetya

20 | Nadia Nabilatus 20 | Ni'matu Karimatu
Shalikha Rizqi

21 | Nur Silvia 21 | Novi Alviyani
Wulandari

22 | Nurma Yunita 22 | Nurikal Asna Dwi

Aprilia
23 | Riska 23 | Raisya Rahma Az
Zahra

24 | Sherly Ardelia 24 | Ridwan

25 | Shofa Nadya 25 | Rizka Azzahra
[lahana

26 | - 26 | Singgih Bastian

Kelas: IX C Kelas IX D

No | Nama No | Nama

1 | Abdul Robi | 1 | Ahmad Fariza Putra
Maulana

2 | Aghis Ziddan Aulia | 2 | Akhmad Dhif'an

3 | Ahmad Luthfi | 3 | Aqila Husain Nazidan
Hakim Ilyas

4 | Amalia Qisthina 4 | Arthur Al Kafa Hilman

Wisanggeni

5 | Amira Aprilia Sidik | 5 | Ayu Septia Ramadhani

6 | Diaz Fahreza 6 | Bayu Fara Farisca

7 | ElvaRisqi Ana 7 | Didik Setiawan

8 | Farin Pradya | 8 | Harisma Nurfatimah
Paramitha

9 | Febriannisa Zafita | 9 | M. Haikalul Kamil
Rahma

10 | Indian Naja 10 | M. Yafi’ Azmi Maulana

11 | Ikfina Suaida 11 | Moh. Farda Mei

Saputra
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12 | Ikhfadillah 12 | Mohammad Rizfi
Yakhfadhka
13 | Kayla Nurhaliza 13 | Mudrik Muaddib
14 | Kharisma  Sithik | 14 | Muhammad Faiq I[lman
Millati
15 | Khimatul Laily 15 | Muhammad Ichsan
Khuluqy
16 | M. Daffaul Khasani | 16 | Muhammad Reza
Kurniawan
17 | M. Fahry Faizal 17 | Nadhifa Salsabila
18 | M. Nur Huda | 18 | Naila Zulfa
Khafid
19 | Nailatus Salma 19 | Nayla Assyifa
20 | Nila Faradis 20 | Nayla Rahmatika
21 | Salimah 21 | Naylis Sakinah
22 | Syifa Laura Nurani | 22 | Nur Khusnia Roziqoh
23 | Zahwa Aulia Putri | 23 | Purnama Ramadhan
24 | Riski Amelia Khusna

25

Shifa Luthfiana




Lampiran 2 Uji Normalitas Tahap Awal Kelas IX A

Hipotesis

H, = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal

Kriteria

Hy diterima jika Lpjtyng < Ltapet

Pengujian Hipotesis

No X z F(z) fk S(z) |F(2)-S(2) |
1 43 | -2,47477 | 0,006666 1 0,04 [0,033334
2 50 -1,75774 | 0,039396 2 0,08 0,040604
3 51 -1,65531 [ 0,048931 3 0,12 0,071069
4 57 -1,04072 | 0,149004 4 0,16 0,010996
5 59 -0,83585 | 0,20162 5 0,2 0,00162
6 60 -0,73342 | 0,231652 6 0,24 0,008348
7 61 -0,63099 | 0,264025 7 0,28 0,015975
8 62 -0,52855 | 0,298558 8 0,32 0,021442
9 65 -0,22125 | 0,412447 9 0,36 0,052447
10 67 -0,01639 | 0,493462 11 0,44 0,053462
11 67 -0,01639 | 0,493462 11 0,44 0,053462
12 70 0,290909 | 0,614439 16 0,64 0,025561
13 70 0,290909 | 0,614439 16 0,64 0,025561
14 70 0,290909 | 0,614439 16 0,64 0,025561
15 70 0,290909 | 0,614439 16 0,64 0,025561
16 70 0,290909 | 0,614439 16 0,64 0,025561
17 71 0,393341 | 0,652966 17 0,68 0,027034
18 74 0,700639 | 0,758236 18 0,72 0,038236
19 75 0,803072 | 0,789033 20 0,8 0,010967
20 75 0,803072 | 0,789033 20 0,8 0,010967
21 78 1,11037 | 0,86658 23 0,92 0,05342
22 78 1,11037 | 0,86658 23 0,92 0,05342
23 78 1,11037 | 0,86658 23 0,92 0,05342
24 79 1,212802 | 0,887397 25 1 0,112603
25 79 1,212802 | 0,887397 25 1 0,112603

jumlah 1679

rata-rata| 67,16
s 9,762513
n 25

L hitung | 0,1126
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1) Menghitung Z;

_Xi—X
Zi = B
43-67,16
Zi =
9,762513
24,16
Zi = —
9,762513
7 = —2,47477

2) Menghitung nilai F(z;) menggunakan NORMDIST (Z;)
pada Microsoft excel

3) Menghitung f;
Untuk (z;) = —2,47477 maka f;, = 1

4) Menentukan (Z;)

s(z) =1

1
s(z;) = 75
s(z;) = 0,04

5) Menghitung selisih
|F(z;) — S(z;)| =10,006666 — 0,04| = 0,033334

6) Menentukan Ly;s,, 4 diambil dari nilai L, yang terbesar
yaitu 0,1126

7) Menarik kesimpulan. Dari hasil diatas diperoleh untuk
a = 5% dengan n=25 diperoleh L;;3,; = 0,173. Karena

Lpitung < Ltaper maka hipotesis nol diterima.

Kesimpulannya adalah data berdistribusi normal.



Lampiran 3 Uji Normalitas Tahap Awal Kelas IX B

Hipotesis

H, = Data berdistribusi normal
H; = Data tidak berdistribusi normal
Kriteria

Hy diterima jika Lpjtyng < Ltapet

Pengujian hipotesis

No X z F(z) fk S(z)  ||F(2)-S(z)]
1 50 -1,60907 | 0,0538 4 0,173913 | 0,120113
2 50 -1,60907 | 0,0538 4 0,173913 | 0,120113
3 50 -1,60907 | 0,0538 4 0,173913 | 0,120113
4 50 -1,60907 | 0,0538 4 0,173913 | 0,120113
5 52 -1,38478 | 0,08306 5 0,2173910,134331
6 60 -0,4876 | 0,312917 7 0,304348 | 0,00857
7 60 -0,4876 | 0,312917 7 0,304348 | 0,00857
8 61 -0,37545 | 0,353663 8 0,347826 | 0,005837
9 64 -0,03901 | 0,484442 9 0,391304 | 0,093138
10 65 0,07314 | 0,529153 10 0,434783 | 0,09437
11 66 0,185287 | 0,573498 13 0,565217 | 0,008281
12 66 | 0,185287|0,573498 13 0,565217 | 0,008281
13 66 | 0,185287|0,573498 13 0,565217 | 0,008281
14 67 0,297435 | 0,616933 14 0,608696 | 0,008237
15 68 | 0,409582 | 0,658944 16 0,695652 | 0,036708
16 68 | 0,409582 | 0,658944 16 0,695652 | 0,036708
17 71 0,746024 | 0,772174 19 0,826087 | 0,053913
18 71 | 0,746024|0,772174 19 0,826087 | 0,053913
19 71 0,746024 | 0,772174 19 0,826087 | 0,053913
20 74 1,082467 | 0,860477 20 0,869565 | 0,009088
21 76 1,306762 | 0,904353 21 0,913043 [ 0,00869
22 77 1,418909 | 0,922037 23 1 0,077963
23 77 1,418909 | 0,922037 23 1 0,077963

jumlah 1480

rata-rata| 64,348
S 8,917
n 23

L_hitung | 0,13433
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1) Menghitung Z;

_Xi—X
Zi = B

_ 50-64,348

L™ 8917
—14,348
Zi = —
8,917

z; = —1,60907

2) Menghitung nilai F(z;) menggunakan NORMDIST (Z;)
pada Microsoft excel

3) Menghitung f;
Untuk (z;) = —1,60907 maka f;, = 4

4) Menentukan (Z;)

s(z) = %
4
s(z) = 53

s(z;) =0,17391
5) Menghitung selisih
|F(z;) —S(z;)| =10,0538—-0,17391| = 0,12011
6) Menentukan Lyt g diambil dari nilai L, yang terbesar
yaitu 0,13433
7) Menarik kesimpulan. Dari hasil diatas diperoleh untuk
a = 5% dengan n=23 diperoleh L;4p,; = 0,18474. Karena

Lpitung < Ltaper maka hipotesis nol diterima.

Kesimpulannya adalah data berdistribusi normal.



Lampiran 4 Uji Normalitas Tahap Awal Kelas IX C

Hipotesis

H, = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal

Kriteria

Hy diterima jika Lpjtyng < Ltapet

Pengujian hipotesis

No X z F(z) fk S(z) [IF(z)-S(z)]
1 40( -2,359795( 0,009143 1| 0,043478| 0,034336
2 50| -1,354697| 0,087757 3| 0,130435| 0,042678
3 50| -1,354697| 0,087757 3| 0,130435| 0,042678
4 51| -1,254188| 0,104887 4| 0,173913| 0,069026
5 54| -0,952658| 0,170382 5[ 0,217391| 0,04701
6 55| -0,852148| 0,197066 6 0,26087| 0,063804
7 59| -0,450109| 0,326316 7| 0,304348| 0,021968
8 60| -0,349599| 0,36332 8| 0,347826| 0,015494
9 61| -0,24909| 0,401646 10| 0,434783| 0,033137
10 61| -0,24909| 0,401646 10| 0,434783| 0,033137
11 64| 0,0524399| 0,520911 12| 0,521739| 0,000828
12 64| 0,0524399| 0,520911 12| 0,521739| 0,000828
13 68| 0,4544791| 0,675258 14| 0,608696| 0,066562
14 68| 0,4544791| 0,675258 14| 0,608696| 0,066562
15 70( 0,6554987| 0,743927 16| 0,695652| 0,048274
16 70( 0,6554987| 0,743927 16| 0,695652| 0,048274
17 71| 0,7560085| 0,775178 19| 0,826087| 0,050909
18 71| 0,7560085| 0,775178 19| 0,826087| 0,050909
19 71| 0,7560085| 0,775178 19| 0,826087| 0,050909
20 72| 0,8565183( 0,804144 20| 0,869565| 0,065421
21 74( 1,0575379| 0,854867 21| 0,913043| 0,058177
22 78| 1,4595771| 0,927797 23 1| 0,072203
23 78| 1,4595771| 0,927797 23 1| 0,072203

jumlah 1460

rata-rata 63,478

S 9,949

n 23

L hitung | 0,072203
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1) Menghitung Z;

_ Xi—X
Zi = B
5 = 40-63,478
L™ 9949
5 = 23,478
L 9,949
z; = —2,359795

2) Menghitung nilai F(z;) menggunakan NORMDIST (Z;)
pada Microsoft excel

3) Menghitung f;
Untuk (z;) = —2,359795 maka f, = 1

4) Menentukan (Z;)

f
s(z) = 7’{
1
s(z) = 3

s(z;) = 0,043478

5) Menghitung selisih
|F(z;) —S(z;)| =10,009143 — 0043478| = 0,034336

6) Menentukan Ly;s,, g diambil dari nilai L, yang terbesar
yaitu 0,072203

7) Menarik kesimpulan. Dari hasil diatas diperoleh untuk
a = 5% dengan n=23 diperoleh L;;p,; = 0,18474. Karena
Lpitung < Ltaper maka hipotesis nol diterima.

Kesimpulannya adalah data berdistribusi normal.
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Lampiran 5 Uji Normalitas Tahap Awal Kelas IX D

Hipotesis

H, = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal
Kriteria

Hy diterima jika Lpjtung < Ltaper

Pengujian hipotesis

No X 13 F(z) fk S(z)  [IF(z)-S(2)]
1 50 |-2,179546(0,014646| 2 0,08 |0,065354
2 50 [-2,179546]0,014646| 2 0,08 [0,065354
3 55 |-1,540008|0,061779| 4 0,16 |0,098221
4 55 [-1,540008)|0,061779| 4 0,16 [0,098221
5 59 |-1,028377(0,151886| 5 0,2 |0,048114
6 60 | -0,90047 [0,183935| 6 0,24 | 0,056065
7 64 |-0,3888390,348698| 7 0,28 |0,068698
8 68 |0,1227913]0,548864| 10 04 ]0,148864
9 68 [0,1227913|0,548864| 10 04 0,148864
10 68 |0,1227913|0,548864| 10 04 ]0,148864
11 70 [0,3786066| 0,64751 | 17 0,68 | 0,03249
1 70 |0,3786066| 0,64751 | 17 0,68 | 0,03249
13 70 |0,3786066| 0,64751 | 17 0,68 | 0,03249
14 70 | 0,3786066| 0,64751 17 0,68 | 0,03249
15 70 |0,3786066| 0,64751 | 17 0,68 | 0,03249
16 70 [0,3786066| 0,64751 | 17 0,68 | 0,03249
17 70 |0,3786066| 0,64751 | 17 0,68 | 0,03249
18 71 |0,5065143[0,693752| 21 0,84 |0,146248
19 71 | 0,5065143) 0,693752 21 0,84 |0,146248
20 71 |0,5065143[0,693752| 21 0,84 |0,146248
21 71 [0,5065143|0,693752| 21 0,84 [0,146248
22 75 |1,0181448(0,845695| 23 0,92 |0,074305
23 75 [1,0181448)0,845695| 23 0,92 [0,074305
24 77 |1,2739601(0,898661| 24 0,9 |0,061339
25 78 |1,4018677(0,919523| 25 1 |0,080477

jumlah | 1676

rata-rata | 67,04
S 7,818141
n 25

L_hitung | 0,148864
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1) Menghitung Z;

_Xi—X
Zi = B
_ 50-67,04
1™ 7818141
—17,04
Zi =
7,818141
z; = —2,17955

2) Menghitung nilai F(z;) menggunakan NORMDIST (Z;)
pada Microsoft excel

3) Menghitung f;
Untuk (z;) = —2,17955 maka f, = 2

4) Menentukan (Z;)

s(z;) = %

2
s(z) =
s(z;) = 0,08

5) Menghitung selisih
|F(z;) —S(z;)| =10,01465 — 008| = 0,06535

6) Menentukan Ly;s,, 4 diambil dari nilai L, yang terbesar
yaitu 0,14886

7) Menarik kesimpulan. Dari hasil diatas diperoleh untuk
a = 5% dengan n=25 diperoleh L;;p,; = 0,1772. Karena
Lpitung < Ltaper maka hipotesis nol diterima.

Kesimpulannya adalah data berdistribusi normal.
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Lampiran 6 Uji Homogenitas Tahap Awal

Tabel Penolong Homogenitas

Sumber Variansi | IXA IXB IXC IXD
Jumlah 1679 1480 1460 1676
N 25 23 23 25

X 67,16 64,35 63,48 67,04
Varians (Sl-z) 95,30667 | 79,50988 | 98,98814 | 61,12333
Standar Deviasi 9,762513 | 8,916831 | 9,949278 | 7,818141
)

Tabel Uji Bartlett

kelas | dk S? log S? dk.log S? dk.S?
-1
IXA 24 95,30667 | 1,979123 | 47,4989587 | 2287,36

IXB 22 79,50988 | 1,900421 | 41,8092643 | 1749,217
IXC 22 98,98814 | 1,995583 | 43,9028298 | 2177,739
IXD 24 61,12333 | 1,786207 | 42,8689687 | 1466,96

Jumlah | 92 334,928 7,661335 | 176,080022 | 7681,277

1) Varians Gabungan dari semua sampel

2 _ Y(m-1)s;?
57 = Y(ni-1)

2 _ 7681277
St = 92
S? =83,49214

2) Harga satuan B
B=logS*xY(n;—1)
B =10g(83,49214) x 92
B =1,921646 x 92
B =176,7914
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Uji Bartlett dengan statistik Chi Kuadrat
X hitung = (In10) - {B — X(n; — 1) log S7}

= (In10) - {176,7914 — 176,0800216}

= 2,302585 x 0,7113784

= 1,637992
Untuk ¢ = 5% dengan dk = 4-1=3, diperoleh thabel = 7,815.
Karena thitung < X%, qper » Maka keempat kelas memiliki

varians yang homogen (sama).
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Lampiran 7 Uji Kesamaan Rata-rata

Hipotesis

Ho = =ty = i3 = Uy

H; = minimal salah satu u tidak sama
Kriteria

Hy diterima jika Fpityng < Fraper



Tabel Penolong Kesamaan Rata-rata

155

1) Mencari Jumlah Kuadrat Total (JK;,;)

JKtor = Z thot

_ (EXeor)®

N

No IXA IXB IX C IX D
X, X,° X, X, X3 X; X, X,°

1 75 5625 50 2500 68 4624 70 4900
2 67 4489 71 5041 50 2500 68 4624
3 65 4225 66 4356 70 4900 77 5929
4 43 1849 50 2500 55 3025 71 5041
5 61 3721 66 4356 51 2601 55 3025
6 75 5625 68 4624 78 6084 60 3600
7 71 5041 52 2704 40 1600 70 4900
8 78 6084 66 4356 60 3600 78 6084
9 67 4489 65 4225 50 2500 68 4624
10 57 3249 50 2500 78 6084 64 4096
11 70 4900 71 5041 64 4096 71 5041
12 51 2601 50 2500 71 5041 50 2500
13 59 3481 74 5476 64 4096 50 2500
14 70 4900 67 4489 72 5184 59 3481
15 70 4900 77 5929 59 3481 70 4900
16 62 3844 76 5776 68 4624 70 4900
17 60 3600 60 3600 61 3721 75 5625
18 78 6084 64 4096 74 5476 75 5625
19 74 5476 60 3600 54 2916 68 4624
20 70 4900 77 5929 61 3721 55 3025
21 79 6241 61 3721 70 4900 70 4900
2 50 2500 71 5041 71 5041 70 4900
23 79 6241 68 4624 71 5041 71 5041
24, 78 6084 71 5041
25 70 4900 70 4900

JUMLAH 1679] 115049 1480 96984 1460 94856 1676] 113826

N 25 23 23 25

(:E:)Q)Z 2819041 2190400 2131600 2808976

Statistik X1 X, X3 X, Total (T)

N 25 23 23 25 96
Z X; 1679 1480 1460 1676 6295
Z X lz 115049 96984 94356 113826 | 420715



2)

3)

4)

5)

6)
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2
JK,op = 420715 — $220

JKior = 7933,49
Mencari Jumlah Kuadrat Antara Kelompok (JK,,,¢)

2 2 2 2 2
JK s = (Z:O + (Zfz) + (253) + (254) _ (ZX;,M)
1 2 3 4

1679 1480 1460 1676 _ (6295)2

JKant = 25 + 23 + 23 + 25 96

JKane = 252,2131
Mencari Jumlah Kuadrat dalam Kelompok (JK4;)
JKaar = JKeot — JKane = 7933,49 — 252,2131 = 7681,277

Mencari Mean Kuadrat antar Kelompok (MK,;,;)

MKgne =270mt = 22258 — 62,05327

Mencari Mean Kuadrat dalam Kelompok (MK,;)

MK g = 2dat = 781277 _ 760133
Nem 96—4
Mencari F hitung (Fpityung)
_ MKgn: _ 62,05327 _
Fritung = MKgq 76,0133 0816348

Dengan dk pembilang = 4-1=3, dk penyebut = 96-4=92, dan
a = 5% diperoleh Fpjpyng = 0,816348 dan Figpe = 2,703.

Karena Fpityng < Fraper maka H, diterima, sehingga semua

sampel mempunyai rata-rata yang identik, atau dengan kata

lain keempat kelas mempunyai rata-rata kemampuan awal

yang sama.
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Lampiran 8 Instrumen Soal Posttest

Satuan Pendidikan
Kelas/Semester

Mata Pelajaran

: MTs. Wahid Hasyim Warungasem
: [X/Genap

: Maematika

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Lengkung Tabung

Bentuk Soal : Uraian

Alokasi Waktu : 10 menit

Kompetensi Materi Indikator Soal No.
Dasar Pokok Soal

3.7 Membuat | Bangun Disajikan masalah 1
generalisasi luas | ruangsisi | yang berkaitan
permukaan dan | datar dengan luas

volume berbagai
bangun ruang sisi
lengkung
(tabung, kerucut,
dan bola).

4.7
Menyelesaikan
masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
luas permukaan
dan volume
bangun ruang sisi
lengkung
(tabung, kerucut,
dan bola) serta

gabungan
beberapa bangun
ruang sisi
lengkung.

(tabung) permukaan. Siswa
dapat menghitung
luas daun pisang
yang membungkus
lopis.

Disajikan masalah 2
yang berkaitan
dengan  volume.
Siswa dapat
menghitung
volume susu dalam
kaleng.

Disajikan masalah 3
yang berkaitan
dengan  volume.
Siswa dapat
menemukan tinggi
drum minyak.
Disajikan masalah 4
yang berkaitan
dengan  volume.
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Siswa dapat
menemukan
diameter sebuah
lopis.

Disajikan masalah
yang berkaitan
dengan  volume.
Siswa dapat
menemukan
volume yang
tersisa dari sebuah
bak air.

Disajikan masalah
tentang  tabung.
Siswa dapat
menyebutkan
contoh-contoh
benda  disekitar
mereka yang
berbentuk tabung.
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Lampiran 9 Soal Posttest

L

II.

Identitas Responden

Nama Siswa :

No. Absen
Kelas
Sekolah
Petunjuk Pengerjaan
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan.
2. Tulislah nama, kelas, nomor absen, kelas, dan
sekolah.
3. Bacalah soal-soal dibawah ini dengan cermat.
4. Kerjakan setiap soal dengan teliti, jelas, dan
lengkap.
5. Kerjakan soal yang kalian anggap mudah terlebih
dahulu.
1. Pada perayaan Syawalan warga desa Krapyak

membuat lopis raksasa setiap tahunnya. Pada tahun
2019 lopis yang dibuat warga berdiameter 300 cm
dengan tinggi 280 cm. Lopis raksasa tersebut akan
dibungkus dengan daun pisang secara menyeluruh.
Berapa luas daun pisang yang dibutuhkan untuk
membungkus lopis tersebut? (r = 3,14).

Sebuah kaleng susu berbentuk tabung dengan
panjang jari-jari alas 8 cm dan tinggi 0,3 m. kaleng
tersebut berisi penuh dengan susu. Volume susu
dalam kaleng tersebut adalah ... cm3. (r = 3,14)
Sebuah drum berisi minyak memiliki diameter 140
cm. Volume minyak dalam tabung tersebut adalah
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154.000 cm?3. Tinggi dari drum tersebut adalah ...

22
em. (= 2)
7

Sebuah lopis berbentuk tabung dengan volume
6280 cm? dan tinggi 20 cm. Diameter lopis tersebut
adalah ...cm.(w = 3,14).

Sebuah bak penampungan air yang kosong
berbetuk tabung dengan diameter 140 cm dan
tinggi 80 cm. selama satu jam telah terisi
seperempat dari volume seluruhnya. Banyaknya air
yang diperlukan untuk memenuhi bagian yang
masih kosong dari bak penampungan air tersebut

adalah ... cm?3. (n = %)

Carilah benda-benda yang ada disekitar kalian yang
termasuk bentuk tabung! (3 benda)



Lampiran 10 Kunci Jawaban Soal Posttest
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No Soal Penyelesaian Indikator
: Soal

1 | pada Diketahui: Diameter Disajikan
perayaan (d) =300 cm masalgh yang
Syawalan Jari — jari (r) = led= berkaitan
warga desa 1 2 dengan luas
Krapyak PR 300 cm = 150 cm p.ermukaan.
membuat Tinggi (t) = 280 cm Siswa .dapat
lopis raksasa Ditanya: Luas daun menghitung
setiap . . lopis =) lqas daun
tahunnya. pisang (L,lop ’ pisang yang
Pada tahun Penyelesaian: membungkus
2019 lopis Lylopis = 2mr(r + t) lopis.
yang dibuat =2x3,14 %
warga 150 cm X
berdiameter (150 cm +
0 m 280cm)
dengan
tinggi 280 = 942 cm X
cm. Lopis (430 cm)
raksasa =
tersebut 405.060 cm?
al.<an Jadi, luas permukaan
glbungkgs daun pisang tersebut
piesr;iagnsecaalig adalah 405.060 cm?
menyeluruh.
Berapa
meter luas
daun pisang
yang
dibutuhkan
untuk
membungku
s lopis
tersebut?
(r = 3,14).
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Sebuah kaleng | Diketahui:Jari-jari (r) = | Disajikan
susu berbentuk | 8 cm masalah yang
tabung dengan Tinggi (t) = 0,3 m = berkaitan
panjang jari-jari 30 cm dengan
alas 8 cm dan ] volume.
tinggi 0,3 m. Ditanya: Volume susu Siswa dapat
kaleng tersebut | Padakaleng (V =?) menghitung
berisi penuh Penyelesaian: volume susu
dengan  susu. | V= nr?t dalam
Volume  susu | =314 x 82cm? X kaleng.
dalam  kaleng 30 cm
tersebut 2dalah — 200,96 cm? x 30 cm
cm?. (=
3’14) = 6028,8 Cm3

Jadi volume kaleng susu

tersebut adalah

6.028,8 cm?®
Sebuah drum Diketahui: Diameter Disajikan
berisi minyak (d) = 140 cm masalah yang
memiliki L 1 _ | berkaitan
diameter 140 Jari = jari(r) =;xd = dengan
cm. Volume 2% 140 cm = 70 cm volume.

. 2 )

minyak dalam Volume (V) = Siswa dapat
tabung tersebut 3 menemukan
adalah 154.000 154'000 cm tinggi drum
cm3. Tinggi dari | Ditanya: minyak.
drum tersebut | Tinggi drum (t =?)
adalah ... cm. Penyelesaian
(n = %) V = mr?t

154.000 = ? x 70 cm X

70cm X t

154.000 cm® = 22 cm X
10x70cm X t

154.000 cm?® =

15.400 cm? X t
154.000 cm®
15.400 cm2
10cm =t
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Jadi, tinggi dari drum
tersebut adalah 10 cm

Sebuah lopis Diketahui: Disajikan
berbentuk Volume lopis = masalah yang
tabung dengan | ¢ g0 3 berkaitan
volume 6280 Tinggi (t) = 20 cm dengan
cm? dan tinggi volume.
20 cm. ™ =314 Siswa dapat
Diameter lopis | Ditanya: diameter (d = | menemukan
tersebut adalah | ?) diameter
. cmu(m = Penyelesaian: sebuah lopis.
3,14). V = mr?t

6.280 cm® = 3,14 x r? X

20 cm

6280 cm® = 62,8 cm X

12

6280 cm? — 2

62,8 cm

100 cm? = r?

V100 cm? =r

100cm=r

d=2Xr

=2Xx10cm

=20 cm

Jadi, diameter lopis

tersebut adalah 20 cm
Sebuah  bak | Diketahui: Diameter Disajikan
penampungan (d) = 140 cm masalah yang
air an L 1 berkaitan
kosong e Jari = jari (r) = 2% d= dengan
berbetuk % X 140 cm = 70 cm volume.
tabung dengan . . Siswa dapat
diamegcer §40 Tinggi () = 80 cm menemukfn

cm dan tinggi
80 cm. selama
satu jam telah
terisi
seperempat

Volume terisi =

idari volume seluruhnya
Ditanya:

V air agar penuh =?
Penyelesaian

volume yang
tersisa dari
sebuah bak
air.
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dari  volume
seluruhnya.
Banyaknya air
yang
diperlukan
untuk
memenuhi
bagian yang
masih kosong
dari bak

3
V=nr2t><z

=§X70cmx70cmx

80 cm X %
=22x%x10cm X

70 cm X 80 cm X z
= 1.232.000 cm?® x 2
= 308.000 cm? x 3

penampungan =924.000 cm?

air  tersebut Jadi, banyaknya air agak

adalah - bak penuh adalah

em®.(m=2) | 924,000 cm®

Carilah benda- | Benda yang berbentuk Disajikan

benda  yang | tabungadalah kapur, masalah

ada disekitar spidol, lopis, botol tentang

kalian  yang minum tabung.

termasuk Siswa dapat

bentuk tabung! menyebutka

(3 benda) n contoh-
contoh benda
disekitar
mereka yang
berbentuk

tabung.
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Lampiran 11 Rubrik Pedoman Penskoran Soal Posttest

No
Soal

Kunci Jawaban

Skor

1

Diketahui: Diameter (d) = 300 cm

Jari-jari (r) = % xd=

%x 300 cm = 150 cm

Tinggi (t) = 280 cm

Ditanya: Luas daun pisang (L, lopis =

?)

Penyelesaian:
Lylopis = 2mr(r + t)

=2x 3,14 x 150 cm X
(150 cm + 280cm)

=942 cm X (430 cm)

= 405.060 cm?
Jadi, luas permukaan daun pisang
tersebut adalah 405.060 cm?

10

Jumlah skor

20

Diketahui: Jari-jari (r) = 8 cm

Tinggi (t) = 0,3 m =
30 cm

Ditanya: Volume susu pada
kaleng (V =7)

Penyelesaian:
V = mr?t

= 3,14 X 8%cm? x 30 cm

= 200,96 cm? X 30 cm

= 6.028,8 cm®

10
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Jadi volume kaleng susu tersebut
adalah 6.028,8 cm?

Jumlah skor

20

Diketahui: Diameter (d) = 140 cm

Jari-jari (r) = % xd=

%x 140 cm = 70 cm

Volume (V) =
154.000 cm3

Ditanya: Tinggi drum (t =7?)

Penyelesaian
V = mr?t

154.000 = 272>< 70 cm x 70 cm X t

154.000 cm® = 22 cm X 10 X 70 cm X
t

154.000 cm® = 15.400 cm? X t

10

154.000 cm®
15400 cm?2

10cm =t
Jadi, tinggi dari drum tersebut adalah
10 cm

Jumlah skor

25

Diketahui: Volume lopis = 6.280 cm?

Tinggi (t) = 20 cm

T =314

Ditanya: diameter (d =?7)

Penyelesaian:
V =mr?t

6.280 cm® = 3,14 X r?2 x 20 cm

6280 cm3 = 62,8 cm X r?
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6280 cm? _ 5 10
628cm |
100 cm? = r?
V100 cm? =r
100cm =r >
d=2Xr
=2X10cm
=20 cm 5
Jadi, diameter lopis tersebut adalah
20 cm
Jumlah skor 30
Diketahui: Diameter (d) = 140 cm
Jari-jari (r) = % xd=
~x 140 cm = 70 cm 5
2
Tinggi (t) = 80 cm
Volume terisi =
%dari volume seluruhnya
Ditanya: V air agar penuh =?
Penyelesaian 6
V=nr2tx>
4
22 3
=7><70cm><70cm><80cm><z
=22 %10 cm X 70 cm X 80 cm X >
4 15
= 1.232.000 cm?® x >
= 308.000 cm3 x 3
= 924.000 cm3
Jadi, banyaknya air agak bak penuh
adalah 924.000 cm?
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Jumlah skor 26
6 | Benda yang berbentuk tabung adalah 5
kapur, spidol, lopis, botol minum
Skor Total 126

Adapun cara perhitungan nilai akhir sebagai berikut.
skor yang diperoleh

N =

x 100

skor maksimal



Lampiran 12 Instrumen Angket Minat Belajar
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untuk belajar
matematika

N INDIKATOR SUB INSTRUMEN | NO
o INDIKATO SOA
R L
1 | Perasaan Perasaan Saya merasa 1
senang, seorang | siswa senang pada
siswa yang | terhadap materi
memiliki pelajaran pelajaran
perasaan yang
senang atau diberikan
suka terhadap guru dengan
suatu mata menggunaka
pelajaran, maka n media lopis
siswa tersebut Saya merasa 2
akan terus bosan dengan
mempelajari materi yang
ilmu yang diberikan
disenanginya. guru dengan
Tidak ada menggunaka
perasaan n media lopis
terpaksa pada | Kesansiswa | Saya 3
siswa untuk | terhadap bersemangat
mempelajari mata belajar
bidang tersebut. | pelajaran matematika
karena guru
mengajar
dengan
menggunaka
n media lopis
yang
menyenangka
n
Saya kurang | 4
antusias
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karena susah

menggunaka
n media lopis
Pendapat Pelajaran 5
siswa matematika
terhadap dengan
mata menggunaka
pelajaran n media lopis
sangat
menyenangka
n
Penggunaan 6
media lopis
sangat
menyulitkan
Ketertarikan Rasa ingin | Sayabertanya | 7
siswa, tahu siswa | jika ada yang
berhubungan belum paham
dengan  gerak pada
yang pelajaran
mendorong matematika
untuk yang
cenderung menggunaka
merasa tertarik n media lopis
pada orang, Saya malu 8
benda, kegiatan bertanya jika
atau bisa berupa ada yang
pengalaman belum paham
afektif yang pada
dirangsang oleh pelajaran
kegiatan itu matematika
sendiri. yang
menggunaka
n media lopis
Penerimaan | Saya 9
siswa saat | mengerjakan
soal latihan
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pemberian
tugas

dengan
semangat

Saya
menyuruh
teman untuk
mengerjakan
Latihan soal

10

Antusias
siswa
dalam
kegiatan
belajar

Saya senang
mengikuti
kegiatan
belajar di
sekolah
menggunaka
n media lopis

11

Kegiatan
belajar yang
diberikan
guru di
sekolah
membuat
saya kurang
bersemangat

12

Perhatian siswa,
merupakan
konsentrasi atau
aktivitas  jiwa
terhadap
pengamatan dan
pengertian,
dengan
mengesampingk
an yang lain dari
pada itu. Siswa
yang memiliki
minat  belajar
pada objek

Perhatian
saat
mengikuti
pembelajar
an

Saya

memperhatik
an guru saat
menjelaskan
materi yang
menggunaka
n media lopis

13

Saya  ramai
sendiri Ketika
guru
mengajar
materi yang
menggunaka
n media lopis

14
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tertentu, dengan | Perhatian Saya 15
sendirinya akan | siswa saat | berdiskusi
memperhatikan | diskusi kelompok
objek tersebut. saat pelajaran
matematika
menggunaka
n media lopis
Ketika 16
berdiskusi
kelompok
saya
berbicara
selain
pelajaran
bersama
teman
Keterlibatan Kesadaran | Saya selalu | 17
siswa, tentang mengerjakan
ketertarikan belajar PR di rumah
seseorang akan Saya lebih | 18
suatu objek senang
yang bermain
mengakibatkan daripada
orang tersebut belajar saat di
senang dan rumah
tertarik  untuk | Kegiatan Saya senang | 19
melakukan atau | siswa bertanya
mengerjakan setelah dan | tentang
kegiatan  dari | sebelum pelajaran saat
objek tersebut. | masuk di rumah
sekolah pada teman
Saya tidak | 20
pernah

belajar Ketika
di rumah




Lampiran 13 Soal Angket Minat Belajar

L

I1.

Identitas Responden

Nama Siswa

No. Absen

Kelas

Petunjuk mengisi angket

1.
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Tulislah nama, nomor absen, dan kelas ditempat

yang telah disediakan.

Bacalah pernyataan dengan seksama dan pilihlah

salah satu jawaban yang sesuai dengan masing-

masing pernyataan.

Jawablah dengan sejujur-jujurnya.

Berilah tanda (v/) pada jawaban yang Anda pilih.

Keterangan: SS: Sangat Setuju, S: Setuju, TS: Tidak

Setuju, STS: Sangat Tidak Setuju.

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Saya merasa senang
pada materi pelajaran
yang diberikan guru
dengan menggunakan
media lopis

Saya merasa bosan
dengan materi yang
diberikan guru dengan
menggunakan media
lopis

Saya bersemangat
belajar matematika
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No

Pernyataan

SS

TS

STS

karena guru mengajar
dengan menggunakan
media lopis yang
menyenangkan

Saya kurang antusias
untuk belajar
matematika karena
susah  menggunakan
media lopis

Pelajaran matematika
dengan menggunakan
media lopis sangat
menyenangkan

Penggunaan media
lopis sangat
menyulitkan

Saya bertanya jika ada
yang belum paham
pada pelajaran
matematika yang
menggunakan media
lopis

Saya malu bertanya jika
ada yang belum paham
pada pelajaran
matematika yang
menggunakan media
lopis

Saya mengerjakan soal
latihan dengan
semangat

10

Saya menyuruh teman
untuk mengerjakan
Latihan soal
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No Pernyataan SS TS | STS

11 | Saya senang mengikuti
kegiatan belajar di
sekolah menggunakan
media lopis

12 | Kegiatan belajar yang
diberikan  guru di
sekolah membuat saya
kurang bersemangat

13 | Saya memperhatikan
guru saat menjelaskan
materi yang
menggunakan media
lopis

14 | Saya ramai sendiri
ketika guru mengajar
materi yang
menggunakan media
lopis

15 | Saya berdiskusi
kelompok saat
pelajaran matematika
menggunakan media
lopis

16 | Ketika berdiskusi
kelompok saya
berbicara selain
pelajaran bersama
teman

17 | Saya selalu
mengerjakan PR di
rumah

18 | Saya lebih  senang

bermain daripada
belajar saat di rumah
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No Pernyataan SS TS | STS
19 | Saya senang bertanya
tentang pelajaran saat
di rumah pada teman
20 | Saya tidak pernah

belajar ketika di rumah




Lampiran 14 Daftar Siswa Kelas Uji Coba Instrumen

No Nama Kode

1 | Aulia Fitri Islami UC-001
2 Davina Zafa Maliza UC-002
3 Hawa Hauro’ UC-003
4 Helwin Ramadhani UC-004
5 Khoirotunnissa’ UC-005
6 M. maftuh Khasani UC-006
7 M. Subkhan UC-007
8 | Miftakhur Rizqi Uc-008
9 Miladia Nur UC-009
10 | Moh Wilda Ashuril Asrof UC-010
11 | Moh. Akrom Al-Umami UC-011
12 | Moh. Wafa Khoirul Ibad UC-012
13 | Mohammad Armi Saputra UC-013
14 | Muhammad Ulil Albab UC-014
15 | Muhammad Akmal UC-015
16 | Muhammad Urwah Al Wutsqoo | UC-016
17 | Nafisa Dzikronnuzzumi UC-017
18 | Nala Sa’dan UC-018
19 | Nino Arga Prasetya UC-019
20 | Ni'matu Karimatu Rizqi UC-020
21 | Novi Alviyani UC-021
22 | Nurikal Asna Dwi Aprilia UC-022
23 | Raisya Rahma Az Zahra UC-023
24 | Ridwan UC-024
25 | Rizka Azzahra UC-025
26 | Singgih Bastian UC-026

177
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Lampiran 15 Analisis Butir Soal Instrumen Posttest

Butir Soal
Jumlah L
Kode 1 2 3 4 5 6 Nilai
20 20 25 30 26 5 126
UC-008 20 20 20 28 26 5 119 94
UC-022 20 18 22 30 23 5 118 94
UC-020 20 20 19 30 23 5 117 93
uc-018 18 20 21 30 22 5 116 92
Uc-017 16 20 21 30 23 5 115 91
UC-025 20 18 18 28 26 5 115 91
UC-001 20 15 21 30 23 5 114 90
UC-002 20 20 18 28 23 5 114 90
uC-023 20 20 21 30 23 0 114 920
UC-010 18 15 19 30 22 5 109 87
UC-016 14 18 19 30 23 5 109 87
UC-021 18 13 21 30 20 5 107 85
UC-003 18 13 16 20 18 5 90 71
UC-006 15 13 18 18 20 0 84 67
UC-009 15 13 12 15 20 5 80 63
UC-005 15 12 19 10 15 5 76 60
UC-012 12 10 20 15 19 0 76 60
UC-004 14 5 21 20 15 0 75 60
UC-014 16 13 18 15 11 0 73 58
UC-011 15 13 17 25 0 0 70 56
UC-024 15 0 15 19 10 5 64 51
UC-015 12 13 4 0 0 0 29 23
UC-007 14 2 0 0 0 0 16 13
Jumlah 385 324 400 511 405 75 2100 1667
r hitung 0,774 0,782 0,833 0,935 0,908 0,626 Rata-rata
& T tabel 0,413 a1 | 7
\° kriteria valid [ valid [ valid valid [ valid valid Total Varians
Varians tiap buti] 7,149 [ 31,036 [ 27,977 86,257 | 62,934 5,671 221,024 |
g Varians Total 795,4291115
Qé@o Nilai reliabilitas 0,867
Keterangan Tinggi
\ébq Rata-rata 14,808 12,462 15,385 19,654 15,577 2,885
~@\> Skor Maksimal 20 20 25 30 26 5
%g‘,\ TK 0,740 0,623 0,615 0,655 0,599 0,577
3 Kriteria Mudah | Sedang | Sedang Sedang Sedang Sedang
Rata-rata Kel Atag 18,667 18,083 20,000 29,500 23,083 4,583
ata-rata Kel Bawa| 14,636 9,727 14,545 14,273 11,636 1,818
DP 0,202 0,418 0,218 0,508 0,440 0,553
Kriteria Cukup pangat Baill Cukup [SangatBaik | Sangat Baik | Sangat Baik
Kesimpulan Dipakai | Dipakai | Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai
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Lampiran 16 Perhitungan Validitas Soal Uji Coba
Instrumen Posttest

Rumus:

= NIXY-(EX)EY)
XY T NS X2—(TX)ZHN R Y- (T V)?)

Keterangan:

Tyy = Koefisien korelasi tiap butir soal

N = banyaknya subyek uji coba

X = jumlah skor item

Y = jumlah skor total

Kriteria:

Apabila 7y, > 7¢4p¢ maka butir soal valid

Perhitungan:

Ini contoh perhitungan validitas pada butir soal pre-test nomor
1, untuk butir soal selanjutnya dihitung dengan cara yang sama
diperoleh data dari tabel analisis butir soal.
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SISWA 1 Skor (Y) Yn2 X1y Xn2
1 20 114 12996 2280 400
2 20 114 12996 2280 400
3 18 90 8100 1620 324
4 14 75 5625 1050 196
5 15 76 5776 1140 225
6 15 84 7056 1260 225
7 14 16 256 224 196
8 20 119 14161 2380 400
9 15 80 6400 1200 225
10 18 109 11881 1962 324
11 15 70 4900 1050 225
12 12 76 5776 912 144
13 0 0 0 0 0
14 16 73 5329 1168 256
15 12 29 841 348 144
16 14 109 11881 1526 196
17 16 115 13225 1840 256
18 18 116 13456 2088 324
19 0 0 0 0 0
20 20 117 13689 2340 400
21 18 107 11449 1926 324
22 20 118 13924 2360 400
23 20 114 12996 2280 400
24 15 64 4096 960 225
25 20 115 13225 2300 400
26 0 0 0 0 0
Jumlah 385 2100| 210034 36494 6609

(23%36494)—(385%2100)

Tey = = =
J/(23x6609—148225)(23x210034—4410000)
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I 839362—808500
xy — [(152007-148225)(4830782—-4410000)

I 30862
Xy [(3782)(420782)
. __30862

Xy ~ 1591397524

o 30862
XY 7 39892324

Ty = 0,774

Pada taraf signifikansi 5% dengan N = 23 dan
df =N—-2=23-2=21, diperoleh 71y4pe =
0,413.

Karena 7y, > 1qpe;; maka dapat disimpulkan

bahwa butir soal tersebut valid.



Lampiran 17 Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba
Posttest

Rumus:

=03

Keterangan:

111 = Koefisien reliabilitas posttest

¥ 52 = Jumlah varians skor dari tiap butir soal
§2 = Varians total
n = Banyaknya butir item soal

Kriteria:

Jika r;; > 0,70, maka soal posttest dapat dikatakan telah

mempunyai reliabilitas yang tinggi.
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Tabel penolong perhitungan reliabilitas
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BUTIR SOAL
SISWA (Jumlah X)~2
1 2 3 4 5 6 Jumlah X

1 20 15 21 30 23 5 114 12996
2 20 20 18 28 23 5 114 12996
3 18 13 16 20 18 5 90 8100
4 14 5 21 20 15 0 75 5625
5 15 12 19 10 15 5 76 5776
6 15 13 18 18 20 0 84 7056
7 14 2 0 0 0 0 16 256
8 20 20 20 28 26 5 119 14161
9 15 13 12 15 20 5 80 6400
10 18 15 19 30 22 5 109 11881
11 15 13 17 25 0 0 70 4900
12 12 10 20 15 19 0 76 5776
13 0 0 0 0 0 0 0 0
14 16 13 18 15 11 0 73 5329
15 12 13 4 0 0 0 29 841
16 14 18 19 30 23 5 109 11881
17 16 20 21 30 23 5 115 13225
18 18 20 21 30 22 5 116 13456
19 0 0 0 0 0 0 0 0
20 20 20 19 30 23 5 117 13689
21 18 13 21 30 20 5 107 11449
22 20 18 22 30 23 5 118 13924
23 20 20 21 30 23 0 114 12996
24 15 0 15 19 10 5 64 4096
25 20 18 18 28 26 5 115 13225
26 0 0 0 0 0 0 0 0

Jumlah 385 324 400 511 405 75 2100 210034

Varians tiap butir| 7,149 31,036 | 27,977 | 86,257 | 62,934 5,671
lah total varians b 221,024
varians Total 795,4291115
Nilai reliabilitas 0,867
Keterangan Tinggi

Perhitungan:

2 Exp?
_ XX T

2
S
1 N
(385)2
2 _ 6609-
1 23
, 660912228
Sl -

23
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2 6609—-6444,565
Sl e —
23
164,435
Slz =
23
2 _
S,2=7,149

Jumlah Varians Butir Soal

Si2 =82+ 83+ 8532+ 5,% + 552 + 54°

S;% = 7,149 + 31,036 + 27,977 + 86,257 + 62,934 + 5,671
S;% = 221,025

Nilai Varians Skor Total

2
2_CX)
S 2 _ ZX N
t = N
2
2100342222
S 2 _ 23
t - 23
4410000
g2 _ 210034
t = 23
2 _ 210034-191739,130
St =
23
18294,87
Stz =
23
S.2 =795,4291115

Nilai reliabilitas



ni= () (-5
1= (527) (1 - 7oemorirs)
g = (g) (1 - 0,278)

r1 = (1,2)(0,722)

Tll = 0,867
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Nilai reliabilitas adalah 0,867, karena r;; > 0,70 maka
instrument posttest dinyatakan memiliki reliabilitas yang

tinggi.



Lampiran 18 Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji

Coba Instrumen Post-Test

Rumus:
K = %
SMI
Kriteria.
IK Interpretasi indeks
kesukaran
IK = 10,00 Terlalu sukar
0,00 < IK <0,030 Sukar
0,30<IK<0,70 Sedang
0,70 < TK < 1,00 Mudah

IK = 1,00

Terlalu mudah
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Berikut ini contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir

soal nomor 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung

dengan cara yang sama dan diperoleh seperti pada tabel

analisis butir soal.
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No Kode Skor No Kode Skor
20 20
1 Uc-001 20 14 uc-014 16
2 UC-002 20 15 UC-015 12
3 UC-003 18 16 UcC-016 14
4 UC-004 14 17 uc-017 16
5 UC-005 15 18 uc-018 18
6 UC-006 15 19 UC-019 0
7 uc-007 14 20 uc-020 20
8 UC-008 20 21 Uc-021 18
9 UC-009 15 22 uc-022 20
10 UcC-010 18 23 UC-023 20
11 uc-011 15 24 UC-024 15
12 Uc-012 12 25 UC-025 20
13 Uc-013 0 26 UC-026 0
Jumlah 385
Rata-rata 14,808
TK 0,74

rata — rata skor siswa suatu soal

Tingkat Kesukaran =

Tingkat Kesukaran =

14,808

= 0,740

skor maksimum yang ditetapkan

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai tingkat

kesukaran mudah.



Lampiran 19 Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba
Instrumen Post-Test
Rumus:

DP=XA-XB
SMI

Keterangan:

DP : Indeks daya pembeda butir soal

X4 : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
Xz : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah
Nilai Interpretasi

0,70 < DP £1,00 | Sangatbaik
0,40 < DP <0,70 Baik
0,20 < DP < 0,40 Cukup
0,00 < DP < 0,20 Buruk
DP < 0,00 Sangat buruk

Perhitungan
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Berikut ini contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal
nomor 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung

dengan cara yang sama dan diperoleh seperti pada tabel

analisis butir soal.
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Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Kode Skor No Kode Skor
1 UC-008 20 13 UC-003 18
2 UC-022 20 14 UC-006 15
3 uc-020 20 15 UcC-009 15
4 UC-018 18 16 UC-005 15
5 uc-017 16 17 UC-012 12
6 UC-025 20 18 uC-004 14
7 UC-001 20 19 uc-014 16
8 UC-002 20 20 uC-011 15
9 uc-023 20 21 Uc-024 15
10 ucC-010 18 22 UC-015 12
11 UC-016 14 23 uUC-007 14
12 uC-021 18
Jumlah 224 Jumlah 161
Rata-rata 18,667 Rata-rata 14,636
pp = At _ s usse _a0%_ g0

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai daya

beda cukup.
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Lampiran 20 Validitas Butir Soal Uji Coba Instrumen

Angket Minat Belajar

10

BUTIR SOAL

SISWA

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26

Validitas angket

0813 | 0644 | 0584 | 079 | 0844 | 0766 | 0507 | 0,849 | 0726 | 0,612

0,413
valid | valid [ valid | valid [ valid | valid | valid | valid [ valid | valid

r hitung
r tabel
Kriteria

Validitas
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Nilai

93
90
20
56
88
59
50
94
20
56
80
59

89
93
50
60
79

51

58
58
59
89
86

1673,75

Skor (Y)

74
72
72
45

70
47

40

75
72
45

64

47

71

74
40
48

63

41

46

46
47

71

69

1339

19

18

17

16

BUTIR SOAL

15

14

13

12

11

074 | 0866 | 0582 | 0527 | 0512 | 0689 | 0,799

0743 | 0827 | 0662 |

0,413
valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid
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Lampiran 21 Perhitungan Validitas Soal Uji Coba
Instrumen Angket Minat Belajar
Rumus:

- NEXY—(ZX)(ZY)
XY T INSXZ-CX)ZHN R Y- (T Y)?)

Keterangan:

Ty, = koefisien korelasi tiap butir soal

N = banyaknya subyek uji coba

X = jumlah skor item

Y = jumlah skor total

Kriteria:

Apabila 7y, > 7¢4p¢ maka butir soal valid

Perhitungan:

Ini contoh perhitungan validitas pada butir angket minat
belajar nomor 1, untuk butir soal selanjutnya dihitung dengan

cara yang sama diperoleh data dari tabel analisis butir soal.



193

SISWA 1 Skor (Y) Yn2 X1y Xn2
1 4 74 5476 296 16
2 3 72 5184 216 9
3 4 72 5184 288 16
4 3 45 2025 135 9
5 4 70 4900 280 16
6 3 47 2209 141 9
7 3 40 1600 120 9
8 4 75 5625 300 16
9 4 72 5184 288 16
10 3 45 2025 135 9
11 4 64 4096 256 16
12 3 47 2209 141 9
13 0 0 0 0 0
14 4 71 5041 284 16
15 4 74 5476 296 16
16 3 40 1600 120 9
17 3 48 2304 144 9
18 3 63 3969 189 9
19 0 0 0 0 0
20 3 41 1681 123 9
21 2 46 2116 92 4
22 3 46 2116 138 9
23 3 47 2209 141 9
24 4 71 5041 284 16
25 4 69 4761 276 16
26 0 0 0 0 0

Jumlah 78 1339 82031 4683 272

(23x4683)—(78x1339)

Tey = = =
J(23%X272—6084)(23%82031-1792921)
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_ 107709—-104442
Ty = = =
J/(6256-6084)(1886713—1792921)

3267

Tey = J(172)(93792)

3267

Tyy = —
Xy~ 16132224

. o 3267
XY 7 4016,494

Ty = 0,813

Pada taraf signifikansi 5% dengan N = 23, dan
df =N—-2=23-2=21, diperoleh 71y4pe =
0,413.

Karena 7y, > 1qpe;; maka dapat disimpulkan

bahwa butir soal tersebut valid.



Lampiran 22 Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba
Instrumen Angket Minat Belajar

Rumus:

=03

Keterangan:

111 = Koefisien reliabilitas

¥ 52 = Jumlah varians skor dari tiap butir soal
§2 = Varians total

n = Banyaknya butir soal

Kriteria:

> 1p4pe; Maka soal dikatakan reliabel

Perhitungan:
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Berdasarkan tabel awal perhitungan analisis butir soal pada

lampiran sebelumnya, diperoleh data sebagai berikut:

2
lez_(EXﬂ

2 N
S cf=—"1™>"n
1 N
_8)?
2 _ 272-5,
1 23
6084
2 _ 27120
1 23
g2 _ 2727264522
1= 23
2 _ 7478
§°=——

23

$;2=0,325
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Jumlah Total Varians Butir Soal
S =S+ 8"+ S+ S+ S+ S+ S+ S5+ S0 +
S102 + 82 + 5% + 5132 + 52 + S152 + S162 + S172 + S +
S19” + Sz0°
S;%2 = 0,325+ 0,647 + 2,824 + 1,282 + 1,108 + 0,779 +
0,578 + 0,941 + 0,862 + 0,888 + 1,172 + 1,157 + 0,473 +
0,696 + 0,994 + 0,733 + 0,609 + 0,992 + 0,662 + 1,085

S;% = 18,73724008

Varians Total

2
2_CX)
2 _ XX N
R ha—
N
_(1339)2
2 _ 82031
t 23
82031 1792921
- _1792921
t = 23
S 2 _ 82031-77953,087
t 23
2 _ 4077,913
S:° =
23

S.2 =177,3005671

Diperoleh nilai reliabilitas sebagai berikut:
— () (1 -Zst

= (35) (1)
6 18,73724008

"1 = (Z) (1 B 177,3005671)

r = (2) (1-0107)
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11 = (1,2)(0,893)

1. = 1,073

Nilai reliabilitas adalah 1,073, karena 7;; > 0,70 maka
instrumen angket minat belajar dinyatakan memiliki

reliabilitas yang tinggi.
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Lampiran 23 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MTs. Wahid Hasyim

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : [X/genap

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Lengkung
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit

A. Kompetensi Inti

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,
konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi

3.7 Membuat generalisasi luas |3.7.3 Menentukan luas
permukaan dan volume | permukaan tabung.
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berbagai bangun ruang sisi
lengkung (tabung, kerucut,
dan bola).

3.74 Menentukan
volume tabung

4.7

Menyelesakan =~ masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi
lengkung (tabung, kerucut,
dan bola) serta gabungan
beberapa bangun ruang sisi
lengkung.

4.7.3  Menyelesaikan
masalah  kontekstual
yang berkaitan dengan

luas permukaan
tabung.
4.74  Menyelesaikan

masalah  kontekstual
yang berkaitan dengan
volume tabung

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui media ‘lopis’ (C), dengan rasa
ingin tahu dan berpikir kritis. (B) dapat:

1. Menentukan rumus luas permukaan tabung.

2. Menentukan rumus volume tabung

3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan luas permukaan tabung

4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan volume tabung dengan tepat dan benar (D).

D. Materi Pembelajaran

1. Definisi Tabung
Tabung merupakan bangun ruang sisi lengkung yang
dibentuk oleh dua buah lingkaran identik yang sejajar
dan sebuah persegi panjang yang mengelilingi kedua

lingkaran tersebut.
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Benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang
menyerupai tabung diantaranya tong sampah, kaleng
susu, lilin, dan pipa.

Luas Permukaan Tabung

Luas tabung ekuivalen dengan jumlahan semua luas
bangun penyusun dari jarring-jaring tabung. Jaring-
jaring tabung terdiri atas dua lingkaran dan satu

persegi panjang.

- )

Misalkan terdapat tabung dengan jari-jari r dan tinggi
t, maka:
L = Luas jaring — jaring tabung

= 2 X Luas Lingkaran + Luas ABCD
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= 2nr? + AB x BC
=2nr? + 2nr X t
=2nr(r +1t)
Ingat: panjang AB = Keliling Lingkaran, panjang BC +
tinggi tabung.

3. Volume tabung
Volume tabung adalah hasil perkalian dari luas
alas tabung dengan tinggi tabung atau dapat
dirumuskan sebagai berikut:
V=L,Xt

V=mnr’xt

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran:
1. Pendekatan pembelajaran: Scientific learning, 4C
2. Metode pembelejaran: diskusi kelompok, tanya jawab,
penugasan
F. Media Pembelajaran
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2. Lopis
G. Sumber Belajar
Buku guru dan siswa matematika kelas IX Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun
2013.
H. Langkah-langkah Pembelajaran
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KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

PENGORGANISASI

AN

WAKTU

SISW
A

Pendahulu
an

Guru membuka
pembelajaran
dengan salam
pembuka, berdoa,
presensi, dan
mengkondisikan
kelas untuk siap
belajar (PPK,
disiplin, religius)
Guru  melakukan
apersepsi:
“apa itu bangun
ruang sisi lengkung
tabung”
(mengkomunikasik
an)
“apa saja benda
yang berbentuk
tabung yang ada
disekitar kita?”
(mengkomunikasik
an)
Guru memberikan
motivasi
keagamaan kepada
siswa )
SR e sl 3
2585 1558 DAy flua
) e 1 3
P el s Gl i
o it el Sall
Artinya :

5 menit

3 menit

2 menit

K
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“Dialah yang
menjadikan
matahari  bersinar
dan bulan
bercahaya, dan
Dialah yang
menetapkan

tempat-tempat
orbitnya, agar kamu

mengetahui
bilangan tahun, dan
perhitungan
(waktu). Allah tidak
menciptakan
demikian itu
melainkan dengan
benar. Dia

menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-
orang yang
mengetahui’.

Guru memberikan
motivasi kepada
siswa dengan
mengaitkan materi
pembelajaran dan
ayat diatas.
Berdasarkan QsS.
Yunus ayat 5, Allah
memerintahkan
kepada manusia
untuk mempelajari
ilmu perhitungan
(matematika). Pada
ayat tersebut
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terdapat kata
‘bilangan tahun dan
perhitungan
(waktu)’, hal ini
dapat  ditafsirkan
bahwa konsep
perhitungan
(matematika)
digunakan dalam
kehidupan nyata.
Maka dari ity,
penting bagi kita
untuk mempelajari
matematika dan
mengaplikasikan
matematika ke
dalam kehidupan.
Salah satunya
materi tabung.

Guru memberikan
motivasi
kontekstual terkait
bangun ruang sisi
lengkung (tabung)
Banyak
pemanfaatan
konsep dari rumus-
rumus pada tabung
yang digunakan
untuk memecahkan
permasalahan
kehidupan sehari-
hari antara lain,
menghitung
isi/volume tendon
air sehingga layak
untuk
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dikomersilkan,
menghitung
naiknya ketinggian
permukaan air

apabila sebuah
tabung, menghitung
luas penampang
dan berat pada
suatu kawat yang
berbentuk tabung,
dll

Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran dan
teknik penilaian.

1 menit

Inti

Siswa mengamati
media lopis dan
mengkaitkannya
dengan materi
tabung

Siswa dibagi
kelompok serta
media kontekstual
berbentuk tabung
yaitu “lopis” untuk
setiap kelompok.
(Mengamati,
menalar, critical
thingking, rasa
ingin tahu, berpikir
kritis)

Siswa diskusi dan
mengerjakan LKPD
untuk  membantu
menemukan konsep
luas permukaan

10 menit

4 menit

10 menit
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tabung dengan
media lopis.
(Mencoba, menalar,
menanya,
collaboration,
critical  thingking,
berpikir kritis,
disiplin)
Perwakilan dari
kelompok
mempresentasikan
hasil diskusi
mengenai luas
permukaan.
(Mengkomunikasik
an, communication,
percaya diri)

Siswa mengerjakan
soal tentang luas
permukaan dan
volume tabung
(post-test).
(Mencoba, menalar,
critical  thingking,
berpikir kritis)

5 menit

10 menit

Penutup

10.

Siswa
menyimpulkan
hubungan lopis
dengan bangun
ruang tabung yang
dipandu oleh guru.
(Mengkomunikasik
an, communication,
berpikir kritis)

5 menit
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11

12.

. Siswa melakukan

refleksi dan
evaluasi mengenai
materi tabung
dengan dipandu
guru.

(refleksi,
mengkomunikasian
) communication,
percaya diri)

Guru menutup
pembelajaran
dengan berdoa dan
salam penutup.
(sikap spiritual)

3 menit K

2 menit K

I: individu; K : klasikal; G : kelompok

I. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian

a. Penilaian sikap: rasa ingin tahu, berpikir kritis

b. Penilaian pengetahuan: Penugasan Individu

c. Penilaian keterampilan: Langkah-langkah dalam

penyelesaian tes

2. Instrument Penilaian Sikap
Rasa ingin tahu, berpikir kritis
No | Nama Rasa Ingin Tahu
Siswa Antusias Perhatian Menanyakan
mencari pada objek | setiap langkah
jawaban yang kegiatan
diamati
1
2




208

[ 3 ] | | |
No | Nama Berpikir kritis
Siswa | Berpikir | Kemampuan | Kemampuan

secara mengurutkan | menyimpulkan
tepat baik
dalam
kerangka
maupun
materi

1

2

3

Keterangan : skor=1 -4
Batang, 28 Maret 2022
Mengetahui

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Dra. Jazimah Nilnalmuna
NIP. - NIM 1808056065



LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK
LKPD

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Lengkung
Tujuan Pembelajaran :

3.7.3 Menentukan rumus luas permukaan tabung
3.7.4 Menentukan rumus volume tabung

4.7.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas permukaan tabung

4.7.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang

berkaitan dengan volume tabung

Alokasi Waktu

209
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Nama Anggota Kelompok

1.

Petunjuk Mengerjakan!

1. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mengerjakan
LKPD

2. Kerjakan sesuai dengan perintah soal

3. Pahami dan analisislah LKPD berikut

4. Isikan jawabanmu pada kolom yang tersedia
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Masalah 1

Ambil lopis yang telas disediakan, berapa cm? daun pisang

yang digunakan untuk membungkus lopis tersebut?

Petunjuk:

Untuk mengetahui banyaknya daun pisang yang
dibutuhkan untuk membungkus lopis adalah menghitung
seluruh permukaan lopis. Karena lopis berbentuk tabung,
maka kita dapat menentukan luas permukaan tabung
terlebih dahulu.

Ikuti arahan berikut sebelum mengerjakan:

1. potong bagian atas dan bawah lopis
2. Cutter bagian tengah daun lopis secara vertical

Setelah kalian praktikkan maka akan terbentuk suatu
jarring-jaring seperti pada gambar langkah 1.
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Langkah 1 untuk menentukan luas permukaan tabung adalah

menguraikan bentuk tabung menjadi jaring jaring tabung.

Coba perhatikan gambar

Dari gambar diatas, diperoleh bahwa bentuk tabung bila
diuraikan menjadi jaring-jaring tabung maka terbentuk dari
beberapa bangun datar yaitu ....... pada sisi alas, ....... pada sisi

lengkung dan ....... pada sisi atas (tutup).
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Langkah 2 menentukan luas dari bangun datar yang terbentuk dari

tabung

a. Luassisi alas berbentuk lingkaran, maka luas lingkaran adalah .......
b. Luas sisi lengkung berbentuk persegi panjang maka luas persegi
panjang adalah.......
Karena panjang persegi panjang = keliling lingkaran dan tinggi
tabung maka luas sisi lengkung/selimut tabung adalah .......

c. Luas sisi atas (tutup) berbentuk lingkaran maka luas lingkaran

Langkah 3 menyimpulkan rumus luas permukaan tabung dengan

menggabungkan bagian dari sisi datar yang terbentuk dari tabung

Luas permukaan tabung = .............. F o o,
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Langkah 4 setelah menemukan rumus luas permukaan tabung

kita dapat mencari luas permukaan lopis

Ukurlah dengan penggaris bagian lopis berikut ini!
Diameter lopis = -+ cm

Jari —jari lopis = - X ...cm = ---cm

Tinggi lopis = ---cm

Sehingga luas permukaan lopis adalah

Luas permukaan lopis = - X ... X ...cm(...cm + --- cm)
=-..cmX ..cm
—ry sz

Jadi, luas daun pisang yang digunakan untuk membungkus

lopis adalah ...cm?
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Masalah 2

Hitunglah volume dari lopis tersebut!

Petunjuk:

Karena berbentuk tabung, kita bisa menemukan volume
tabung untuk menghitung volume lopis.

Langkah 1 untuk menentukan volume tabung adalah

menggunakan rumus luas alas dan tinggi tabung.
Alas tabung berbentuk ............. maka luas alasnya adalah .........
Tinggi tabung ..........

Langkah 2 menyimpulkan rumus volume tabung dengan

menggabungkan luas alas dan tinggi tabung
Volume tabung = ...cm™ X ....cm™

= ... cm
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Langkah 3 setelah menemukan rumus volume tabung kita bisa

menghitung volume lopis
Volume lopis = ---cm™ X ...

= ..cm

Jadi, volume lopis tersebut adalah .... cm™
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Tes Tertulis
Sebuah lopis berdiameter 10 cm dan tinggi 20 cm
dibungkus menggunakan daun pisang secara menyeluruh.
Berapa luas daun pisang yang digunakan untuk
membungkus lopis tersebut?
Dion membeli sebuah pipa berbentuk tabung dengan jari-
jari sepanjang 15 cm dengan tinggi 40 cm. Berapa luas
permukaan pipa tersebut?
Sebuah ember mempunyai luas permukaan 5.544 cm?
dengan tinggi mencapai 49 cm. Berapa diameter ember
tersebut?
Sebuah lopis berbentuk tabung mempunyai tinggi 30 cm
dan diameter 20 cm. berapakah volume lopis tersebut?
Luas sebuah tabung adalah 226,08 cm?. Jika jari-jarinya
adalah 4 cm, berapakah volumenya?
Sebuah drum berisi minyak memiliki diameter 70 cm.
volume minyak dalam drum tersebut adalah 423.500 cm3.

Berapa tinggi dari drum tersebut?
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Lampiran 24 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas

Kontrol

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti

: MTs. Wahid Hasyim

: Matematika

: [X/genap

: Bangun Ruang Sisi Lengkung

: 2 x 30 menit

1. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,

konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

2. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi
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3.7

Membuat generalisasi luas
permukaan dan volume
berbagai bangun ruang sisi
lengkung (tabung, kerucut,
dan bola).

3.7.3 Menentukan luas
permukaan tabung.
3.7.4 Menentukan
volume tabung

4.7

Menyelesakan  masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi
lengkung (tabung, kerucut,
dan bola) serta gabungan
beberapa bangun ruang sisi
lengkung.

4.7.3  Menyelesaikan
masalah  kontekstual
yang berkaitan dengan

luas permukaan
tabung.
4.7.4  Menyelesaikan

masalah  kontekstual
yang berkaitan dengan
volume tabung

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran (C),

dengan rasa

ingin tahu dan berpikir kritis. (B) dapat:

1.
2.
3.

Menentukan rumus luas permukaan tabung.

Menentukan rumus volume tabung.

Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan

dengan luas permukaan tabung.

Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan

dengan volume tabung dengan tepat dan benar (D).

D. Materi Pembelajaran

1.

Definisi Tabung

Tabung merupakan bangun ruang sisi lengkung yang

dibentuk oleh dua buah lingkaran identik yang sejajar

dan sebuah persegi panjang yang mengelilingi kedua

lingkaran tersebut.
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Benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang
menyerupai tabung diantaranya tong sampabh, kaleng

susu, lilin, dan pipa.

2. Luas Permukaan Tabung
Luas tabung ekuivalen dengan jumlahan semua luas
bangun penyusun dari jarring-jaring tabung. Jaring-
jaring tabung terdiri atas dua lingkaran dan satu

persegi panjang.

- ‘

Misalkan terdapat tabung dengan jari-jari r dan tinggi
t, maka:
L = Luas jaring — jaring tabung

= 2 X Luas Lingkaran + Luas ABCD
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= 2nr? + AB x BC
=2nr? + 2nr X t
=2nr(r +1t)
Ingat: panjang AB = Keliling Lingkaran, panjang BC +
tinggi tabung.

3. Volume Tabung
Volume tabung adalah hasil perkalian dari luas alas
tabung dengan tinggi tabung atau dapat dirumuskan
sebagai berikut:
V=L,xt
V=mnr’xt
Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran:
1. Pendekatan pembelajaran: Scientific learning, 4C
2. Metode pembelejaran: diskusi kelompok, tanya jawab,
penugasan
Media Pembelajaran
papan tulis, spidol
Sumber Belajar
Buku guru dan siswa matematika kelas IX Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun
2013.
. Langkah-langkah Pembelajaran

KEGIATAN | DESKRIPSI KEGIATAN | PENGORGANISASI
AN
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WAKTU

SISW

Pendahulu
an

Guru membuka
pembelajaran
dengan salam
pembuka, berdoa,
presensi, dan
mengkondisikan
kelas untuk siap
belajar (PPK,
disiplin, religius)

2. Guru melakukan

apersepsi:
“apa itu bangun
ruang sisi lengkung
tabung”
(mengkomunikasik
an)
“apa saja benda
yang berbentuk
tabung yang ada
disekitar kita?”
(mengkomunikasik
an)
Guru memberikan
motivasi
keagamaan kepada
siswa )
Gl Jxa sl 5h
5583 153 Sall3 s
SRkl 232 13a0R31 O jla
V) Gl s A . Sl
I e N
Artinya :
“Dialah yang
menjadikan

5 menit

3 menit

2 menit
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matahari bersinar

dan bulan
bercahaya, dan
Dialah yang
menetapkan

tempat-tempat
orbitnya, agar kamu

mengetahui
bilangan tahun, dan
perhitungan
(waktu). Allah tidak
menciptakan
demikian itu
melainkan dengan
benar. Dia

menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-
orang yang
mengetahui’.

Guru memberikan
motivasi kepada
siswa dengan
mengaitkan materi
pembelajaran dan
ayat diatas.
Berdasarkan Qs.
Yunus ayat 5, Allah
memerintahkan
kepada manusia
untuk mempelajari
ilmu perhitungan
(matematika). Pada
ayat tersebut
terdapat kata
‘bilangan tahun dan
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perhitungan
(waktu)’, hal ini
dapat  ditafsirkan
bahwa konsep
perhitungan
(matematika)
digunakan dalam
kehidupan nyata.
Maka dari ity,
penting bagi Kkita
untuk mempelajari
matematika dan
mengaplikasikan
matematika ke
dalam kehidupan.
Salah satunya
materi tabung.

Guru memberikan
motivasi
kontekstual terkait
bangun ruang sisi
lengkung (tabung)
Banyak
pemanfaatan
konsep dari rumus-
rumus pada tabung
yang digunakan
untuk memecahkan
permasalahan
kehidupan sehari-
hari antara lain,
menghitung
isi/volume tendon
air sehingga layak
untuk
dikomersilkan,
menghitung
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naiknya Kketinggian
permukaan air
apabila sebuah
tabung, menghitung
luas penampang
dan Dberat pada
suatu kawat yang
berbentuk tabung,
dll

Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran dan
teknik penilaian.

5 menit

Inti

Siswa diberi
rangsangan untuk
memusatkan
perhatian pada
penjelasan guru
dalam topik bangun
ruang tabung dan
luas permukaan
serta volume
tabung (mengamati,
creative, literasi,
communicative).
Siswa diminta
untuk menanyakan
dan memikirkan

permasalahan
dalam materi
bangun ruang
tabung

(Mengamati,
menalar, critical

thingking, rasa

15 menit

5 menit
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ingin tahu, berpikir

Kritis)
7. Siswa diminta | 15 menit I
mengerjakan  soal
tentang luas
permukaan dan

volume tabung.

(Mencoba, menalar,

critical  thingking,

berpikir Kkritis)

Penutup | 8. Siswa 5 menit K
menyimpulkan
materi bangun
ruang tabung
dipandu oleh guru
(Mengkomunikasik
an, communication,
berpikir kritis)

9. Siswa melakukan
refleksi dan
evaluasi mengenai
materi tabung | 3 menit K
dengan
menanyakan yang
belum dipahami.
(refleksi,
mengkomunikasian
, communication,
percaya diri)

10. Guru menutup
pembelajaran 2 menit K
dengan berdoa dan
salam penutup.
(sikap spiritual)

I: individu; K : klasikal; G : kelompok

I. Penilaian Hasil Belajar



1. Teknik Penilaian
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a. Penilaian sikap: rasa ingin tahu, berpikir kritis

b. Penilaian pengetahuan: Penugasan Individu

c. Penilaian keterampilan: Langkah-langkah dalam

penyelesaian tes

3. Instrument Penilaian Sikap
Rasa ingin tahu, berpikir kritis
No | Nama Rasa Ingin Tahu
Siswa | Antusias Perhatian Menanyakan
mencari pada objek | setiap langkah
jawaban yang kegiatan
diamati
1
2
3
No | Nama Berpikir kritis
Siswa | Berpikir | Kemampuan | Kemampuan
secara mengurutkan | menyimpulkan
tepat baik
dalam
kerangka
maupun
materi
1
2
3

Keterangan : skor=1 -4

Batang, 28 Maret 2022

Mengetahui



228

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Dra. Jazimah Nilnalmuna
NIP. - NIM 1808056065
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Tes Tertulis
Sebuah lopis berdiameter 10 cm dan tinggi 20 cm
dibungkus menggunakan daun pisang secara menyeluruh.
Berapa luas daun pisang yang digunakan untuk
membungkus lopis tersebut?
Dion membeli sebuah pipa berbentuk tabung dengan jari-
jari sepanjang 15 cm dengan tinggi 40 cm. Berapa luas
permukaan pipa tersebut?
Sebuah ember mempunyai luas permukaan 5.544 cm?
dengan tinggi mencapai 49 cm. Berapa diameter ember
tersebut?
Sebuah lopis berbentuk tabung mempunyai tinggi 30 cm
dan diameter 20 cm. berapakah volume lopis tersebut?
Luas sebuah tabung adalah 226,08 cm?. Jika jari-jarinya
adalah 4 cm, berapakah volumenya?
Sebuah drum berisi minyak memiliki diameter 70 cm.
volume minyak dalam drum tersebut adalah 423.500 cm3.

Berapa tinggi dari drum tersebut?



Lampiran 25 Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen

No Nama Kelas IX A Kode
1 | Ahmad Bagus Mahmudi E-01
2 | Arif Rifki Saputra E-02
3 | Aulia Idamatus Silmi E-03
4 | Devi Yasmin Aulia E-04
5 | Endah Yuliana E-05
6 Frista Dina Pratama E-06
7 | Jihan Arfaliza Madina E-07
8 | Keisya Fatma Sahfiera E-08
9 | M. Hadiyan Mahardika E-09
10 | M. Mirza Arofiq E-10
11 | Moh. Rozigin E-11
12 | Muhammad Arinal Hagqi E-12
13 | Muhammad Arsyadani Al-Haq E-13
14 | Muhammad Fahmi Najmuddin E-14
15 | Muhammad Fahri Akbar E-15
16 | Muhammad Hafiz Khairuz Zidan | E-16
17 | Muhammad Haydar Faza E-17
18 | Muhammad Irham E-18
19 | Muhammad Rozaqi E-19
20 | Nadia Nabilatus Shalikha E-20
21 | Nur Silvia Wulandari E-21
22 | Nurma Yunita E-22
23 | Riska E-23
24 | Sherly Ardelia E-24
25 | Shofa Nadya Ilahana E-25
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Lampiran 26 Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol

No Nama Kelas IXD Kode
1 | Ahmad Fariza Putra K-01
2 | Akhmad Dhif'an K-02
3 | Agila Husain Nazidan K-03
4 | Arthur Al Kafa Hilman Wisanggeni | K-04
5 | Ayu Septia Ramadhani K-05
6 | Bayu Fara Farisca K-06
7 Didik Setiawan K-07
8 Harisma Nurfatimah K-08
9 M. Haikalul Kamil K-09
10 | M. Yafi’ Azmi Maulana K-10
11 | Moh. Farda Mei Saputra K-11
12 | Mohammad Rizfi K-12
13 | Mudrik Muaddib K-13
14 | Muhammad Faiq [lman K-14
15 | Muhammad Ichsan Khulugy K-15
16 | Muhammad Reza Kurniawan K-16
17 | Nadhifa Salsabila K-17
18 | Naila Zulfa K-18
19 | Nayla Assyifa K-19
20 | Nayla Rahmatika K-20
21 | Naylis Sakinah K-21
22 | Nur Khusnia Rozigoh K-22
23 | Purnama Ramadhan K-23
24 | Riski Amelia Khusna K-24
25 | Shifa Luthfiana K-25

231
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Lampiran 27 Daftar Nilai Post-Test Siswa Kelas Eksperimen

No | Kode 1 2 l;utlr Soil 5 6 Jumlah| Nilai
1 E-01 20 20 24 25 20 5 114 90
2 E-02 20 18 25 20 20 5 108 86
3 E-03 20 20 25 24 26 5 120 95
4 E-04 20 20 25 25 16 5 111 88
5 E-05 20 18 25 20 26 5 114 90
6 E-06 20 16 20 20 18 5 99 79
7 E-07 20 20 24 18 16 5 103 82
8 E-08 20 20 25 20 22 5 112 89
9 E-09 20 20 22 25 22 5 114 90
10 E-10 20 20 18 22 20 5 105 83
11 E-11 20 20 25 25 26 5 121 96
12 E-12 20 18 18 25 20 5 106 84
13 E-13 20 20 25 21 26 5 117 93
14 E-14 20 18 23 20 18 5 104 83
15 E-15 20 20 20 18 16 5 99 79
16 E-16 20 20 25 18 18 5 106 84
17 E-17 20 20 25 30 26 5 126 100
18 E-18 18 20 25 18 26 5 112 89
19 E-19 20 20 25 20 18 5 108 86
20 E-20 20 20 25 21 26 5 117 93
21 E-21 20 20 25 25 20 5 115 91
22 E-22 20 20 25 15 20 5 105 83
23 E-23 20 20 25 25 18 5 113 90
24 E-24 20 20 18 18 20 5 101 80
25 E-25 20 20 25 20 16 5 106 84
Nilai = Skor yang diperoleh % 100

skor maksimal



Lampiran 28 Daftar Nilai Post-Test Kelas Kontrol
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No | Kode 1 2 l;utlr Soil 5 6 Jumlah| Nilai
1 K-01 20 20 15 20 12 5 92 73
2 K-02 20 20 25 21 26 5 117 93
3 K-03 20 20 18 13 18 5 94 75
4 K-04 20 20 25 16 15 5 101 80
5 K-05 20 20 25 20 14 5 104 83
6 K-06 18 18 16 22 20 5 99 79
7 K-07 20 18 15 15 15 5 88 70
8 K-08 20 20 25 18 15 5 103 82
9 K-09 20 20 25 20 11 5 101 80
10 K-10 18 18 16 15 18 5 90 71
11 K-11 20 20 18 15 10 5 88 70
12 K-12 20 20 20 12 12 5 89 71
13 K-13 20 20 14 14 15 5 88 70
14 K-14 20 20 16 20 18 5 99 79
15 K-15 20 20 22 18 12 5 97 77
16 K-16 20 20 12 15 18 5 90 71
17 K-17 20 18 20 17 18 5 98 78
18 K-18 20 18 16 18 20 5 97 77
19 K-19 20 20 16 20 18 5 99 79
20 K-20 20 20 20 18 18 5 101 80
21 K-21 20 20 20 20 20 5 105 83
22 K-22 20 20 18 20 19 5 102 81
23 K-23 20 20 15 22 18 5 100 79
24 K-24 20 20 20 15 18 5 98 78
25 K-25 20 18 20 20 18 5 101 80
Nilai = skor yang diperoleh % 100

skor maksimal
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Lampiran 29 Uji Normalitas Post-Test Tahap Akhir Kelas
Eksperimen

Hipotesis :

H, : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

1.

Menentukan nilai Z;

Xi—X
S

Menghitung peluang F(Z;,) = P(Z < Z;)

Zi:

Menghitung frekuensi kumulatif dari data
fk = banyaknya Z,,7Z,,Z3, ... Z, yang < Z;
Selanjutnya dihitung proporsi Z;, Z,, Z3, ... Z,, yang lebih

kecil atau sama dengan

banyaknya Z,Z,,Z3,..Z2y yang < Z;

S(Z;) = -
Hitunglah selisih F (Z;) — S(Z;) kemudian tentukan harga
mutlaknya

Ambil harga yang paling besat pada nilai mutlak selisih

Lo

Kriteria yang digunakan

Kriteria kenormalan: jika Ly < L;4p; maka data berdistribusi

normal
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NO X Z F(z) fk S(z) |IF(z)-S(z)]
1 79 -1,54797 | 0,060815 2 0,08 |0,019185
2 79 -1,54797 | 0,060815 2 0,08 |0,019185
3 80 -1,36543 | 0,086059 3 0,12 |0,033941
4 82 -1,00034 | 0,158573 4 0,16 |0,001427
5 83 -0,8178 | 0,206737 7 0,28 |0,073263
6 83 -0,8178 | 0,206737 7 0,28 |0,073263
7 83 -0,8178 | 0,206737 7 0,28 |0,073263
8 84 -0,63525 | 0,262632 10 0,4 0,137368
9 84 -0,63525 | 0,262632 10 0,4 0,137368
10 84 -0,63525 | 0,262632 10 0,4 0,137368
11 86 -0,27016 | 0,393517 12 0,48 |0,086483
12 86 -0,27016 | 0,393517 12 0,48 |0,086483
13 88 0,094923 | 0,537812 13 0,52 |0,017812
14 89 0,277467 | 0,609289 15 0,6 0,009289
15 89 0,277467 | 0,609289 15 0,6 0,009289
16 90 0,46001 | 0,677246 19 0,76 |0,082754
17 90 0,46001 | 0,677246 19 0,76 |0,082754
18 90 0,46001 | 0,677246 19 0,76 |0,082754
19 90 0,46001 | 0,677246 19 0,76 |0,082754
20 91 0,642554 | 0,739743 20 0,8 0,060257
21 93 1,007642 | 0,843187 22 0,88 |0,036813
22 93 1,007642 | 0,843187 22 0,88 |0,036813
23 95 1,372729 | 0,915082 23 0,92 |0,004918
24 96 1,555273 | 0,940059 24 0,96 |0,019941
25 100 2,285448 | 0,988857 25 1 0,011143

Jumlah 2187
n 25

Rata-rata 87,48
S 5,478

L_hitung 0,137

1) Menghitung Z;

7. = Xi—X
LT s
79—-87,48
z; = ———
5,478
—-8,48
7= ———

5,478



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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z; = —1,54797
Menghitung nilai F(z;) menggunakan NORMDIST (Z;)
pada Microsoft excel
Menghitung f;
Untuk (z;) = —1,54797 maka f;, = 2
Menentukan (Z;)

f
s(z;) = ;k

s(z) =5

s(z;) = 0,08

Menghitung selisih

|F(z;)) —S(z;))| =0,060815 — 0,08| = 0,019185
Menentukan L, diambil dari nilai L, yang terbesar yaitu
0,137

Menarik kesimpulan. Dari hasil diatas diperoleh untuk a =
5% dengan n=25 diperoleh L;4p; = 0,173. Karena Ly <

L¢aper maka hipotesis nol diterima.

Kesimpulannya adalah data berdistribusi normal.
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Lampiran 30 Uji Normalitas Post-test Tahap Akhir Kelas
Kontrol

Hipotesis :

H, : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

1.

Menentukan nilai Z;

Xi—X
S

Menghitung peluang F(Z;,) = P(Z < Z;)

Zi:

Menghitung frekuensi kumulatif dari data
fk = banyaknya Z,,7Z,,Z3, ... Z, yang < Z;
Selanjutnya dihitung proporsi Z;, Z,, Z3, ... Z,, yang lebih

kecil atau sama dengan

banyaknya Z,Z,,Z3,..Z2y yang < Z;

S(Z;) = -
Hitunglah selisih F (Z;) — S(Z;) kemudian tentukan harga
mutlaknya

Ambil harga yang paling besat pada nilai mutlak selisih

Lo

Kriteria yang digunakan

Kriteria kenormalan: jika Ly < L;4p; maka data berdistribusi

normal
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No X z F(z) fk S(z) | F(z)-S(z)]
1 70 -1,40978 | 0,079302 3 0,12 0,040698
2 70 -1,40978 | 0,079302 3 0,12 0,040698
3 70 -1,40978 | 0,079302 3 0,12 0,040698
4 71 -1,2233 | 0,110607 6 0,24 0,129393
5 71 -1,2233 | 0,110607 6 0,24 0,129393
6 71 -1,2233 | 0,110607 6 0,24 0,129393
7 73 -0,85035 | 0,197566 7 0,28 0,082434
8 75 -0,47739 | 0,316543 8 0,32 0,003457
9 77 -0,10443 | 0,458415 10 0,4 0,058415
10 77 -0,10443 | 0,458415 10 0,4 0,058415
11 78 0,082051 | 0,532697 12 0,48 0,052697
12 78 0,082051 | 0,532697 12 0,48 0,052697
13 79 0,26853 | 0,605854 16 0,64 0,034146
14 79 0,26853 | 0,605854 16 0,64 0,034146
15 79 0,26853 | 0,605854 16 0,64 0,034146
16 79 0,26853 | 0,605854 16 0,64 0,034146
17 80 0,45501 | 0,675449 20 0,8 0,124551
18 80 0,45501 | 0,675449 20 0,8 0,124551
19 80 0,45501 | 0,675449 20 0,8 0,124551
20 80 0,45501 | 0,675449 20 0,8 0,124551
21 81 0,641489 | 0,739397 21 0,84 0,100603
22 82 0,827968 | 0,796156 22 0,88 0,083844
23 83 1,014448 | 0,844815 24 0,96 0,115185
24 83 1,014448 | 0,844815 24 0,96 0,115185
25 93 2,879241 [ 0,998007 25 1 0,001993

Jumlah 1939
n 25

Rata-rata 77,56
S 5,363

L_hitung 0,129

1) Menghitung Z;

_ X=X
Zi=——
7 = 70—77,56
t 5,363
7 = -7,56
t 5,363
z; = —1,40978



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Menghitung nilai F(z;) menggunakan NORMDIST (Z;)
pada Microsoft excel
Menghitung f;
Untuk (z;) = —1,40978 maka f, = 3
Menentukan (Z;)

s(z) =2
3
s(z) = 2
s(z;)) =0,12
Menghitung selisih

|F(z;) —S(z;)| =10,079302 — 0,12| = 0,040698
Menentukan L, diambil dari nilai L, yang terbesar yaitu
0,129

Menarik kesimpulan. Dari hasil diatas diperoleh untuk a =
5% dengan n=25 diperoleh L;4po; = 0,173. Karena L, <

L aper maka hipotesis nol diterima.

Kesimpulannya adalah data berdistribusi normal.
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Lampiran 31 Uji Homogenitas Nilai Post-test Tahap Akhir

Hipotesis:
H, : 01 = 0, (Kedua kelas memiliki varians yang sama)

H; : 0, # 0, (Kedua kelas memiliki varians yang berbeda)

Pengujian Hipotesis

__ Varians terbesar

F.. =
hitung Varians terkecil

Kriteria yang digunakan
Hy diterima jika Fyiryng < Fraper

Tabel penolong homogenitas



No Kelas

IXD IX A

1 73 90

2 93 86

3 75 95

4 80 88

5 83 90

6 79 79

7 70 82

8 82 89

9 80 90
10 71 83
11 70 96
12 71 84
13 70 93
14 79 83
15 77 79
16 71 84
17 78 100
18 77 89
19 79 86
20 80 93
21 83 91
22 81 83
23 79 90
24 78 80
25 80 84
Jumlah 1939 2187
N 25 25
Rata-rata 77,56 87,48
Varians (5/2) 28,757 30,01
standar deviasi (s] 5,363 5,478

241
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh

__var.terbesar

F.. =
hitung var.terkecil

__ 30,01
Fhitung = 28757

Fritung = 1,0436

Pada a = 5%, dengan:

dk pembilang = dk-1=25-1=24

dk penyebut = dk-1=25-1=24, diperoleh Fi po =
1,983759568.  Karena  Fpjtyng < Fraper maka  dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas memiliki varians yang sama

(homogen).
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Lampiran 32 Uji Perbedaan Rata-rata Nilai Post-Test
Tahap Akhir

Hipotesis:

Hy: pq < py (rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
tidak lebih baik daripada rata-rata hasil belajar siswa kelas
control).

H; : uq > u, (rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
lebih baik daripada hasil belajar kelas control).

Penguji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis menggunakan rumus :

X —-X,

t= 11 21

S |[—+—

ng np
n;—1)8;%+(n,-1)S,2
Denganszz(l )1 (2 )2

ny{+n,—2

Kriteria vang digunakan:

H, diterima apabila tyiryng < traper



Tabel penolong perbandingan rata-rata

Kelas
No
IXD IXA
1 73 90
2 93 86
3 75 95
4 80 88
5 83 90
6 79 79
7 70 82
8 82 89
9 80 90
10 71 83
11 70 96
12 71 84
13 70 93
14 79 83
15 77 79
16 71 84
17 78 100
18 77 89
19 79 86
20 80 93
21 83 91
22 81 83
23 79 90
24 78 80
25 80 84
Jumlah 1939 2187
N 25 25
Rata-rata 77,56 87,48
Varians (5/2) 28,757 30,01
standar deviasi (s] 5,363 5,478
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Berdasarkan rumus diatas diperoleh:

§2 = (n1-1)S;2+(ny—1)S,2
ni+n,—2
52 — (25-1)28,757+(25-1)30,01
- 25+25-2
g2 _ 690,168+72024
- 48
1410,408
§%=—
48
S =.29,3835
S =5,42063956
_ XX
b= T
nq1 np
¢ — _ 87487756
1 1
5,42063956 /E+2—5
t=6,470

Pada a = 5% dengan dk=25+25-2=48 diperoleh t(;_q g5)(a8) =
1,677224

Karena tpityng > teaper, maka Hy ditolak dan Hy diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa
kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata hasil belajar kelas
kontrol.  Sehingga  terdapat pengaruh  pendekatan

etnomatematika terhadap hasil belajar siswa.
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Lampiran 33 Daftar Nilai Angket Minat Belajar Kelas Eksperimen

76
68
75

79
81

86
88
88
91

76
74
75

74
71

76
71

73

88
81

89
85

80
84

79
80

Jumlah | Nilai

61

54
60

63

65

69

70
70
73
61

59

60

59

57
61

57
58
70
65

71

68
64
67
63

64

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

BUTIR SOAL

10

2

3

3
3
3
3
3
3
3
4
4
4
4
3
3
3
3
3
4
3
3
4
3
3
4
3
3

E-01
E-02
E-03

E-05

No |Kode

1
2
3

4 | E-04

5

6 | E-06
7 | E-07
8 | E-08
9 |E-09
10 | E-10
11 | E-11
12 | E-12
13 | E-13
14 | E-14
15 | E-15
16 | E-16
17 | E-17
18 | E-18
19 | E-19
20 | E-20
21 | E-21
22 | E-22
23 | E-23
24 | E-24
25 | E-25
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Lampiran 34 Daftar Nilai Angket Minat Belajar Kelas Kontrol

74
71

73

70
70
71
66
61

51

59
61

71

68
58
61

69
68
69
76
65

75

74
65

71
66

Jumlah | Nilai

59
57
58
56
56
57
53
49

41

47

49

57

54
46

49

55
54
55
61

52
60

59
52
57
53

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

BUTIR SOAL

10

3

3

3
2

2
2

2
3

2
2

2

1
4
3

3
3
3
3
3
2
3
3
4
3
4
3
4
3
4
4
4
4
3
3
2
3

K-01
K-02
K-03

K-05
K-06
K-07
K-08
K-09

No |Kode

1
2

4 | K-04

5
6
7
8

9
10 | K-10

11 | K-11
12 | K-12
13 | K-13
14 | K-14
15 | K-15
16 | K-16
17 | K-17
18 | K-18
19 | K-19
20 | K-20
21 |K-21
22 |K-22
23 | K-23
24 | K-24
25 | K-25
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Lampiran 35 Uji Normalitas Minat Belajar Tahap Akhir

Kelas Eksperimen

Hipotesis :

H, : Data berdistribusi normal

H; : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

1.

Menentukan nilai Z;

X;-X
Zi == S

Menghitung peluang F(Z;) = P(Z < Z;)

Menghitung frekuensi kumulatif dari data

fk = banyaknya Z,,Z5,75, ... Z, yang < Z;

Selanjutnya dihitung proporsi Z,, Z,, Z3, ... Z,, yang lebih

kecil atau sama dengan

banyaknya Z,,Z,,Z3,..Zy yang < Z;

SZ) =

n

Hitunglah selisih F(Z;) — S(Z;) kemudian tentukan harga
mutlaknya

Ambil harga yang paling besat pada nilai mutlak selisih
Lo

Kriteria yang digunakan

Kriteria kenormalan: jika Ly < L;,pe; maka data berdistribusi

normal
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No X Z F(z) fk S(z) |F(z)-S(z)
1 68 -1,79 | 0,0367 1 0,04 | 0,0033
2 71 -1,324 | 0,0928 3 0,12 | 0,0272
3 71 -1,324 | 0,0928 3 0,12 | 0,0272
4 73 -1,013 | 0,1555 4 0,16 | 0,0045
5 74 -0,858 | 0,1955 6 0,24 | 0,0445
6 74 -0,858 | 0,1955 6 0,24 | 0,0445
7 75 -0,702 | 0,2413 8 0,32 | 0,0787
8 75 -0,702 | 0,2413 8 0,32 | 0,0787
9 76 -0,547 | 0,2922 11 0,44 | 0,1478
10 76 -0,547 | 0,2922 11 0,44 | 0,1478
11 76 -0,547 | 0,2922 11 0,44 | 0,1478
12 79 -0,081 | 0,4678 13 0,52 | 0,0522
13 79 -0,081 | 0,4678 13 0,52 | 0,0522
14 80 0,0746 | 0,5297 15 0,6 0,0703
15 80 0,0746 | 0,5297 15 0,6 0,0703
16 81 0,2299 | 0,5909 17 0,68 | 0,0891
17 81 0,2299 | 0,5909 17 0,68 | 0,0891
18 84 0,696 | 0,7568 18 0,72 | 0,0368
19 85 0,8514 | 0,8027 19 0,76 | 0,0427
20 86 1,0068 | 0,843 20 0,8 0,043
21 88 1,3175 | 0,9062 23 0,92 | 0,0138
22 88 1,3175 | 0,9062 23 0,92 | 0,0138
23 88 1,3175 | 0,9062 23 0,92 | 0,0138
24 89 1,4729 | 0,9296 24 0,96 | 0,0304
25 91 1,7836 | 0,9628 25 1 0,0372

Jumlah | 1988
n 25

Rata-rata) 79,52
S 6,436

L_hitung| 0,1478

1) Menghitung Z;

Zj

N

_ Xi—)?



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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68—79,52
Z; =
6,436
-11,52
Zi = —
6,436
z;=-1,79

Menghitung nilai F(z;) menggunakan NORMDIST (Z;)
pada Microsoft excel

Menghitung f;

Untuk (z;) = —1,79 maka f, = 1

Menentukan (Z;)

s(z) =L

s(z) = %

s(z;) = 0,04

Menghitung selisih

|F(z;) —S(z;)| =10,0367 — 0,04] = 0,0033

Menentukan L, diambil dari nilai L, yang terbesar yaitu
0,1478

Menarik kesimpulan. Dari hasil diatas diperoleh untuk ¢ =
5% dengan n=25 diperoleh L;4pe; = 0,173. Karena L, <

L aper maka hipotesis nol diterima.

Kesimpulannya adalah data berdistribusi normal.
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Lampiran 36 Uji Normalitas Minat Belajar Tahap AKkhir
Kelas Kontrol

Hipotesis :

H, : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

1. Menentukan nilai Z;

Xi—X
S

2. Menghitung peluang F(Z;) = P(Z < Z;)

Zi:

3. Menghitung frekuensi kumulatif dari data
fk = banyaknya Z,,7Z,,Z5, ... Z, yang < Z;
4. Selanjutnya dihitung proporsi Z,, Z,, Z3, ... Z,, yang lebih

kecil atau sama dengan

banyaknya Z,Z,,Z3,..Z2y yang < Z;

S(Z;) = -
5. Hitunglah selisih F(Z;) — S(Z;) kemudian tentukan harga
mutlaknya
6. Ambil harga yang paling besat pada nilai mutlak selisih
Lo
Kriteria yang digunakan

Kriteria kenormalan: jika Ly < L;4p; maka data berdistribusi

normal
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No X Z F(z) fk S(z) |F(z)-S(z)
1 51 -2,6838 | 0,00364 1 0,04 |0,03636
2 58 -1,5327 | 0,06268 2 0,08 |[0,01732
3 59 -1,3682 | 0,08562 3 0,12 0,03438
4 61 -1,0393 | 0,14933 6 0,24 | 0,09067
5 61 -1,0393 | 0,14933 6 0,24 | 0,09067
6 61 -1,0393 | 0,14933 6 0,24 | 0,09067
7 65 -0,3815 | 0,35141 8 0,32 0,03141
8 65 -0,3815 | 0,35141 8 0,32 0,03141
9 66 -0,2171 | 0,41407 10 0,4 0,01407
10 66 -0,2171 | 0,41407 10 0,4 0,01407
11 68 0,11183 | 0,54452 12 0,48 | 0,06452
12 68 0,11183 | 0,54452 12 0,48 | 0,06452
13 69 0,27628 | 0,60883 14 0,56 |0,04883
14 69 0,27628 | 0,60883 14 0,56 |0,04883
15 70 0,44073 | 0,6703 16 0,64 0,0303
16 70 0,44073 | 0,6703 16 0,64 0,0303
17 71 0,60518 | 0,72747 20 0,8 0,07253
18 71 0,60518 | 0,72747 20 0,8 0,07253
19 71 0,60518 | 0,72747 20 0,8 0,07253
20 71 0,60518 | 0,72747 20 0,8 0,07253
21 73 0,93408 | 0,82487 21 0,84 |0,01513
22 74 1,09853 | 0,86401 23 0,92 0,05599
23 74 1,09853 | 0,86401 23 0,92 0,05599
24 75 1,26298 | 0,8967 24 0,96 0,0633
25 76 1,42743 | 0,92327 25 1 0,07673
Jumlah | 1683
n 25
Rata-rata| 67,32
S 6,081
L_hitung| 0,091

1) Menghitung Z;

_ Xi—)?

Zj

N

_ 51-67,32

P =

6,081



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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5 = _ 1632
L™ 6081

z; = —2,6838
Menghitung nilai F(z;) menggunakan NORMDIST (Z;)

pada Microsoft excel

Menghitung f;

Untuk (z;) = —2,6838 maka f;, = 1
Menentukan (Z;)

f
s(z;) = ;k

s(z) = o2

s(z;) = 0,04

Menghitung selisih

|F(z;)) —S(z;)| = 0,00364 — 0,04]| = 0,03636
Menentukan L, diambil dari nilai L, yang terbesar yaitu
0,091

Menarik kesimpulan. Dari hasil diatas diperoleh untuk ¢ =
5% dengan n=25 diperoleh L;4p; = 0,173. Karena Ly <

L¢aper maka hipotesis nol diterima.

Kesimpulannya adalah data berdistribusi normal.
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Lampiran 37 Uji Homogenitas Minat Belajar Tahap Akhir

Hipotesis:

H, : 01 = 0, (Kedua kelas memiliki varians yang sama)

H; : 0, # 0, (Kedua kelas memiliki varians yang berbeda)

Pengujian Hipotesis

__ Varians terbesar

F.. =
hitung Varians terkecil

Kriteria yang digunakan
Hy diterima jika Fyiryng < Fraper



Tabel penolong homogenitas

No Kelas
IXA IXD

1 68 51

2 71 58

3 71 59

4 73 61

5 74 61

6 74 61

7 75 65

8 75 65

9 76 66

10 76 66

11 76 68

12 79 68

13 79 69

14 80 69

15 80 70

16 81 70

17 81 71

18 84 71

19 85 71

20 86 71

21 88 73

22 88 74

23 88 74

24 89 75

25 91 76
Jumlah 1988 1683

N 25 25
Rata-rata 79,52 67,32
Varians (S2) 41,427 | 36,977
standar deviasi (s)| 6,436 6,081

Berdasarkan tabe

diatas diperoleh:

255
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__var.terbesar

F,. =
hitung var.terkecil

_ 41,427
Fhitung = 36977

Fhritung = 1,120

Berdasarkan @ = 5%, dengan:

dk pembilang=dk; —1=25-1= 24

dk penyebut=dk, —1=25—-1=24

Diperoleh Fygpe; = 1,983759568 karena Fyiryng < fraper maka
dapat disimpulkan bahwa kedua kelas mempunyai varians

yang sama (Homogen).
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Lampiran 38 Uji Perbedaan Rata-rata Minat Belajar Tahap
AKkhir

Hipotesis:

Hy : pq < yy (rata-rata minat belajar siswa kelas eksperimen
tidak lebih baik daripada rata-rata minat belajar siswa kelas
control).

H; : uq > u, (rata-rata minat belajar siswa kelas eksperimen
lebih baik daripada rata-rata minat belajar kelas control).
Penguji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis menggunakan rumus :

X —-X,

t= 11 21

S |[—+—

ng np
n;—1)8;%+(n,-1)S,2
Denganszz(l )1 (2 )2

ny{+n,—2

Kriteria vang digunakan:

H, diterima apabila tyiryng < traper



Tabel penolong perbandingan rata-rata

Kelas
No -
Eksperimen | Kontrol

1 68 51

2 71 58

3 71 59

4 73 61

5 74 61

6 74 61

7 75 65

8 75 65

9 76 66

10 76 66

11 76 68

12 79 68

13 79 69

14 80 69

15 80 70

16 81 70

17 81 71

18 84 71

19 85 71

20 86 71

21 88 73

22 88 74

23 88 74

24 89 75

25 91 76
Jumlah 1988 1683

N 25 25
Rata-rata 79,52 67,32

Varians (5”2) 41,427 36,977

standar deviasi (s) 6,436 6,081
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Berdasarkan rumus diatas diperoleh:

§2 = (n1-1)S;2+(ny—1)S,2
nq+ny,—2
52 — (25-1)41,427+(25-1)36,977
- 25+25-2
G2 _ 994248+887,448
- 48
1881,696
§%=—
48
S =4/39,202
S =6,261123
_ XX
b= T
ng np
¢ = 795276732
1 1
6,261123 /2—5+2—5
t = 6,889

Pada @ = 5% dengan dk=25+25-2=48 diperoleh t (1 _¢ o5)a8) =
1,677224

Karena tpityng > teaper, maka Hy ditolak dan Hy diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata minat belajar siswa
kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata minat belajar kelas
kontrol.  Sehingga  terdapat pengaruh  pendekatan

etnomatematika terhadap minat belajar siswa.



260

Lampiran 39 Lembar Jawab Post-Test Kelas Uji Coba
Instrumen

—_Noma_: Nale Sa'dan
| Absen 1 8
kelas  ; ix &
Jawaban Post Test

=2 x oxfoxt

| Dikekabui = dianteter = 200 cm dsyeo x€ AN SR
| Lingal’ 2 580,200 s " .t = | o
jart -gari_ > 150 em o _
Daanya = luas claun  pisang - e —
Javah - = e —
— L. .o STOCFEE) & . Digetabui = Uelune > e2do cn’®
= = 2ax3Mx (50 (o t28) o= Tnggi = 26 <
C = QU2 (use) T Dtanya = damecer i S
- | > 28Sous em™ : @;jwni: b JmlASLIE At
(= |piketabui = jart - qai = gem D] v~ e s - e
3 tggr = €3 s 3p O L3 [ 280 = 3y xr1t xzo L e
(P [Dianya - vokine. O | b2 = caig x® e o
i Jawabs
] S -
C 23 xBxBx30 o
= By x 920 o
= (028 ,8 cm?
Drgetolui = ol = (yoCm
Volume - 1Syocd® cm?
Ix Foicm

|Ditanya = ingar

[Divetatui - diameter = t4o cm
tinggi = 8o em
jart -jart = %0 em

Ditanya = Votume

Jawab

V = 3 qret
L‘

g I T A
x
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Lampiran 40 Lembar Jawab Angket Kelas Uji Coba

Instrumen

Dipindai dengan CamScanner
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-
|
i
I
-
v
i
\77‘1!

Dipindai dengan CamScanner



-y

‘Saya berdiskusi  kelompok  saat
pelajaran matematika menggunakan
media lopis

lﬁ Ketika berdiskusi kelompok ~saya
rb sefain pelaj
teman

17 Saya selalu mengerjakan PR di rumah

18 Saya lebih senang bermain daripada
belajar saat di rumah

19 Saya senang bertanya tentang
pelajaran saat di rumah pada teman

Saya tidek pernah belajar ketika di
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Lampiran 41 Lembar Jawab Post-Test Kelas Eksperimen

s Noatp : Munomensd haydar Fara

Keles  : 9a . /CD#::—__

___Absea =11

@ diket - d - 300em =yt em

» £ 280 cm e
dit  :Lues
Jawab

L - 2%clexd) §
= TF5A Ese (15D « 288) 0
= Qosobo cn™
@ diket ; r . Bem o =

@ t 2 03m : 0,3%x 190 230 cm
dit % Vglume
)D}»‘Bb

LY s 1 ¢
23094 %46y 30
2 (028,% em?

T —

® diuet o140 cm . = Fpem

¢ V. = 15qopo cm® 5 7*7_':‘
At o \S400D 3 15400 s
Xy Jows. b .o Medves
" Vo o» Ttk 7 -
Asaomy = 1} p%nﬂ-t =

FEACE TO ACHIEVE GOAL.

% diker, 1V 2 (280 em’ -~ -
= % = 20 cm - S
0
D L e — B
Jowab : - —n
V oz Tete El E—
G20 = 3,19 ¢ 1Tt 20 -
L180 2 X ek -
O |-
- .
ro:lo 12 7%
A 2er ==
Ry s .
=20 cm. = =
5 Diker A= l40 e = r = %0 chm - o
“ x B0 o
af 5
Pz v
doa b =
Voo b o, ometa @ -
r
0 m
2 3 % %oy ¥xrox (€ e
& X

2 3 x 22X o xFexzo
| . 0. 924000 cm?
3 .Laqis, Spidol , Kagur
g
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Lampiran 42 Lembar Jawab Angket Kelas Eksperimen

1
gt salh
-1 & %
an menggunakan medalopis | /||
engan materiyang diberikon | | |
kan media lopis Il
|
L}

Dipindai dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 43 Lembar Jawab Post-Test Kelas Kontrol

Soal Post-Test
L. Identitas Responden
Nama Siswa :Achmad Daglan
No. Absen 109
Kelas 14
Sekolah

IL Petunjuk Pengerjaan
1) Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan,
2) Tulislah nama, kelas, nomor absen, kelas, dan sekolah.
3) Bacaiah soal-soal dibawah ini dengan cermat.
4) Kerjakan setiap soal dengan teliti, jelas, dan lengkap.
5) Kerjakan soal yang kalian anggap mudah terlebih dahulu.

I. Pada perayaan Syawalan warga desa Krapyak membuat lopis raksasa setiap
tahunnya. Pada tahun 2019 lopis yang dibuat warga berdiameter 300 cm dengan
tinggi 280 em Lopis raksasa tersebut akan dibungkus dengan daun pisang secara
menyeluruh, Berapa meter luas daun pisang yang dibutuhkan untuk membungkus
lopis tersebut? (r = 3,14)

2. Sebuah kaleng susu berbentuk tabung dengan panjang jari-jari alas 8 cm dan tinggi
0,3 m. kaleng tersebut berisi penuh dengan susu. Volume susu dalam kaleng
tersebut adalah . . cm?. (7 = 3,14) S s

3. Scbuah drum berisi minyak memiliki diamefer +40 cm. Volume minyak dalam
tabung tersebut adalah 154.000 cm? Tinggi dari drum tersebut adalah ... cm.
=~

4. Sebuah lopis berbentuk tabung dengan volume 6280 ¢m? dan tinggi 20 cm
Diameier lopis tersebut adalah . em (r =3,14)

5. Sebuah bak penampungan air yang kosong berbetuk tabung dengan diameter 140
cm dan tinggi 80 cm. selama satu Jam telah terisi seperempat dari volume
seluruhnya. Banyaknya air yang diperlukan untuk memenuhi bagian yang masih

: : 22
kosong dari bak penampungan air tersebut adalah ... cm?®, (n = T)

6. Carilah benda-benda yang ada disckitar kalian yang termasuk bentuk tabung! (3

benda) %2

V) Dictanvi . d - 2000m 2) brect "{' ?; 'Cg""m e
- k xd-4x ¢ 5 - -
® 300 e tgo cm bt +Voume suw pa taleng(ys
L :280em =) .
ottangat: {lugg daun pisan ) Vg;rﬂ-\— . 1‘
(Lp lops » ) M x8%m™x 30em
= 200,90
= \Plopts s amr(r 4¢) =Q_0_130:?”;{ om |,

FAX 3AY K K0 em x(0em 4 200ew) i VOUME Lgleng G Ferich ot

292 cmx(stzocm)- » Malakbondig;“

= 310-800 em s

C3edi \ust Grtnikaan daun fsand 1erebut g ﬂ
adaah 30 060 cm* _ s




m‘t o4 =YD em

G
Fadxd. . ) ‘f'ﬂnj listrie, pipa am; #""“j

2% Yo =20 em
V + 164.000 en?
b 17"!”] d[um (e~ -{)
=) V=7 t s
IsY-000=22 X Focm % 30em x &
\$4.008 (m3: 22 emxipx Foxt
\S‘t(.OOD om?s \Y- Yo00 rixk
IS4 -000 cm L0
= T
(s-qo0 e~
oM =t &
()“4‘ «hnggi dr drum ftricbut
adalaln” "0 cm
‘ywmt: VOPIs = G.a00 em?
£ =

= 206 CM
5
'W =30
prt 'dlaM(_-‘ er (d‘ '(')
= Vemry ¢
G-200 cm* .30y xx* ¢ 25 em
(280 tM® =20 cmx ™
(290 Cm* "
Tae m
$) Dikeesd - o cm
r=4xd. 17 x
Yo em= TFo tm
L =6 m
U tern =
%' e owume Q(\um\\ﬁjm
:Vaicagar pauh = -7
A Vemirg y3d ¢
=/2;, x 30 M X 70 (M X QO CM X3,
222 XMk Foem xFo cmad
= \- 232000 o X

s

A

E

’Jh .
§

ot

~ 308600 cm’xzq‘\ &
= 3aq.wocvv\’
OM‘ baryatnga ate a gar bak fenaly adalah
94 -0 e’
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Lampiran 44 Lembar Jawab Angket Kelas Kontrol

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 45 Dokumentasi Pembelajaran Kelas

Eksperimen

Kegiatan Membuat Jaring-jaring Tabung dari Lopis
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Lampiran 46 Dokumentasi Pembelajaran Kelas Kontrol

Kegiatan Menjelaskan Materi
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Lampiran 47 Hasil Uji Laboratorium

LABORATORIUM MATEMATIKA
& FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“iﬂ UIN WALISONGO SEMARANG

Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Li.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

PENELITI : Nilnalmuna

NIM : 1808056065
JURUSAN : Pendidikan Matematika
JUDUL : EFEKTIVITAS PENDEKATAN ETNOMATEMATIKA

TRADISI “LOPIS RAKSASA” TERHADAP MINAT DAN
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI TABUNG KELAS
IX MTs. WAHID HASYIM

HIPOTESIS :
a. Hipotesis Varians :
Ho : Varians rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan kontrol
adalah identik.

H; : Varians rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan kontrol
adalah tidak identik.

Hp : Varians rata-rata minat belajar peserta didik kelas eksperimen dan kontrol
adalah identik.

H; : Varians rata-rata minat belajar peserta didik kelas cksperimen dan kontrol

adalah tidak identik.

b. Hipotesis Rata-rata :

Hp : Rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen kurang dari atau sama
dengan rata-rata hasil belajar kelas kontrol.
Hi  : Rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen lebih dari rata-rata hasil

belajar kelas kontrol.

Ho : Rata-rata minat belajar peserta didik kelas eksperimen kurang dari atau sama
dengan rata-rata minat belajar kelas kontrol.

H; : Rata-rata minat belajar peserta didik kelas eksperimen lebih dari rata-rata
minat belajar kelas kontrol.

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN :

Ho DITERIMA, jika nilai t_hitung <t_tabel
Hy DITOLAK, jika nilai t_hitung > t_tabel

HASIL DAN ANALISIS DATA :

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

Eksperimen 25 87.4800 5.47814 1.09563
Hasil Belajar

Kontrol 25| 77.5600 5.36252 1.07250

Eksperimen 25 79.5200 6.43636 1.28727
Minat Belajar

Kontrol 25 67.3200 6.08084 1.21617
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Pada kolom Levenes Test for Equality of Variances, diperoleh nilai sig. = 0,586.

Karena sig. = 0,586 > 0,05, maka Hy DITERIMA, artinya kedua varians rata-rata

hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan kontrol adalah identik.

Karena identiknya varians rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan

kontrol, maka untuk membandingkan rata-rata hasil belajar peserta didik kelas

eksperimen dan kontrol dengan menggunakan t-test adalah menggunakan dasar nilai

(_hitung pada baris pertama (Equal variances assumed), yaitu (_hitung = 6,470.

. Nilai t_tabel (48:0,05) = 1,677 (one tail). Berarti nilai t_hitung = 6,470 > t_tabel =

1,677 hal ini berarti Ho DITOLAK, artinya : rata-rata hasil belajar peserta didik kelas

eksperimen lebih dari rata-rata hasil belajar peserta didik kelas kontrol.

Semarang, 13 Desember 2022
Validator

Riska Ayu ArdanfSLPd.
199307262019032020
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Lampiran 48 Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
7 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
—— J1. Prof. Dr Hamka Ngaliyan, Semarang 50185 Telp. 024-7601295, Fax. 024-7615387

Semarang, 28 September 2021

Nomor : B.3660/Un10.8/J5/DA.08.05/09/2021
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth;

1. Saminanto, M.Sc.

2. Ayus Riana Isnawati, M.Sc;
di Semarang

Assalamualaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Program Studi Pendidikan Matematika, maka
Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa :

Nama : Nilnalmuna
NIM : 1808056065
Judul : Efektivitas Pendekatan Etnomatematika Tradisi Syawalan Masyarakat Kota

“Lopis Rak ” Sebagai Inovasi Pembelajaran untuk Meningk

F

Minat Belajar Siswa pada Materi Tabung Siswa Kelas IX MTs. Ribatul Muta’allimin,

Sehubungan dengan hal tersebut kami menunjuk saudara:
1. Saminanto, M.Sc. sebagai Pembimbing I
2. Ayus Riana Isnawati, M.Sc. sebagai Pembimbing 1T

Demikian p

skripsi ini di
terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wh.

Yulia Romadiastri, M.Sc.
NIP. 198107152005012008

Tembusan:

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip

dan atas kerjasama yang diberikan kami ucapkan
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Lampiran 49 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
& UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
Slir? FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km, 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail; fst@walisongo.ac.id. Web : Http://fst ac.id
Nomor : B.3407/Un. 10.8/K/SP.01.08/5/2022 31 Mei 2022
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah MTs. Wahid Hasyim
di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah inj -

Nama : Nilnalmuna

NIM : 1808056065

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika

Judul Penelitian  Efektivitas Pendekatan Etnomatematika Tradisi “Lopis Raksasa"

Terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Tabung Kelas
IX MTs. Wahid Hasyim

Dosen Pembimbing :1. Dr. Saminanto , M.Sc
2. Ayus Riana Isnawati , M.Sc

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temaljudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah yang Bapak/Ibu Pimpin , yang dilaksanakan pada tanggal 4 — 9 April 2022
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

.
G

19691710 199403 1 002

Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan)
Arsip
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Lampiran 50 Surat Keterangan Penelitian

Nomor : B-0431/Ts. 14/KAM.06/12/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah !
Warungasem Kabupaten Batang menerangkan dengan sesungguhnya

Nama : Nilnalmuna
NIM : 1808056065
Fakultas  : Sains dan Teknologi *

Jurusan : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi - Efektivitas Pendekatan Etnomatematika Tradisi “Lopis raksasa”
Terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Tabung Kelas
IX MTs Wahid Hasyim ]

Telah melaksanakan penelitian dalam rangka menyusun skripsi di MTs m
Hasyim Warungasem Kabupaten Batang.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperiunya. ‘.1
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Lampiran 51 Tabel r

[ Tabel r uniuk & = 1 - 5
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Lampiran 52 Tabel Chi Square

Tabel Chi Square

dk Taraf Signifikansi
50% 30% 20% 10% 5% 1%
1| 0455 1.074 1.642 | 2706 | 3.481 6.635
2| 0139 | 2408 3219 3.605 | 5.501 9.210
3 | 2366 | 3.665 4642 | 6.251 7815 | 11.341
4 | 3.357 4878 5989 7779 | 9488 | 13.277
5| 4.351 6064 7289 | 0.236 | 11.070 | 15.086
6 | 5348 | 7.231 8558 | 10645 | 12592 | 16.812
7| 6346 | 8.383 9803 | 12.017 | 14017 | 18.475
8| 7.344 | 9524 | 11.030 | 13.362 | 15.507 | 20.090
9 | 8343 | 10656 | 12242 | 14684 | 16910 | 21.666
10| 9.342 | 11.781 | 13442 | 15987 | 18.307 | 23.209
11| 10341 | 12899 | 14631 | 17275 | 19675 | 24725
12| 11.340 | 14.011 | 15812 | 18.549 | 21.026 | 26.217
13| 12,340 | 1519 | 16985 | 19.812 | 22368 | 27.688
14| 13.332 | 16222 | 18151 | 21.064 | 23685 | 29141
15| 14.339 | 17.322 | 19311 | 22,307 | 24996 | 30.578
16| 15.338 | 18418 | 20465 | 23.542 | 26296 | 32.000
17| 16.337 | 19511 | 21615 | 24.785 | 27.587 | 33.409
18| 17.338 | 20601 | 22760 | 26.028 | 28.860 | 34.805
19| 18.338 | 21.689 | 23000 | 27.271 | 30144 | 36191
20| 19.337 | 22775 | 25038 | 28514 | 31.410 | 37.566
21| 20337 | 23.858 | 26171 | 29615 | 32671 | 38932
22| 21337 | 24939 | 27.301 | 30813 | 33.924 | 40289
23| 22337 | 26.018 | 28420 | 32007 | 35172 | 41638
24 | 23337 | 27.096 | 29.553 | 33194 | 35415 | 42980
25| 24337 | 28172 | 30675 | 34382 | 37652 | 44314
26 | 25336 | 29.246 | 31.795 | 35563 | 38.885 | 45642
27| 26.336 | 30.319 | 32912 | 36741 | 40.113 | 46963
28| 27336 | 31.391 | 34027 | 37916 | 41.337 | 48278
29| 28336 | 32461 | 35130 | 39087 | 42557 | 49.588
30| 29336 | 33.530 | 36.250 | 40256 | 43.775 | 50892
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Lampiran 53 Tabel L

Tabel Nilai Kritis Untuk Uji Lilliefors

279

Ukuran Tarafl Nyata ()
Sampel | 01 0.05 0.10 0.15 020
n=4| 0417 0.381 0352 | 0319 | 0300
5| 0.405 0.337 0315 | 0299 | 0285
6| 0364 0.319 0294 | 0277 | 0265
7| 0348 0.300 0276 | 0258 | 0247
8| 0331 0.285 0261 | 0244 | 0233
9| 0311 0.271 0249 | 0233 | 0223
10| 0294 0.258 0239 | 0224 | 0215
1| 0284 0.249 0230 | 0217 | 0206
12| 0275 0.242 0223 | 0212 | 0199
13| 0268 0.234 0214 | 0202 | 0190
14| 0261 0.227 0207 | 0.194 | 0.183
15| 0257 0.220 0201 | 0187 | 0177
16| 0250 0.213 0.195 | 0182 | 0173
17| 0245 0.206 0189 | 0177 | 0.169
18| 0239 0.200 0.184 | 0173 | 0.166
19| 0235 0.195 0.179 | 0.169 | 0.163
20| 0231 0.190 0.174 | 0.166 | 0.160
25| 0200 0.173 0.158 | 0.147 | 0.142
30| 0187 0.161 0.144 | 0136 | 0131
n =30 L1031 (IR 0E8s 0768 0736
A n fn A A
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Lampiran 54 Tabel F
o= dify =ikl
0,05 .
dfg=in
v . i -
+1) 1 2 3 4 6 ]
1 1605 | tooso0 | 21270 | 22ese3 | zanse2 | 5% | 237ea | 239803
3 | 18513 | 10000 | 10184 | 19247 | 19206 | 19230 | 10,353 | 10370
3 |04 | oS5z | ezr7 | 8117 | om3 | B4l | £8ET | asds
4 | 7700 | 644 | 6501 | 6388 | 6258 | 6163 | 6084 | 6.041
5 | 6605 | 5786 | 5400 | 5192 | 5050 | 4850 | 4876 | 4218

5,087 5,143 4,757 4534 47337 | 4284 | 4207 4,147
5,501 4737 4,347 4,120 3arn2 3866 | 3ATET 3728
5318 | 4450 4,086 3Bae 3687 3581 3,500 3433
5117 | 4,256 382 3633 3432 3374 | 22 3130
10 4085 | 4103 3708 3478 3324 3217 | 2135 3.072
11 4,844 3982 3587 3387 3204 a0es | 2oz 2843
12 4,747 3,885 3420 3,250 3,108 20006 [ 2012 2,840
13 4 66T 3,806 340 3170 3,025 205 | 2\az 2,787
14 4,600 3730 3,344 3z 2858 2848 | 2754 2,800
15 4,542 3882 3287 3,056 2201 2780 | 2707 2641
16 4484 3,834 3228 3,007 2852 2,741 2657 2,5
17 4451 3,502 3187 2,865 2810 2080 | 2614 2548
16 4414 3,555 3,160 2,828 2773 2,861 2877 2510
18 4,381 3522 3127 2,885 2.740 2028 | 2544 2477
20 4,351 3483 3028 2,B66 2mM 2500 [ 2514 2447

L= == e Y = 1)

ol | 4,325 3467 oz 2,640 2685 2573 | 2488 2420
n 4,301 3443 ame 2817 2681 2540 | 2484 2,387
23 4,278 3422 3028 2,706 2640 2528 | 2442 2375
24 4,260 3403 3002 277 261 2508 | 2423 2,355
25 4,242 3,385 2.0 2750 2603 2400 [ 2408 2337
26 4,225 3360 2075 2743 2587 2474 | 23BB 23
v 4210 3354 2080 2728 2572 2450 [ 2373 2,305
28 4,108 330 2,47 2714 2558 2445 [ 2350 2.2
20 4,182 3328 2034 270 2545 2432 | 2348 2778
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30 4171 3Ma | 282 2,800 25 [ 24 234 2,266
3 4160 | 22305 | 2811 24870 25213 | 2402 | 2323 2,255
2 4140 | 2205 | 28201 2,868 2512 | 2302 | 2313 2244
e] 413 | 2285 | 2840 2850 2503 | 2382 | 2303 2235
M 4130 | 2278 | 2883 2,850 2404 | 238D | 2204 2225
35 4121 3y | 2874 2841 2485 | 2372 | 2285 2217
35 4113 | 2250 | 2888 2834 2477 | 2384 | 2277 2,208
w 4105 | 2252 | 2850 2,826 2470 | 2358 | 2270 2,201
38 4008 | 2245 | 2852 2818 2463 2340 | 2262 2104
] 4,001 3233 | 2845 2812 2456 | 2342 | 2255 2,187
40 4085 | 2232 | 2830 2,806 2440 | 2333 | 2240 2,180
41 4078 | 2228 | 2833 2,800 2443 2330 | 2242 2174
42 4073 | 2220 | 2827 2,584 2438 | 2324 | 2237 2,168
43 4067 | 2214 | 2822 2,580 2432 | 2318 | 2232 2,163
44 4062 | 2209 | 2818 2,584 2427 | 2312 | 2226 2,157
45 4057 | 2204 | 2812 287 2422 | 2308 | 2221 2,152
45 4052 | 2200 | 2807 25T 2417 | 2304 | 2216 2,147
47 447 | 2195 | 2802 257 2413 | 228 | 2212 2,143
45 4H3 [ 21 278 2,565 2408 | 2285 | 2207 2,138
42 4038 | 3187 | 27T 2,561 240 | 2280 | 2203 2134
50 403 | 2183 | 2780 2,557 2400 | 2288 | 2188 2,130
a1 4030 | 3978 | 2758 2,553 2307 | 2283 | 2185 2,126
a2 4027 | 3975 | 2783 2,550 2383 | 2Zm@ | 29182 2122
k] 4023 | 3972 | 2779 2,546 2368 | 2275 | 2188 2118
] 4020 | 3188 | 2778 25843 2366 | 2272 | 2185 2115
] 46 | 3985 | 2773 250 2383 | 2282 | 2187 2112
i) 43 | 382 | 2768 2537 2360 | 2266 | 2178 2,102
a7 4010 | 2958 | 2768 253 2377 | 2283 | 2175 2,106
] 4007 [ 215 2764 253 2374 | 2280 | 2172 2,103
] 40 [ 213 2781 2528 2,371 2257 | 2 2,100
G0 4,001 3.15 2758 2525 2368 | 2284 | 2167 2067
i} 3008 [ 3043 | 2755 2523 2366 | 2251 2,164 2004
62 3906 | 2025 | 2753 2520 2363 [ 2240 | 2169 2002
ie] 3903 [ 23 | 27H 2518 2,361 25 | 2152 2082
o4 3,901 3140 | 2743 2515 2368 | 2244 | 2156 2,087
] 3980 | 2133 | 2748 2513 2366 | 2242 | 2154 2084
i i] 39856 [ 2938 | 2744 2511 236 | 2230 | 2152 2082
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67 3084 [ 2032 | 2742 2,500 2352 | 2237 | 2150 2,080
i) 3982 | 2932 | 2740 2507 2360 | 2235 | 2148 2078
il 3980 | 2930 | 2737 2,505 ME [ 2233 | 2145 2076
T 3978 | 2123 | 2738 2503 HE | 223 2,143 2074
T 3976 | 2128 | 27M 2501 2344 | 2222 | 2142 2072
T2 3074 | 2924 | 2732 2400 22 | 2227 | 2140 2,070
T agrz | 2122 | 2710 2407 240 | 2228 | 2138 2,068
T 34970 | 2920 | 2728 2405 2338 | 22M | 2135 2,065
T 3068 | 2mM9 | 277 1404 2337 | 222 | 2134 2,064
T 3067 | N7 | 2735 2402 2335 | 2220 | 2133 2,063
T 3965 | 2NM5 | 2713 2400 2333 [ 2212 | 2139 2,061
T 3963 | 2m4 | 2722 2480 2332 | 227 | 2128 2,052
Ta 3L62 | amz2 | 27H0 2487 2330 | 2218 | 2128 2,058
BD 3960 [ 211 2718 2486 2328 | 2214 | 2126 2,056
B1 3950 [ 2009 | 277 2484 237 | 2213 | 2125 2,055
B2 3957 | 2908 | 2718 2483 2328 | 2211 2,123 2,053
B3 3956 | 3907 | 2715 2482 23 | 2210 | 2122 2,052
B4 3985 [ 3908 | 2713 2480 2323 [ 2200 | 2129 2,051
B 3,953 [ 200 | 2712 2478 2322 | 2200 | 2118 2,048
BG 3952 [ 2m3 | 2™ 2478 2321 2206 [ 2118 2,48
BT 3,951 21 2708 2476 2318 | 2208 | 2117 2,047
BE 3948 [ 2000 | 2708 2475 2318 | 222 | 2118 2,45
B2 3948 | 2009 | 2707 2474 2317 | 2202 | 2114 2,044
Bo 3947 | 2008 | 2708 2473 2316 | 2201 2,112 2,043
P 3946 | 2087 | 2705 2472 2315 | 2200 | 2112 2,042
B2 3945 | 305 | 2T 2471 2313 | 2182 | 21179 2,41
B3 3943 | 308 | 2703 2470 2312 | 2188 | 2110 2,040
B4 3842 | 3003 | 2T) 2460 2311 2187 | 2102 2038
B5 3,841 3092 | 2700 2467 2310 | 2188 | 2,108 2037
] 3,940 | 201 2689 2466 2308 | 2185 | 2,106 2036
Br 3938 | 2000 | 2688 2465 2308 | 2184 | 2105 2035
BE 3938 | 2089 | 2687 2465 2307 | 23 | 214 2034
=] 3937 | 2083 | 2698 2464 2306 | 2182 | 2103 2033
100 3936 | 208y | 2698 2463 2305 | 2181 2,103 2032




Lampiran 55 Tabel T
SIGNIFIKANSI LEVEL
one-tail = 0,05 0,025 0,005 0,0005
DF two-tail = 0,10 0,05 0,01 0,001
1 6,314 12.706 63.357 636.619
2 2,920 4.303 9.925 31.598
3 2.353 3.182 5.841 12.941
4 2132 2.776 4.604 8.610
5 2,015 2.571 4.032 6.895
6 1,943 2.447 3.707 5.959
7 1,895 2.365 3.499 5.405
8 1,860 2.306 3.355 5.041
9 1.833 2.262 3.25 4.781
10 1.812 2.228 3.169 4.587
11 1.796 2.201 3.106 4.437
12 1.782 2.179 3.055 4.318
13 1.771 2.160 3.012 4.221
14 1.761 2.145 2.977 4.14
15 1.753 2.131 2.947 4.073
16 1.746 2.120 2.921 4.015
17 174 2.110 2.8989 3.965
18 1.734 2.100 2.878 3.922
19 1.729 2.093 2.861 3.883
20 1.725 2.086 2.845 3.850
21 1.721 2.080 2.831 3.819
22 1.717 2.074 2.819 3.792
23 1.714 2.069 2.807 3.767
24 1.711 2.064 2.797 3.745
25 1.708 2.060 2.787 3.725
26 1.706 2.056 2.779 3.707
27 1.703 2.052 2.771 3.690
28 1.701 2.048 2.763 3.674
29 1.699 2.045 2.756 3.659
30 1.697 2.042 2.750 3.646
40 1.684 2.021 2.704 3.551
60 1.671 2.000 2.660 3.460
120 1.658 1.980 2.617 3.373

283



284
RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1.
2
3.
4

5.
6.

Nama : Nilnalmuna

TTL : Batang. 8 September 2000
NIM : 1808056065

Alamat Rumah : Desa Warungasem, Kec.

Warungasem, Kab. Batang
No. HP : 08813819589

Email : nilnalmuna309@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

2
3.
4

RA Wahid Hasyim Warungasem
MI Wahid Hasyim Warungasem
MTs. Wahid Hasyim Warungasem
MAN 1 Kota Pekalongan

Semarang, 23 Desember 2022
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\

Nilnalmuna
NIM. 1808056065




